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SARI 

 

Murdiyani, Puput Devi. 2011. Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat 
Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan (Marquee) Siswa 
Kelas VIII D SMP N 4 Cepiring Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Haryadi, M. Pd.; 
Pembimbing II: Tommi Yuniawan, S. Pd., M. Hum. 

Kata kunci: membaca cepat, metode kalimat, dan media teks berjalan. 

 
 Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa keterampilan membaca cepat 
siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring belum sesuai dengan standar yang 
ditetapkan, yakni 250 kpm. Rendahnya keterampilan membaca cepat siswa kelas 
VIII D SMP N 4 Cepiring dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal tersebut diantaranya siswa menganggap pembelajaran membaca 
adalah pembelajaran yang membosankan dan siswa juga tidak mengetahui metode 
membaca cepat. Faktor eksternal tersebut adalah cara pembelajaran guru kurang 
bervariatif dan lingkungan yang kurang kondusif. Untuk mengatasi rendahnya 
keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan membaca 
cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. 

Dari paparan di atas, penelitian ini mengangkat permasalahan 
bagaimanakah proses pembelajaran membaca cepat siswa kelas VIII D SMP N 4 
Cepiring dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan; 
bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP 
N 4 Cepiring setelah pembelajaran membaca cepat 250 kpm dilakukan dengan 
menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan; bagaimanakah perubahan 
perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 
menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsi proses pembelajaran membaca cepat siswa kelas VIII D SMP 
N 4 Cepiring dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan; 
mendeskripsi peningkatan keterampilan membaca cepat; mendeskripsi perubahan 
perilaku  siswa setelah mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 
menggunakan metode kalimat media teks berjalan. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian ini adalah keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP Negeri 
4 Cepiring  tahun ajaran 2010/2011. Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Tiap 
siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pengambilan data dilakukan dengan dua cara, yaitu pengambilan data tes, dan 
data nontes. Pengambilan data tes dilakukan berdasrkan hasil tes kecepatan 
membaca, hasil tes pemahaman, dan hasil kecepatan efektif membaca. 
Pengambilan data nontes dilakukan melalui pedoman observasi, pedoman jurnal 
siswa dan guru, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi foto. Analisis 
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data tes dilakukan secara kuantitatif, sedangkan analisis data nontes dilakukan 
secara kualitatif. 

Berdasarkan analisis data penelitian keterampilan membaca cepat 250 kpm 
pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut. Hasil tes kecepatan 
membaca siswa pada prasiklus yaitu 210 kpm. Pada penelitian siklus I, kecepatan 
membaca siswa meningkat 36 atau 17% menjadi 246 kpm. Pada penelitian siklus 
II, hasil tes kecepatan membaca siswa meningkat 12 atau 5% menjadi 258 kpm. 
Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil pemahaman ide pokok  siswa kelas VIII 
D adalah 59. Pada siklus I, rerata klasikal pemahaman ide pokok siswa kelas VIII 
D meningkat 10 atau 17% menjadi 69. Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan 
membaca siswa kelas VIII D meningkat 13 atau 19% menjadi 82. Pada tahap 
prasiklus, rerata klasikal hasil pemahaman simpulan bacaan  siswa kelas VIII D 
adalah 56. Pada siklus I, rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan  siswa kelas 
VIII D meningkat 13 atau 23% menjadi 69. Pada siklus II, rerata klasikal 
pemahaman simpulan bacaan  meningkat 10 atau 15% menjadi 79. Pada tahap 
prasiklus, rerata klasikal hasil kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D 
adalah 121 kpm. Pada siklus I, rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa 
kelas VIII D meningkat 50 atau 41% menjadi 171 kpm. Pada siklus II, rerata 
klasikal kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D meningkat 31 atau 18% 
menjadi 202 kpm. Peningkatan keterampilan membaca cepat 250 kpm siswa juga 
diikuti dengan perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik. Hal tersebut terlihat 
pada keaktivan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca 
cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 
berjalan telah dilaksanakan dengan baik sehingga proses pembelajaran membaca 
cepat dapat berjalan dengan baik, dapat meningkatkan keterampilan membaca 
cepat siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, dan terjadi perubahan perilaku siswa 
ke arah yang lebih positif. Mengacu pada simpulan tersebut, peneliti menyarankan 
agar guru bahasa dan sastra Indonesia menggunakan metode kalimat media teks 
berjalan dalam pembelajaran membaca cepat. Penerapan pembelajaran tersebut 
sebaiknya disesuaikan dengan kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta 
kondisi lingkungan masyarakat sekitar sehingga hasil yang diperoleh bermanfaat 
secara maksimal. Para peneliti bidang bahasa dan sastra Indonesia disarankan agar 
melakukan penelitian lanjutan  mengenai keterampilan membaca cepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbahasa yang dipelajari di sekolah berdasarkan kurikulum 

meliputi empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini 

menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut sangat berperan penting dalam 

pengajaran suatu bahasa di sekolah. Salah satu dari empat aspek tersebut adalah 

membaca. Membaca sangat membantu proses belajar menjadi lebih efektif, karena 

siswa yang gemar membaca akan memperoleh informasi dan pengetahuan baru 

dari bacaan yang dibacanya. Membaca juga dapat memberikan kesenangan atau 

hiburan bagi seseorang. 

Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa menduduki posisi 

dan peran yang sangat penting dalam konteks kehidupan manusia. Masyarakat 

yang gemar membaca akan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru, serta 

dapat meningkatkan kecerdasannya, sehingga mereka lebih mampu menjawab 

tantangan hidup pada masa-masa mendatang (Rahim 2005:1). Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang gemar membaca akan mendapatkan 

informasi dan pengetahuan baru untuk bekal dalam menghadapi tantangan 

kehidupan.  

1 
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Kemampuan membaca sangat penting dimiliki seseorang, sebab 

kemampuan ini akan semakin bermanfaat jika diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Banyaknya informasi yang beredar di masyarakat menimbulkan 

tekanan bagi para pendidik agar lebih selektif dalam menyiapkan bacaan yang 

sesuai untuk siswanya-siswanya. Dengan bekal kemampuan membaca, siswa akan 

memperoleh pengetahuan, serta mempermudah pola pikirnya untuk berpikir lebih 

kritis. Melalui pembelajaran membaca, siswa diharapkan dapat memberikan 

tanggapan yang tepat pada informasi yang telah dibaca. Untuk mencapai semua 

itu, pembelajaran membaca harus diterapkan dengan baik agar keterampilan 

membaca yang dimiliki siswa dapat meningkat. 

Nurhadi (2004: 11) menyatakan bahwa hal-hal yang harus diperhatikan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca adalah (a) menyadari adanya 

berbagai variasi tujuan membaca yang berbeda antara satu kegiatan membaca 

dengan kegiatan membaca yang lain; (b) selalu merumuskan secara jelas setiap 

kegiatan membaca; (c) memerlukan berbagai pengembangan strategi membaca 

yang selaras dengan ragam tujuan membaca; (d) memerlukan latihan membaca 

dengan berbagai variasi tujuan membaca; (e) menyadari bahwa seseorang yang 

mempunyai daya baca tinggi akan mampu memanfaatkan teknik membaca yang 

bervariasi sesuai dengan tujuan membaca yang diinginkan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 

keterampilan membaca seseorang, tujuan membaca yang bervasiasi harus 

diperhatikan. Tujuan kegiatan membaca yang satu dengan kegiatan membaca 

yang lainnya berbeda, sehingga dalam pelaksanaan keterampilan membaca 
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tersebut tetap harus mengacu pada tujuan dari kegiatan membaca yang akan 

dilakukan.  

Rutinitas seseorang yang padat akan membuat orang tersebut memiliki 

waktu baca yang sedikit. Maka kemampuan membaca cepat sangat diperlukan 

untuk mengantisipasi masalah tersebut. Membaca cepat akan mempermudah 

dalam  menangkap informasi yang terdapat dalam sebuah bacaan serta memahami 

isi bacaan. Selain itu, kemampuan membaca cepat akan mempermudah untuk 

menemukan suatu informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang cepat meskipun 

informasi tersebut terdapat dalam bacaan yang panjang.  

Hasil studi para ahli membaca di Amerika mengungkapkan, kecepatan 

yang memadai untuk siswa tingkat akhir sekolah dasar kurang lebih 200 kpm, 

siswa lanjutan tingkat pertama antara 200-250 kpm, siswa tingkat lanjutan atas 

antara 250-325 kpm, dan tingkat mahasiswa 325-400 kpm dengan pemahaman isi 

bacaan minimal 70 %. Adapun di Indonesia KEM minimal untuk klasifikasi 

membaca adalah SD (140 kpm), SLTP (140-175 kpm), SMU (175-245 kpm), dan 

PT (245-280) (Subyantoro, dkk 2002:33). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa standar kecepatan yang harus dimiliki seorang siswa berbeda berdasarkan 

jenjang usianya.  Kemampuan membaca cepat pada kenyataannya tidak banyak 

dimiliki oleh siswa. Kebanyakan siswa memiliki kemampuan membaca cepat 

dibawah standar yang seharusnya. Berdasarkan keadaan tersebut, perlu 

diupayakan cara untuk meningkatkan keterampilan membaca, khususnya 

ketampilan membaca cepat.  
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Berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kompetensi 

dasar yang harus dimiliki siswa SD berkaitan dengan membaca cepat kurang lebih 

200 kata per menit, untuk siswa SMP antara 200-250 kata per menit, sedangkan 

siswa SMA antara 300-350 kata per menit. Dari uraian tersebut, guru harus 

mampu membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pembelajaran membaca. Namun, dalam praktiknya guru masih 

memperlakukan sebagian siswa seperti “robot” yang mau bergerak atau berbuat 

jika diperintah, siswa tidak mempunyai inisiatif dan daya kreasi. Lebih parah dari 

itu, umumnya siswa bersifat pasif dan acuh, bahkan sulit berkonsentrasi. 

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi dasar dari 

pembelajaran yang disampaikan tercapai. Hal itu dapat terlihat dari pencapaian 

indikator yang maksimal. Begitu juga proses pembelajaran membaca cepat 

dianggap berhasil jika indikator yang disampaikan tercapai maksimal. Untuk 

mengetahui pencapaian kegiatan pembelajaran membaca cepat di SMP N 4 

Cepiring, peneliti melakukan survei pendahuluan. Dari survei pendahuluan yang 

peneliti laksanakan meliputi observasi dan wawancara dengan guru dan siswa di 

kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, diperoleh data sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan wawancara dengan siswa menyatakan pernah belajar 

membaca namun mereka belum pernah belajar membaca cepat dengan suatu 

metode pembelajaran. Guru masih menerapkan proses pembelajaran konvensional 

yaitu guru berceramah dan siswa mengerjakan tugas. Guru hanya mengajarkan 

siswa untuk membaca tanpa disertai dengan metode yang dapat memudahkan 

siswa untuk membaca dengan cepat serta dapat menemukan pokok pikiran bacaan 
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dengan cepat pula. Kedua, berdasarkan keterangan guru dan hasil observasi, 

kemampuan membaca siswa masih dalam tahap per kata. Ketiga, berdasarkan 

keterangan guru, siswa jika diberi pelajaran membaca tampak kurang berminat 

dan kurang tertarik dengan bacaan yang disajikan. Keempat, berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa, siswa ingin pembelajaran yang menyenangkan karena 

selama ini siswa menganggap pembelajaran membaca cepat sangat membosankan. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa di kelas VIII D 

SMP N 4 Cepiring tersebut dapat diketahui bahwa nilai siswa dalam pembelajaran 

membaca cepat masih banyak yang rendah dan belum mencapai target rata-rata 

kelas yang sudah ditentukan. Tidak tercapainya kompetensi yang diharapkan pada 

siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring disebabkan adanya kelemahan yang terjadi 

pada setiap indikator. Pada indikator pertama, siswa belum mampu membaca 

cepat 250 kpm karena metode yang digunakan kurang tepat. Dalam mengajar 

membaca cepat, guru juga kurang kreatif dalam menggunakan media 

pembelajaran yang dapat membantu suatu pembelajaran agar lebih mudah 

diterima siswa serta tidak membosankan. Supaya siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, guru harus mampu menentukan metode pembelajaran 

yang tepat dan menarik serta menggunakan media pembelajaran yang tepat. 

Walaupun hal yang difokuskan dalam membaca cepat adalah kecepatan 

membacanya, tetapi dalam hal ini pemahaman terhadap bacaan tidak boleh 

ditinggalkan. 

Pada indikator yang kedua, yaitu menemukan ide pokok tiap paragraf, 

siswa masih kesulitan dalam menemukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan 
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yang disajikan. Ketika membaca cepat, siswa harus mampu mengetahui ide pokok 

tiap paragraf. Untuk mengetahui ide pokok tiap paragraf dalam bacaan tersebut, 

siswa harus mengetahui dan memahami isi bacaan dengan baik. Untuk membaca 

paragraf demi paragraf, siswa harus mampu membaca kalimat demi kalimat 

dengan baik dan benar. Untuk membaca kalimat demi kalimat dan paragraf demi 

paragraf dengan baik, siswa harus mampu menggerakkan pandangan mata dengan 

baik. Gerak pandangan mata saat membaca tidak berhenti lama di awal kalimat, 

awal paragraf, bahkan di tengah-tengah kalimat atau paragraf. Dengan demikian,, 

perlu diadakan upaya peningkatan keterampilan membaca cepat. Metode kalimat 

dianggap tepat digunakan untuk pembelajaran membaca cepat karena metode 

kalimat dapat mengarahkan siswa untuk membaca kalimat dengan baik dan cepat 

serta dapat menemukan ide pokok dalam bacaan yang dibaca.  

Indikator ketiga dalam pembelajaran membaca cepat adalah mampu 

menyimpulkan isi bacaan. Indikator ketiga dalam pembelajaran ini masih belum 

tercapai. Siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan isi bacaan karena 

siswa belum mampu menemukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan yang 

disajikan.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya menggunakan media 

pembelajaran untuk mempermudah pemahaman siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Membaca cepat mengharuskan siswa untuk 

mampu membaca sebuah teks dengan cepat dalam waktu singkat dengan tidak 

meninggalkan pemahaman isi dari teks bacaan tersebut. Untuk itu, dalam kegiatan 
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membaca cepat memerlukan konsentrasi yang tinggi. Konsentrasi yang baik dapat 

terwujud jika suasana di sekitar siswa juga ikut mendukung.  

Dari uraian tersebut, guru dituntut untuk mampu menciptakan media 

pembelajaran yang dapat memfokuskan konsentrasi siswa terhadap bacaan yang 

disajikan agar siswa juga mampu memahami isi bacaan tersebut. Penggunaan 

media teks berjalan pada pembelajaran membaca cepat diharapkan mampu  

meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa.  

Metode kalimat dan media teks berjalan (marquee) diharapkan dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca cepat. Metode kalimat 

diterapkan dalam pembelajaran sebagai latihan membaca cepat 250 kpm agar 

kegiatan membaca cepat yang dilakukan siswa  lebih maksimal. Penggunaan 

media teks berjalan dilakukan dengan seperangkat komputer dan LCD dengan 

software Macromedia Flash.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Keterampilan membaca cepat sangat diperlukan siswa untuk mencapai 

keberhasilan dalan memperoleh informasi. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

selalu dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitan berbahasa khususnya 

keterampilan membaca. Keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP N 

4 Cepiring masih menghadapi banyak masalah dan belum menunjukkan hasil 

pembelajaran yang maksimal. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring adalah 

sebagai berikut. 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

Faktor pertama adalah faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri 

siswa sendiri. Sebagian besar siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring beranggapan 

bahwa membaca adalah pelajaran yang membosankan, kurangnya kesadaran dari 

siswa akan pentingnya pelajaran membaca. Penyebab kebosanan yang dialami 

siswa adalah (1) bacaan yang disajikan kurang menarik; (2) tidak mengetahui 

metode dalam membaca cepat sehingga kecepatan membaca siswa masih rendah; 

(3) tidak terbiasa membaca cepat.  

Jenis bacaan yang disajikan dalam pembelajaran membaca cepat harus 

bervariasi. Bacaan tersebut dapat diambil dari majalah, surat kabar, buku, atau 

internet. Kriteria bacaan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 

mudah dipahami. Selain jenis bacaan, siswa juga tidak mengetahui metode dalam 

membaca cepat sehingga kecepatan membaca siswa masih rendah. Selama 

pembelajaran membaca cepat, guru hanya memberikan penugasan kepada siswa 

untuk membaca cepat kemudian siswa diminta menjawab pertanyaan tanpa 

adanya panduan membaca cepat yang benar. Akibatnya guru tidak mengetahui 

seberapa besar kecepatan membaca siswa dan kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam menemukan pokok pikiran dan membuat simpulan bacaan. Guru 

seharusnya menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk 

mengatasi semua masalah tersebut, maka digunakanlah metode kalimat.  

Faktor yang kedua adalah faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari 

luar siswa. Faktor tersebut meliputi guru dan lingkungan belajar. Kurangnya hasil 

belajar siswa dalam membaca khususnya membaca cepat untuk menemukan 

pokok pikiran dapat disebabkan karena cara pengajaran guru masih klasikal dan 
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monoton. Guru mempunyai peran yang sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan suatu pembelajaran. guru harus dapat menjadi fasilitator yang baik. 

Hal ini menjadikan guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang membuat 

siswanya menjadi aktif. Selain guru, faktor lingkungan juga mempengaruhi 

keterampilan siswa dalam membaca cepat. Lingkungan yang diinginkan siswa 

dalam proses pembelajaran membaca cepat adalah lingkungan yang tenang dan 

kondusif. Untuk mengatasi masalah ini, guru memerlukan suatu media 

pembelajaran yang efektif agar suasana kelas tetap terkendali. Media yang tepat 

untuk mengatasi masalah ini adalah media teks berjalan (marquee). Dengan media 

teks berjalan (marquee), siswa dituntut untuk fokus pada bacaan yang 

ditampilkan. Jika siswa lengah sedikit saja, maka siswa tersebut akan ketinggalan 

bacaan dan pemahaman siswa terhadap bacaan menjadi kurang maksimal. Dengan 

demikian, penggunaan media teks berjalan (marquee) menuntut siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui 

bahwa rendahnya tingkat keterampilan membaca cepat untuk menemukan pokok 

pikiran disebabkan oleh berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Dalam 

penelitian ini, masalah yang akan dibahas adalah rendahnya keterampilan 

membaca cepat karena faktor kurang bervariasinya metode dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru hanya berceramah kemudian siswa 

membaca dan menjawab soal pemahaman pokok pikiran. Setelah melalui berbagai 

pertimbangan, peneliti memilih metode kalimat dan media teks berjalan untuk 
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meningkatkan kecepatan membaca siswa. Adapun pertimbangan pemilihan 

metode dan media dalam pembelajaran membaca cepat adalah sebagai berikut. 

Peningkatan keterampilan membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat dan media teks berjalan (marquee) dianggap tepat untuk meningkatkan 

kemampuan membaca cepat siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 Cepiring, karena 

SMP Negeri 4 telah memiliki semua perangkat yang dibutuhkan. Pembelajaran ini 

dimulai dengan siswa mengetahui terlebih dahulu apa yang membuat siswa sangat 

lambat dalam membaca dan kesulitan dalam menemukan pokok pikiran suatu 

bacaan. Selanjutnya, siswa berlatih menghilangkan kebiasaan-kebiasaan buruk 

dalam membaca dan dilanjutkan dengan berlatih membaca cepat untuk 

menemukan pokok pikiran dan menyimpulkan bacaan. Penggunaan metode 

kalimat dan media teks berjalan ini dimulai dari latihan menggerakkan mata 

dengan membaca frase, melebarkan jangkauan mata, membaca kalimat, dan 

membaca paragraf. Setelah latihan selesai, siswa diminta untuk menyiapkan alat 

hitung waktu untuk menghitung kecepatan membaca dan semua siswa secara 

serentak membaca sebuah teks secara cepat. Dengan kecepatan membaca yang 

tinggi dan pemahaman bacaan yang baik, dapat mempermudah siswa untuk 

menemukan pokok pikiran suatu bacaan. Dengan menggunakan metode kalimat 

dan media teks berjalan, diharapkan proses pembelajaran membaca cepat siswa 

kelas VIII D lebih baik, keterampilan membaca cepat untuk menemukan pokok 

pikiran dan menyimpulkan bacaan siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring dapat 

meningkatkan, serta perilaku siswa dapar berubah kea rah yang lebih positif. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.4.1 Bagaimanakah proses pembelajaran membaca cepat siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 4 Cepiring dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan? 

1.4.2 Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 4 Cepiring setelah menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan? 

1.4.3 Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 

Cepiring dalam pembelajaran membaca cepat setelah menggunakan metode 

kalimat dan media teks berjalan? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.5.1 Mendeskripsi proses pembelajaran membaca cepat siswa kelas VIII D SMP 

Negeri 4 Cepiring dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

1.5.2 Mendeskripsi  peningkatan keterampilan membaca  cepat siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 4 Cepiring setelah  menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan. 
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1.5.3 Mendeskripsi perubahan perilaku siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 

Cepiring dalam pembelajaran membaca cepat setelah menggunakan metode 

kalimat dan media teks berjalan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mengenai peningkatan keterampilan membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalani diharapkan dapat 

memberikan manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis 

dari penelitian ini adalah menjadi masukan yang berharga bagi teori 

pengembangan bahasa Indonesia, khususnya membaca cepat pada siswa, serta 

menambah khasanah pengembangan pengetahuan membaca cepat. Selain itu, 

memberi inovasi baru dalam peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia, 

serta mengembangkan teori pembelajaran membaca cepat dengan metode kalimat 

media teks berjalan.  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan 

berguna bagi guru, siswa, dan peneliti lain. Guru dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan masukan dalam pengajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia dalam pemilihan metode dan media yang relevan dengan materi 

pelajaran. Siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang bermakna 

dengan pembelajaran membaca cepat melalui metode kalimat media teks berjalan. 

Peneliti bahasa yang lain dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai  

pelengkap dalam penelitian terutama dalam hal peningkatan keterampilan 

membaca cepat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tentang keterampilan membaca cepat dewasa ini sudah banyak 

dilakukan. Penelitian tindakan kelas tentang keterampilan membaca cepat 

merupakan penelitian yang menarik. Beberapa peneliti yang telah melakukan 

penelitian tentang ketrampilan membaca sebelumnya yaitu Fatmawati (2005), 

Prasetiyo (2005), Sari (2007), Usman (2009), Chang (2010), dan Magno(2010). 

Fatmawati (2005) meneliti bagaimana meningkatkan keterampilan 

membaca cepat 250 kpm dengan karya yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Membaca Cepat 250 kpm dengan Pembelajaran Latihan Berjenjang dan 

Penilaian Authentic Assessment pada siswa kelas VIII A MTs. Miftahul Ulum 

Rengaspendawa Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2004/2005. Pembelajaran 

latihan berjenjang dan penilaian authentic assessment yang digunakan mampu 

meningkatkan keterampilan membaca. Pembelajaran ini mempunyai kelebihan 

yaitu siswa dapat menghilangkan kebiasaan buruk dalam membaca. 

Relevansi penelitian oleh Fatmawati dengan penelitian ini adalah terletak 

pada topik yang dikaji, yaitu keterampilan membaca cepat. Perbedaannya, 

penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2005) menggunakan pembelajaran 
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latihan berjenjang dan penilaian authentic assessment sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan (marquee).  

Prasetiyo (2005) melakukan penelitian yang berjudul Peningkatan 

Kecepatan Efektif Membaca dengan Menggunakan Pengukuran Terprogram pada 

Siswa Kelas X SMAN 1 Sukoharjo. Penelitian tersebut meneliti bagaimana 

meningkatkan kecepatan efektif membaca. Hasil yang diperoleh dari 

penelitiannya adalah dengan menggunakan pengukuran terprogram siswa semakin 

mahir dan mampu untuk membaca cepat. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2005) dengan 

penelitian ini terletak pada desain penelitian yang sama, yaitu penelitian tindakan 

kelas. Perbedaannya terletak pada aspek yang dikaji. Penelitian Prasetyo mengkaji 

KEM (Kecepatan Efektif Membaca) sedangkan penelitian ini mengkaji 

keterampilan membaca cepat.  

Sari (2007) melakukan penelitian dengan judul Peningkatan Membaca 

Cepat ± 200 kpm dengan Strategi Membaca Fleksibel dan Teknik Kecepatan 

Membaca Minimum pada Siswa Kelas VII F SMP N 15 Tegal. Penelitian tersebut 

meneliti bagaimana meningkatkan kecepatan membaca 200 kpm. Penelitian ini 

mempunyai kelebihan yaitu siswa dapat menentukan kata kunci sebuah bacaan 

secara cepat serta pemahaman bacaan. 

Relevansi penelitian Sari (2007) dengan penelitian ini terletak pada topik 

yang dikaji dan desain penelitian yang digunakan. Topik yang dikaji adalah 

keterampilan membaca cepat dan desain penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian tindakan kelas. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2007) menggunakan strategi dan teknik pembelajaran sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode dan media pembelajaran. 

Selain penelitian-penelitian di atas, ada beberapa jurnal internasional 

tentang membaca cepat. Jurnal- jurnal internasional tersebut dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi peneliti. Penelitian dari jurnal internasional tersebut antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh Usman (2009), Chang (2010), dan 

Magno(2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2010) dengan judul The 

Implementation of Speed Reading Techniques to Improve ELF Student’s Reading 

Comprehension. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana teknik membaca 

cepat  dapat meningkatkan pemahaman dan kecepatan membaca mahasiswa pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Serambi Mekkah. Teknik membaca cepat yang diterapkan 

dalam penelitian ini meliputi context clues, skimming, scanning, time words 

selection exercises, dan timed reading exercises. Jenis membaca pemahaman yang 

dimaksud adalah membaca harfiah,  membaca kesimpulan, dan membaca 

evaluatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama kecepatan 

membaca dan kemampuan membaca mahasiswa meningkat, tetapi masih belum 

cukup berarti. Setelah pelaksanaan siklus kedua, peningkatan kecepatan membaca 

mahasiswa maupun kemampuan membacanya menunjukkan kategori baik pada 

membaca harfiah dan membaca kesimpulan. Pada membaca evaluatif,  

peningkatannya kurang signifikan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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teknik ini lebih sesuai digunakan  untuk mengajar membaca harfiah dan membaca 

kesimpulan.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Usman dengan penelitian ini 

terletak pada desain penelitian yang digunakan dan aspek bahasa yang diteliti. 

Kedua penelitian sama-sama menggunakan desain penelitian tindakan kelas. 

Aspek bahasa yang diteliti oleh kedua penelitian adalah sama-sama meneliti aspek 

membaca. Perbedaannya, penelitian Usman menggunakan teknik membaca cepat 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. 

Chang (2010) melakukan penelitian dengan judul The Effect of a Timed 

Reading Activity on EFL Learners: Speed, Comprehension, and Perceptions.  

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan, pemahaman, 

dan persepsi terhadap bacaan. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

digunakannya pengukuran waktu baca, maka kecepatan, pemahaman, dan persepsi 

pelajar ELF terhadap bacaan menjadi meningkat. Penelitian ini dilakukan selama 

13 minggu dengan pengujian pretests dan posttests pada kecepatan membaca dan 

pemahaman membaca. Persepsi siswa didasarkan pada laporan tertulis menjelang 

akhir kegiatan. Siswa yang melakukan kegiatan pengukuran waktu baca menjadi 

lebih percaya diri dalam membaca dan terkesan dengan jumlah membaca mereka 

yang dilakukan tanpa bimbingan guru. 

Relevansi penelitian Chang dengan penelitian ini terletak pada aspek yang 

ditingkatkan, yaitu kecepatan membaca dan pemahaman terhadap bacaan. 

Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Chang (2010) menggunakan desain 
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penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas. 

Jurnal yang terakhir adalah penelitian Magno (2010), dari De La Salle 

University, Manila dengan judul The Effect of Scaffolding on Children’s Reading 

Speed, Reading Anxiety, and Reading Proficiency. Penelitian ini meneliti tentang 

kecepatan membaca, kecemasan membaca, dan kemampuan membaca anak-anak 

dengan menggunakan pendukung. Pendukung digunakan oleh seorang guru 

dengan cara memberikan umpan balik pada saat kegiatan membaca. Umpan balik 

yang diberikan dalam bentuk decoding (arti kata), kelancaran (yang melibatkan 

mengoreksi pengucapan, irama yang tepat, dan kecepatan), dan pemodelan 

(prosedur latihan pra), sementara itu anak membaca sebuah cerita yang belum 

pernah dibaca. Kecepatan membaca diukur dengan kemampuan membaca dalam 

detik saat membaca,  kecemasan membaca dinilai dengan meminta para siswa 

untuk menjawab dalam Skala Kecemasan Membaca Anak. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan yang cukup besar kecepatan membaca anak-anak t [(60)= 7,96, p <. 

05], keahlian membaca t [(60) = 8,77, p <.05], dan kecemasan membaca yang 

signifikan [t (60) = 15,76,  p <.05] dari pra ke post test.  

Relevansi penelitian Magno dengan penelitian ini adalah terletak pada 

aspek yang dikaji. Aspek yang dikaji kedua penelitian adalah kecepatan membaca 

dan perubahan perilaku. Perbedaannya, penelitian Magno menggunakan desain 

penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas. 
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Penelitian ini menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. 

Dengan demikian, diharapkan adanya hasil peningkatan keterampilan membaca 

cepat bagi siswa kelas VIII SMP dan perubahan perilaku siswa saat proses 

pembelajaran melalui penggunaan metode kalimat media teks berjalan. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

2.2 Landasan Teoretis 

Teori-teori yang digunakan untuk membahas permasalahan penelitian ini 

terdiri atas teori yang berkenaan dengan membaca, membaca cepat, metode 

kalimat, media pembelajaran, media teks berjalan, dan membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat dan  media teks berjalan. Uraian masing-masing 

teori yang relevan dengan penelitian membaca cepat melalui penggunaan metode 

kalimat dan media teks berjalan adalah sebagai berikut. 

2.2.1 Membaca 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan 

membaca sebagai acuan dalam penelitian. Pada subbab ini dipaparkan pengertian 

membaca, tujuan membaca, dan manfaat membaca. 

2.2.1.1 Pengertian Membaca 

Rahim (2005:2) mengungkapkan bahwa membaca adalah suatu yang rumit 

yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai 

proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 

dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
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pengenalan kata, pemahaman literal, intepretasi, membaca kritis, dan pemahaman 

kreatif.  

Sementara itu, Subyantoro (2009:153) mengungkapkan  bahwa membaca 

merupakan interaksi antara pembaca dan penulis. Interaksi tersebut tidak langsung 

namun bersifat komunikatif. Komunikasi antara pembaca da penulis dilakukan 

melalui karya tulis yang digunakan pengarang sebagai media untuk 

menyampaikan gagasan, perasa, dan pengalamannya. Dari pendapat tersebut dapat 

kita pahami bahwa kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan yang 

komunikatif meski tidak bertatap langsung dengan penulisnya. Maksud 

komunikatif adalah pembaca bisa mendapat informasi atau bisa menangkap pesan 

yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca.  

Dari pendapat tokoh-tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca 

adalah suatu keterampilan yang aktif, kompleks, dan menuntut suatu kemampuan 

serangkaian respons untuk memperoleh pesan atau informasi yang disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis serta membutuhkan suatu 

latihan secara bertahap untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

2.2.1.2 Tujuan Membaca 

Nurhadi (2005a: 11-14) berpendapat bahwa tujuan membaca ada lima, 

yaitu (1) memperoleh informasi untuk tujuan studi (telaah ilmiah); (2) menangkap 

garis besar bacaan; (3) menikmati karya sastra; (4) mengisi waktu luang; (5) 

mencari keterangan tentang suatu istilah. Dari pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa membaca mempunyai banyak manfaat. Membaca dapat membuat 
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seseorang memahami isi buku secara menyeluruh, menangkap garis besar dari 

sebuah bacaan, memuaskan perasaan secara imajinasi, dan memuaskan rasa 

keingintahuan terhadap bacaan. 

Pendapat lain mengenai tujuan membaca dikemukakan oleh Burns, dkk 

(dalam Rahim 2008: 11), yaitu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

spesifik mengenai isi bacaan yang telah dibaca. Dari pendapat tersebut dapat 

dikatakan bahwa dalam membaca sebuah bacaan, pembaca harus memahami isi 

bacaan secara detail untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang spesifik 

mengenai isi bacaan. 

Dari deskripsi tentang tujuan membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan membaca adalah agar siswa mampu mencari serta memperoleh informasi, 

yang mencakup isi dan memahami makna bacaan. Dengan membaca, siswa akan 

mendapatkan tambahan pengetahuan. Oleh sebab itu, kegiatan membaca 

merupakan hal positif yang sebaiknya dilakukan oleh semua orang untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan. 

2.2.1.3 Manfaat Membaca 

Menurut Nula (2006: 1), manfaat membaca meliputi (1) meningkatkan 

wawasan; (2) menjelajahi dunia; (3) meningkatkan kepekaan otak; (4) 

menumbuhkan sifat kritis; (5) mempertajam kepekaan bahasa. Dari pendapat 

tersebut dapat diketahui bahwa seseorang yang membaca dengan cermat dan 

menangkap isi bacaan dengan baik akan mampu meningkatkan wawasan yang 

dimilikinya. Membaca dapat memberi pengetahuan kepada seseorang tentang 
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dunia sehingga orang tersebut tidak hatus berkeliling dunia untuk mengetahui apa 

saja yang ada pada dunia. Kebiasaan membaca dapat meningkatkan kepekaan otak 

karena seseorang akan terbiasa menggunakan pikirannya untuk menangkap 

maksud dari isi bacaan yang dibacanya. Seseorang yang gemar membaca akan 

lebih kritis jika dibandingkan dengan seseorang yang jarang membaca. Membaca 

juga dapat mempertajam kepekaan seseorang terhadap kesalahan-kesalahan 

penulisan yang terdapat dalam bacaan. 

 Berbeda dengan Nula, Aidh (2006) mengemukakan manfaat membaca 

yang lain, yaitu (1) menghilangkan kecemasan dan kegundahan; (2) 

mengembangkan keluwesan dan kefasihan dalam bertutur kata; (3) meningkatkan 

memori dan pemahaman. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa membaca 

dapat membuat seseorang mengerti struktur bahasa yang baik dan benar sehingga 

seseorang tersebut memiliki penguasaan kosakata yang baik. Kecemasan dan 

kegundahan yang dimiliki seseorang juga akan bisa hilang jika orang tersebut 

melakukan kegiatan membaca. Membaca juga dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap bacaan yang dibaca sehingga memori dalam otak juga akan ikut 

meningkat. 

 Dari pendapat Nula dan Aidh dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca 

adalah untuk menambah wawasan sebagai bentuk pengembangan pemikiran dan 

pemahaman terhadap suatu hal. Dengan bertambahnya wawasan tersebut maka 

seseorang dapat mengetahui isi dunia, meningkatkan kepekaan otak dan bahasa, 

menumbuhkan sifat kritis, menghilangkan kecemasan dan kegundahan, dan 

meningkatkan memori. Membaca juga dapat membuat seseorang mengerti 
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struktur bahasa yang baik dan benar sehingga seseorang tersebut memiliki 

penguasaan kosakata yang baik dalam bertutur kata. 

2.2.2 Membaca Cepat 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan 

membaca cepat sebagai acuan dalam penelitian. Pada subbab ini akan dipaparkan 

pengertian membaca cepat, hambatan membaca cepat, dan cara meningkatkan 

kecepatan membaca. 

2.2.2.1 Pengertian Membaca Cepat 

Nurhadi (2005a:31) mengungkapkan bahwa membaca cepat dan efektif 

yaitu jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak meninggalkan 

pemahaman terhadap aspek bacaannya. Dengan demikian, seseorang dalam  

kegiatan membaca cepat tidak hanya mengutamakan kecepatan membaca tetapi 

juga mengutamakan pemahaman terhadap bacaan. Kecepatan membaca harus 

fleksibel, artinya kecepatan itu tidak harus selalu sama, ada kalanya di perlambat 

karena bahan-bahan dan tujuan kita membaca dari uraian tersebut dapat dipahami 

bahwa membaca cepat adalah membaca bacaan dengan cepat disesuaikan dengan 

kebutuhan membaca. Apabila kata-kata yang terdapat dalam bacaan tergolong 

tidak asing, maka bacaan tersebut dapat dilalui dengan cepat. Namun, apabila ada 

kata-kata yang tergolong asing dapat diperlambat untuk memahami makna kata 

tersebut. 

Sementara itu, Abbas (2006:108) menyatakan bahwa membaca cepat 

adalah membaca sekejap mata, selayang pandang. Tujuannya adalah dalam waktu 
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yang singkat, pembaca memperoleh informasi secara cepat dan tepat. Membaca 

cepat merupakan sistem membaca dengan memperhitungkan waktu baca dan 

tingkat pemahaman terhadap bahan yang dibacanya. Jadi, apabila seseorang dapat 

membaca dengan waktu yang sedikit dan pemahaman yang tinggi maka seseorang 

tersebut dapat dikatakan pembaca cepat. 

Dari beberapa definisi di atas mengenai membaca cepat, dapat 

disimpulkan bahwa membaca cepat adalah proses membaca bacaan untuk 

memahami isi-isi bacaan dengan cepat. Membaca cepat memberi kesempatan 

untuk membaca secara luas, bagian-bagian yang sudah sangat dikenal atau 

dipahami tidak dihiraukan. Perhatian dapat difokuskan pada bagian-bagian yang 

baru atau bagian-bagian yang belum dikuasai. Dengan membaca cepat dapat 

diperoleh pengetahuan yang luas tentang apa yang dibacanya. 

2.2.2.2 Hambatan Membaca Cepat 

Soedarso (2004:5) mengungkapkan bahwa hal-hal yang menghambat 

membaca cepat adalah (1) vokalisasi; (2) gerakan bibir; (3) gerakan kepala; (4) 

menunjuk dengan jari; (5) regresi; dan (6) subvokalisasi.  

Sementara itu, Nurhadi (2005b:31) menyatakan bahwa hambatan dalam 

membaca cepat antara lain (1) menyuarakan apa yang dibaca; (2) membaca kata 

demi kata; (3) membantu melihat/menelusuri baris-baris bacaan dengan alat-alat 

tertentu (ujung pensil, ujung jari); (4) menggerak-gerakkan kaki atau anggota 

tubuh yang lain; (5) konsentrasi berpikir terpecah dengan hal-hal lain di luar 

bacaan; (6) bergumam-gumam atau bersenandung; (7) kebiasaan berhenti lama di 
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awal kalimat, paragraf, sub-sub bab, bahkan di tengah-tengah kalimat; (8) 

kebiasaan mengulang-ulang unit-unit bacaan yang telah dibaca. 

Pendapat yang lain dari Pearson (dalam Pamungkas 2008) yang 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan membaca adalah 

faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). Faktor dalam (internal) meliputi 

kompetensi bahasa, minat dan motivasi, sikap dan kebiasaan, dan kemampuan 

membaca. Faktor luar (eksternal) dibagi lagi menjadi dua kategori, yaitu (a) unsur 

dalam bacaan, dan (b) sifat-sifat lingkungan baca. Unsur dalam bacaan berkaitan 

dengan keterbacaan dan faktor organisasi teks. Sifat lingkungan baca berkenaan 

dengan fasilitas, guru, model pengajaran, dan lain-lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, hambatan-hambatan dalam 

membaca cepat antara lain (1) vokalisasi; (2) gerakan bibir; (3) gerakan kepala; 

(4) menunjuk dengan jari, pena, atau alat lainnya; (5) regresi; (6) subvokalisasi; 

dan (7) minat dan motivasi. Hambatan-hambatan tersebut harus diatasi supaya 

keterampilan membaca cepat siswa dapat meningkat. Guru dapat menggunakan 

metode, teknik, atau media pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut. 

Namun pemilihannya harus tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa supaya 

keterampilan membaca cepat siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

2.2.2.3 Cara Meningkatkan Kecepatan Membaca 

Soedarso (2004:19) menguraikan cara meningkatkan kecepatan membaca 

antara lain (1) melihat dengan otak karena otak menyerap apa yang dilihat mata 

serta persepsi dan interpretasi otak terhadap tulisan yang dilihat oleh mata dapat 
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mempengaruhi pemahaman terhadap bacaan; (2) menggerakkan mata terarah 

(fixed) pada suatu sasaran (kata) dan melompat ke sasaran berikutnya; (3) 

melebarkan jangkauan matadan lompatan mata yaitu satu fiksasi meliputi dua atau 

tiga kata; (4) membaca satu fiksasi untuk satu unit pengertian; dan (5) 

meningkatkan konsentrasi karena dengan konsentrasi, pembaca menjadi cepat 

mengerti dan memahami bacaan. 

Sementara itu, Nurhadi (2005b:30-32) menguraikan cara meningkatkan 

kecepatan membaca yaitu (1) menerapkan metode dan teknik membaca; (2) 

memilih aspek tertentu saja yang dibutuhkan dalam bacaan sesuai dengan tujuan 

membaca; (3) membiasakan untuk membaca pada kelompok-kelompok kata; (4) 

jangan mengulang kalimat yang telah dibaca; (5) jangan selalu berhenti lama di 

awal baris atau kalimat; (6) cari kata-kata kunci yang menjadi tanda awal dari 

adanya gagasan utama sebuah kalimat; (7) abaikan kata-kata tugas yang berulang- 

ulang seperti yang, di, dari, pada dan sebagainya; (8) jika penulisan dalam bentuk 

kolom, arahkan gerak mata ke bawah lurus (vertikal). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara teoretis 

kecepatan membaca dapat ditingkatkan menjadi dua sampai tiga kali lipat dari 

kecepatan semula. Dengan mengetahui metode dan teknik mengembangkan 

kecepatan membaca, diikuti latihan yang intensif, menghilangkan kebiasaan-

kebiasaan buruk ketika membaca, dan membiasakan diri membaca dengan cepat 

maka dalam beberapa minggu kecepatan membaca dapat meningkat. Kegiatan 

membaca cepat dapat berhasil apabila seseorang mempunyai keinginan untuk 
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meningkatkan kemampuan membaca cepatnya dengan cara berlatih membaca 

cepat dengan menggunakan teknik dan metode membaca cepat yang benar. 

2.2.2 Metode Kalimat 

Haryadi (2006:78) menyatakan bahwa metode kalimat merupakan cara 

membaca dengan menelaah kalimat demi kalimat yang ada dalam sebuah bacaan. 

Pembaca mengayunkan pandangan matanya dari kalimat ke kalimat berikutnya 

dan sekaligus memahami maknanya. Metode ini diterapkan dengan asumsi bahwa 

penulis menyampaikan ide-idenya atau gagasannya dalam bentuk kalimat. Kata 

dan frase dipandang sebagai unsur kalimat pembentuk ide. Jika demikian, 

pembaca mengayunkan matanya lebih jauh lagi dibanding membaca frase. 

Pembaca hanya diperbolehkan berhenti sementara pada setiap akhir kalimat. 

Ketika mengayunkan pandangan mata, pembaca dituntut untuk memahami bacaan 

kalimat yang dibaca. 

Dengan menerapkan metode ini, pembaca akan dapat membaca lebih 

efisien dan efektif, serta pembaca dapat lebih menghemat waktu baca sebab cara 

membaca yang dilakukan tidak berhenti pada satuan-satuan frase atau kata, tetapi 

pada setiap akhir kalimat. Selain itu, jangkauan pandangan mata pembaca dapat 

bergerak lebih leluasa secara cepat. Keefektifan metode ini adalah pembaca akan 

lebih mudah dalam memahami bacaan karena pembaca akan dapat menangkap ide 

demi ide yang dituangkan dalam bentuk kalimat. Untuk mencapai hal tersebut 

tidak mudah, karena metode kalimat merupakan metode membaca yang kompleks 

dan memerlukan latihan yang serius dan terencana. Latihan membaca dengan 
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menggunakan metode kalimat ini dibagi menjadi dua, yaitu mekanik dan 

konseptual. 

2.2.3.1 Metode Kalimat secara Mekanik 

Secara mekanik, pembaca melakukan lompatan pandangan mata dari 

kalimat yang satu ke kalimat berikutnya. Lompatan mata didorong untuk lebih 

jauh dan pandangan mata didorong untuk lebih lebar. Keuntungan membaca 

kalimat secara mekanik ada tiga. Pertama, sekali pandang mata sudah dapat 

memandang satu kalimat. Pembaca dikondisikan untuk dapat membaca kalimat 

demi kalimat. Kedua, dilihat dari cara kerja mata, mata tidak mudah lelah karena 

mata tidak sering melakukan lompatan-lompatan. Dalam satu paragraf  mata 

hanya melompat beberapa kali saja (4-5 kali). Ketiga, pembaca lebih cepat selesai 

dalam membaca. Untuk mencapai kemahiran itu pembaca perlu berlatih secara 

teratur dan tekun. Tanpa latihan seperti itu sulit rasanya kemahiran dapat dicapai 

karena membaca semakin rumit. Latihan membaca kalimat secara mekanik dapat 

dilakukan dengan bacaan berikut. 

Gamelan, Orkestra ala Jawa 

Gamelan jelas bukan musik yang asing. 
Popularitasnya telah merambah di berbagai benua dan telah 
memunculkan paduan musik baru jazz-gamelan. Selain itu, 
gamelan melahirkan institusi sebagai ruang belajar dan 
ekspresi musik gamelan, hingga menghasilkan pemusik 
gamelan ternama.  

Gamelan yang berkembang di Jogjakarta adalah 
Gamelan Jawa. Gamelan jawa memiliki nada yang lebih 
lembut, berbeda dengan Gamelan Bali yang rancak dan 
Gamelan Sunda yang mendayu-dayu dan didominasi suara 
seruling. Perbedaan itu wajar, karena Jawa memiliki 
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pandangan hidup tersendiri yang diungkapkan dalam irama 
musik gamelannya. 

 

Tahapan yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam metode kalimat 

secara mekanik dalam latihan membaca bacaan di atas yaitu (1) menatap bacaan 

dengan pandangan lebar agar supaya semua bacaan dapat terlihat, (2) memulai 

memfokuskan pandangan pada kalimat pertama, (3) mengayunkan pandangan 

mata beralih pada kalimat berikutnya secara perlahan-lahan, (4) mata tidak boleh 

berhenti sebelum kalimat selesai, (5) mengulangi latihan sampai empat atau lima 

kali sambil meningkatkan kecepatan gerak mata, dan (6) berlatih secara terus-

menerus sampai mahir membaca kalimat demi kalimat secara mekanik. 

2.2.3.2 Metode Kalimat secara Konseptual 

Secara konseptual, membaca melakukan usaha untuk memahami atau 

menafsirkan makna yang terkandung dalam masing-masing kalimat dan 

merangkaikannya menjadi makna yang utuh. Dengan demikian pembaca mampu 

mengetahui pokok pikiran dari teks bacaan yang dibacanya. Pembaca dapat 

melakukan latihan membaca secara konseptual dengan bacaan berikut ini. 

Sejarah Gamelan 

Tidak ada kejelasan tentang sejarah munculnya 
gamelan. Perkembangan musik gamelan diperkirakan sejak 
kemunculan kentung-kentungan, rebab, tepukan ke mulut, 
gesekan pada tali atau bamboo tipis, hingga dikenalnya alat 
musik dari logam. Perkembangan selanjutnya setelah 
dinamai gamelan, musik ini digunakan untuk mengiringi 
pergelaran wayang dan tarian. Barulah pada beberapa waktu 
sesudah mengiringi pergelaran wayang dan tarian, gamelan 
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berdiri sebagai musik sendiri dan dilengkapi dengan suara 
para sinden. 

 

Alternatif latihan metode kalimat secara konseptual dalam latihan 

membaca bacaan di atas adalah (1) menatap bacaan dengan sekali pandang, (2) 

memahami kalimat demi kalimat secara perlahan-lahan, (3) mengulangi latihan 

dua sampai tiga kali sambil meningkatkan daya pemahaman terhadap bacaan, dan 

(4) berlatih secara terus-menerus sampai mahir. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode kalimat adalah cara 

membaca dengan menelaah kalimat demi kalimat yang ada dalam sebuah bacaan 

dengan menggunakan tahapan dan memerlukan latihan yang serius. Tahapan 

dalam metode kalimat dapat dilakukan secara mekanik ataupun konseptual. 

Tahapan tersebut harus dilakukan secara terus menerus sampai mahir. 

2.2.3 Media Pembelajaran 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan 

media pembelajaran sebagai acuan dalam penelitian. Pada subbab ini akan 

dipaparkan pengertian media pembelajaran, klasifikasi media pembelajaran, dan 

fungsi media pembelajaran. 

2.2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2002), kata media berasal dari bahasa latin ‘medius’ 

yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dengan 

demikian media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Secara umum media mempunyai kegunaan 
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dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal. Media dapat mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. Dengan media akan 

menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara pembelajar dengan 

sumber belajar, memungkinkan pembelajar belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya.  

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Uno (2008:65) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta belajar. 

Pengertian ini lebih spesifik dibanding pengertian-pengertian sebelumnya, yaitu 

mengacu pada alat. Alat yang digunakan bisa bermacam-macam bergantung 

kepada pesan atau materi yang akan diajarkan. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu media yang berfungsi untuk membawakan pesan pembelajaran, 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran akan membantu keberhasilan guru dalam mengajar. 

Dengan demikian, guru harus kreatif dalam memanfaatkan, memilih, dan 

menggunakan media pembelajaran dengan tepat. 

2.2.4.2 Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Gagne (dalam Daryanto 2010), media diklasifikasikan menjadi 

tujuh kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media 

cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. Ketujuh 
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kelompok media pembelajaran tersebut dikaitkan dengan kemampuannya 

memenuhi fungsi menurut hirarki belajar yang dikembangkan, yaitu pelontar 

stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh perilaku belajar, member kondisi 

eksternal, menuntun cara berpikir, memasukkan alih ilmu, menilai prestasi dan 

pemberi umpan balik. 

Sementara itu, menurut Allen (dalam Daryanto 2010) terdapat Sembilan 

kelompok media, yaitu visual diam, film, televisi, objek tiga dimensi, rekaman, 

pelajaran terprogram, demonstrasi, buku teks cetak, dan sajian lisan. Allen juga 

mengaitkan antara jenis media pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Allen melihat bahwa media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan 

belajar tertentutetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. Allen mengungkapkan 

bahwa tujuan belajar antara lain: info faktual, pengenalan visual, prinsip dan 

konsep, prosedur, keterampilan, dan sikap. Setiap jenis media tersebut memiliki 

perbedaan kemampuan untuk mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu media pandang (visual 

aids), media dengar (audio aids) dan media dengar- pandang (audio-visual aids), 

media rumit, media mahal, dan media sederhana. 

2.2.4.3 Fungsi Media pembelajaran 

Sudjana & Rivai (1992:2) mengemukakan fungsi media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, yaitu: (1) pembelajarn akan lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pembelajaran 
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akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, (3) metode 

mengajar akan lebih bervariasi, dan (4) siswa akan lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar sebab siswa tidak hanya mendengarkan uraian guru. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran siswa akan memiliki aktifitas lain, yaitu 

mengamati, melakukan, memerankan, dan lain-lain. 

Sementara itu, menurut Daryanto (2010:8) media pembelajaran memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 

Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai sumber yang harus menyampaikan 

informasi pada siswanya. Informasi yang disampaikan oleh guru supaya dapat 

diterima dengan baik oleh siswanya, diperlukan adanya suatu media pembelajaran 

yang tepat. Media yang tepat akan membantu tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran sehingga suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil.  

Dari uraian dan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan beberapa 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu (1) media 

pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar; (2) media pembelajaran 

dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya; (3) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 

indera, ruang, dan waktu; (4)  media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
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memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 

lingkungannya. 

2.2.5 Media Teks Berjalan (Marquee) 

Menurut Antoe (2009), media teks berjalan (marquee) adalah media 

pembelajaran yang berupa program HTML untuk membuat teks agar bisa 

bergerak / berjalan yang merupakan suatu perintah yang dapat kita atur sesuai 

keinginan. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa melalui media teks 

berjalan, seseorang dapat mengatur durasi waktu bacaan yang akan digunakan dan 

mengatur jumlah kata, kalimat, atau paragraf yang akan ditampilkan dalam 

bacaan. 

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Bahctiar (2009) yang menjelaskan 

bahwa media teks berjalan (marquee) adalah media yang berupa kumpulan kode 

HTML yang jika diterjemahkan dalam bahasa web browser akan membentuk 

suatu animasi berupa teks atau image yang bergerak atau berjalan. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa bentuk dari marquee dapat berupa teks atau 

gambar yang bergerak atau berjalan yang dapat diatur sesuai dengan keinginan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media teks berjalan 

(marquee) merupakan media pembelajaran yang berupa kumpulan kode HTML 

berupa gambar atau teks bergerak yang merupakan suatu perintah yang dapat kita 

atur sesuai keinginan. 
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2.2.6   Pembelajaran Membaca Cepat dengan Menggunakan Metode Kalimat 

dan Media Teks Berjalan (Marquee) 

Dalam pembelajaran membaca cepat, siswa tidak mendapatkan pelatihan 

membaca cepat sehingga tingkat pemahaman yang dimiliki siswa dalam 

pembelajaran membaca cepat masih rendah. Ketika membaca cepat, siswa harus 

mampu mengetahui pokok pikiran dalam bacaan. Untuk mengetahui simpulan 

dalam bacaan tersebut, siswa harus mengetahui dan menggabungkan pokok 

pikiran tiap paragraf. Untuk membaca kalimat demi kalimat dan paragraf demi 

paragraf dengan baik, siswa harus mampu menggerakkan pandangan mata dengan 

baik. Gerak pandangan mata saat membaca tidak berhenti lama di awal kalimat, 

awal paragraf, bahkan di tengah-tengah kalimat atau paragraf. Melihat kenyataan 

tersebut, metode kalimat sangat tepat digunakan untuk pembelajaran membaca 

cepat. Karena metode kalimat dapat mengarahkan siswa untuk membaca kalimat 

dengan baik dan cepat serta dapat menemukan ide pokok dalam bacaan yang 

dibaca sehingga memudahkan siswa untuk menentukan simpulan bacaan. 

Pembelajaran membaca cepat dalam penelitian ini menggunakan metode 

kalimat dan media teks berjalan. Penggunaan metode kalimat dan media teks 

berjalan diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran membaca cepat. Bacaan 

yang terdapat pada teks berjalan ini berjalan secara vertikal dari bawah ke atas. 

Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih mudah dalam membaca teks bacaan 

tersebut dan tetap dapat memadukan antara paragraf yang satu dengan paragraf 

selanjutnya. Walaupun teks yang disajikan berjalan dari bawah ke atas, namun 

dalam latihan membaca kalimat siswa tetap menggunakan cara membaca dengan 
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gerakan dan ayunan mata yang benar, yaitu dari kiri ke kanan kemudian lari ke 

ujung kiri kalimat berikutnya dan begitu seterusnya. Dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan rangkaian langkah-langkah pembelajaran yang tepat supaya 

pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan baik. 

Sintak dari pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat dan media teks berjalan meliputi enam fase, yaitu persiapan dan 

memotivasi siswa, penyampaian materi, demonstrasi, pembimbingan, pelatihan 

lanjutan, dan pencapaian hasil. Fase pertama adalah persiapan dan memotivasi 

siswa. Guru mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran, 

menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pembelajaran 

tersebut, serta memotivasi siswa tentang kegunaan pembelajaran tersebut supaya 

siswa lebih antusias. Fase kedua yaitu penyampaian materi. Pada tahapan ini, guru 

menjelaskan tentang materi membaca cepat. Fase ketiga yaitu demonstrasi. Guru 

mendemonstrasikan cara membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. 

Fase keempat yaitu pembimbingan. Siswa mempraktikan membaca cepat dengan 

metode kalimat dan dibimbing oleh guru. Fase kelima yaitu pelatihan lanjutan. 

Guru memberikan latihan membaca cepat lanjutan dengan menggunakan media 

teks berjalan dan tetap melakukan membaca cepat dengan metode kalimat. Fase 

keenam yaitu pencapaian hasil. Guru memberikan soal berdasarkan bacaan 

kemudian menghitung KEM. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan media teks berjalan (marquee) dan metode 

kalimat diharapkan mampu memecahkan masalah mengenai proses pembelajaran 
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membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan, 

rendahnya keterampilan siswa dalam membaca cepat, dan diharapkan terjadi 

perubahan sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Penilaian 

dihasilkan dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan 

pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu menilai perilaku siswa selama 

mengikuti pembelajaran membaca cepat. Penilaian hasil diperoleh dari hasil 

penilaian membaca cepat siswa yang berpedoman pada aspek penilaian tes 

membaca cepat. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Masalah yang biasa ditemukan dalam pembelajaran membaca cepat adalah 

siswa kesulitan membaca secara cepat, kebiasaan-kebiasaan buruk dalam 

membaca, siswa kesulitan menemukan pokok pikiran. Berdasarkan hal tersebut, 

seharusnya pelajaran membaca cepat dijadikan suatu kegiatan membaca yang 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

 Pembelajaran melalui penggunaan metode kalimat dan media teks berjalan 

dapat dijadikan sebagai pilihan dalam pembelajaran membaca cepat, melatih 

siswa untuk dapat menggerakkan mata secara cepat dan tepat dengan membaca 

lompat atau melompat-lompat dari bagian yang penting ke bagian yang penting 

lainnya melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut melatih siswa untuk dapat 

menggerakkan mata secara cepat dan tepat dengan melakukan latihan melebarkan 

jangkauan mata. Guru memberikan pengarahan bagaimana mencari pokok pikiran 

dalam suatu bacaan dan menyimpulkan isi bacaan. Setelah itu siswa diminta 
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mencari pokok pikiran dalam teks bacaan dan dilanjutkan dengan membuat 

simpulan bacaan. 

 Pembelajaran membaca cepat melalui metode kalimat dan media teks 

berjalan melatih siswa untuk aktif dalam menemukan sendiri pokok pikiran yang 

ada dalam bacaan dan membuat simpulan dari bacaan. Metode kalimat dan media 

teks berjalan akan memudahkan siswa secara cepat dan tepat sehingga kegiatan 

membaca yang dilakukan oleh siswa tidak akan sia-sia. Dalam pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan ini  

guru menggunakan kompetensi dasar menemukan pokok pikiran berbagai teks 

nonsastra dengan teknik membaca cepat (250 kata/menit) sehingga prosedur untuk 

membentuk siswa secara individu digunakan oleh peneliti agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai maksimal. Dalam pembelajaran ini siswa diminta 

untuk membaca cepat 250 kpm, menemukan pokok pikiran teks bacaan secara 

cepat dan tepat, dan menyimpulkan isi bacaan yang dibacanya. Pembelajaran 

membaca cepat melalui penggunaan media teks berjalan dapat mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan penuh konsentrasi dalam mengikuti seluruh rangkaian 

pembelajaran. 

 Pembelajaran membaca cepat melalui metode kalimat dan media teks 

berjalan akan menjadi lebih menyenangkan. Dengan diterapkannya metode 

kalimat dan media teks berjalan (marquee), diharapkan proses pembelajaran 

membaca cepat menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa, kecepatan membaca siswa akan meningkat, serta terjadi perubahan perilaku 

siswa menjadi lebih baik. 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah proses pembelajaran keterampilan membaca cepat pada siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 4 Cepiring dapat berlangsung lebih baik, hasil pembelajaran 

keterampilan membaca cepat pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 Cepiring 

meningkat, dan adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif setelah setelah 

dilakukan pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

yang dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dan guru. Oleh karena itu, 

penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis kelas, maka masalah yang 

diteliti adalah masalah yang muncul di kelas. Proses pengkajian ini terdiri dari dua 

siklus yang masing-masing terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Namun sebelum memasuki siklus I peneliti menggunakan 

tahap observasi awal, untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebelum 

menggunakan metode dan media pembelajaran. Berikut adalah gambaran 

penelitian yang ditempuh peneliti. 

Bagan 1 Proses Penelitian Tindakan Kelas 

Keterangan: 

OA : Observasi Awal               O   : Observasi 
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P    : Perencanaan                   R   : Refleksi 

T    : Tindakan                     RP  : Revisi Perencanaan 

(Arikunto 2006:97) 

3.1.1 Prosedur Tindakan Siklus I 

  Siklus I terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. 

3.1.1.1 Perencanaan 

Pada fase ini dilakukan persiapan-persiapan untuk melakukan proses 

pengajaran yaitu berupa tindakan. Tahap perencanaan ini berupa rencana kegiatan 

menentukan langkah- langkah yang akan dilakukan peneliti untuk memecahkan 

permasalahan yang ada dalam pembelajaran, serta memperbaiki kelemahan dalam 

proses pembelajaran membaca cepat untuk menemukan pokok pikiran selama ini. 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah (1) menyusun rencana 

pembelajaran membaca cepat melalui pengguaan metode kalimat dan media teks 

berjalan; (2) membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi, lembar wawancara, lembar jurnal, dan dokumentasi foto untuk 

memperoleh data nontes; (3) menyiapkan bacaan nonsastra; (4) menyusun soal 

uraian untuk menemukan ide pokok dan simpulan bacaan; (5) berkolaborasi 

dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia sekolah yang bersangkutan untuk 

melaksanakan penelitian tentang keterampilan membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. 
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3.1.1.2 Tindakan 

Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya untuk 

perbaikan. Peningkatan atau perubahan sebagai solusi. Tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam meneliti proses pembelajaran membaca cepat untuk 

menemukan pokok pikiran pada siklus I ini adalah sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun. Tindakan yang akan dilakukan peneliti secara garis besar 

dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat dengan metode kalimat dan 

media teks berjalan, yaitu siswa berlatih membaca bacaan dengan mengayunkan 

mata secara cepat dan tepat melalui latihan membaca kalimat dan melebarkan 

jangkauan mata dengan menggunakan media teks berjalan. Tindakan ini 

dilakukan dalam 2 kali pertemuan melalui beberapa tahap, yaitu pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup. 

 Pada tahap pendahuluan pertemuan pertama, langkah yang dilakukan 

adalah (1) guru menanyakan kehadiran siswa, mengecek kebersihan kelas, serta 

kesiapan siswa menerima pembelajaran; (2) guru melakukan apersepsi; (3) guru 

memberikan motivasi pada siswa tentang keuntungan mempelajari pembelajaran 

yang akan dilaksanakan; (4) guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

  Tahap kegiatan inti dalam langkah-langkah pembelajaran pertemuan 

pertama ini meliputi tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada 

tahap eksplorasi, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) siswa mendengarkan 

penjelasan mengenai  cara membaca cepat, cara menemukan ide pokok dalam 

paragraf, serta cara menyimpulkan isi bacaan setelah membaca; (2) siswa 
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mendengarkan mendengarkan penjelasan cara membaca cepat sebuah bacaan 

dengan menggunakan metode  kalimat; (3) siswa dibimbing guru untuk berlatih 

membaca bacaan dengan metode kalimat; (4) siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang cara membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan 

media teks berjalan. Tahap selanjutnya adalah elaborasi, yaitu (1) siswa 

melakukan aktivitas membaca cepat dari teks berjalan yang disajikan; (2) siswa 

menentukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan . Tahap inti 

yang terakhir adalah konfirmasi, yaitu siswa dan guru membahas hasil pekerjaan 

yang sudah dilakukan oleh siswa. 

 Tahapan yang terakhir pada pertemuan pertama adalah penutup. Pada 

tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) siswa dan guru 

menyimpulkan pembelajaran; (2) siswa dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran; (3) guru menugaskan siswa untuk  membaca cepat teks 250 kata 

secara berpasangan di rumah dan menghitung waktu baca. 

  Pada pertemuan kedua ini sama halnya dengan pertemuan pertama, guru 

menggunakan tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Tahap pendahuluan yang dilakukan adalah (1) guru menanyakan kehadiran siswa, 

mengecek kebersihan kelas, serta kesiapan siswa menerima pembelajaran ; (2) 

guru melakukan apersepsi pembelajaran sebelumnya; (3) guru memotivasi siswa; 

(4) guru menjelaskan Kompetensi Dasar  dan Tujuan Pembelajaran yang akan 

dicapai dalam pembelajaran.  

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini juga meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi, kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan yaitu (1) guru mengecek tugas siswa; (2) siswa 

mengungkapkan kesulitan yang dialami dalam melakukan kegiatan membaca 

cepat; (3) siswa mendengarkan saran dari guru untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami; (4) siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara membaca cepat 

teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat yang benar . Tahap inti 

selanjutnya adalah elaborasi, meliputi (1) siswa melakukan kegiatan membaca 

cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat; (2) siswa menentukan 

ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan; (3) siswa membahas hasil 

pekerjaannya; (4) menerima teks bacaan yang dibagikan guru dalam keadaan 

tertutup; (5) siswa membaca bacaan sesuai dengan instruksi guru; (6) siswa  

mengumpulkan teks bacaan dan menerima lembar soal pemahaman ide pokok dan 

simpulan berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca; (7) siswa mengerjakan soal 

pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan tersebut; (8) siswa mengumpulkan 

hasil pekerjaannya. Tahap yang terakhir dalam kegiatan inti adalah konfirmasi, 

yaitu (1) guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan dalam menentukan ide 

pokok menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 250 kata per menit; (2) guru 

memberikan arahan dan saran tentang kesulitan yang dialami siswa. 

  Tahap pembelajaran yang terakhir pada pertemuan kedua adalah tahap 

penutup. Pada tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) guru 

bertanya jawab dengan siswa untuk menyimpulkan pembelajaran; (2) siswa dan 

guru mengadakan refleksi terhadap proses pembelajaran pada hari itu; (3) guru 

memotivasi siswa agar tetap berlatih membaca cepat 250 kata per menit. 
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3.1.1.3 Observasi 

Observasi adalah mengamati tindakan-tindakan yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran membaca cepat untuk menemukan pokok pikiran. 

Observasi yang dilakukan meliputi observasi yang berupa sikap positif siswa dan 

observasi yang berupa sikap negatif siswa dalam pembelajaran. Observasi 

dilakukan peneliti dengan bantuan guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Sasaran observasi meliputi aktivitas yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan respon siswa terhadap pembelajaran membaca 

cepat dengan metode kalimat dan media teks berjalan.  

Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara, yaitu (1) 

tes untuk mengetahui kecepatan membaca, pemahaman bacaan, serta kecepatan 

efektif membaca siswa; (2) tes untuk mengetahui tingkah laku atau aktivitas yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan; (3) jurnal penelitian yang 

diberikan untuk mengungkap hal-hal yang dirasakan siswa selama mengikuti 

pembelajaran membaca cepat. Jurnal siswa berisi kesan dan pesan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. Sedangkan jurnal guru berisi ungkapan perasaan guru setelah 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan; (4) wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa kelas 

VIII D SMP N 4 Cepiring mengenai membaca cepat untuk yang dilakukan di luar 

jam pembelajaran. Siswa yang diwawancarai adalah perwakilan dari kelas VIII D 

yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah; (5) dokumentasi foto 
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digunakan sebagai laporan yang berupa gambar aktivitas siswa kelas VIII D SMP 

N 4 Cepiring selama mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. 

Kegiatan observasi pada siklus I ini mengamati (1) pelaksanaan 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan; (2) kemampuan siswa dalam mengerjakan tes berupa soal uraian yang 

diberikan oleh guru; (3) perubahan perilaku siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. 

3.1.1.4 Refleksi 

Tahap ini merupakan evaluasi terhadap proses tindakan dari hasil 

pembelajaran membaca cepat pada siklus I. Hal-hal yang dijadikan sebagai bahan 

refleksi, yaitu (1) data tes tertulis (uraian) untuk menemukan ide pokok dan 

simpulan bacaan; (2) data dari lembar observasi perilaku siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran; (3) kesan dan saran guru terhadap proses pembelajaran; (4) 

hasil dokumentasi foto; (5) kualitas media, dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran; (6) efektivitas rencana pembelajaran yang digunakan.  

Refleksi pada siklus I akan dijadikan bahan masukan untuk menentukan 

langkah-langkah yang harus ditempuh pada siklus II. Pada kegiatan refleksi perlu 

dilakukan perbaikan perencanaan dan tindakan pada siklus II, sehingga hasil 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan dapat ditingkatkan lagi. Masalah-masalah yang timbul pada siklus I akan 
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dicarikan alternatif pemecahannya pada siklus II, sedangkan kelebihan-kelebihan 

yang ada pada siklus I akan dipertahankan dan ditingkatkan pada siklus II. 

Kebiasaan-kebiasaan buruk dalam membaca yang dilakukan siswa harus 

diperbaiki ke arah yang lebih baik pada siklus II. Untuk mengatasi kebiasaan yang 

salah dalam membaca, dapat dilakukan dengan cara memberikan penjelasan 

kepada siswa mengenai cara membaca cepat yang benar. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara melatih siswa membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

dengan menggunakan media teks berjalan. 

3.1.2    Prosedur Tindakan Siklus II 

 Setelah melakukan refleksi pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan 

perbaikan rencana dan tindakan yang telah terlaksana. Proses penelitian tindakan 

kelas dalam siklus II dapat diuraikan sebagai berikut. 

3.1.2.1 Revisi Perencanaan 

 Perencanaan pada siklus II dilaksanakan berdasarkan temuan hasil siklus I. 

Pada silkus II ini lebih dititikberatkan pada kecepatan membaca untuk 

menemukan pokok pikiran. Adapun rencana tindakan yang akan dilakukan adalah 

(1) membuat perbaikan rencana pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan; (2) menyiapkan bahan 

bacaan yang sesuai dengan tingkat keterbacaan siswa; (3) menyusun perbaikan 

pedoman pengamatan yang berupa lembar observasi, lembar jurnal siswa, lembar 

jurnal guru, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi foto sebagai data 

nontes pada siklus II; (4) menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
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pada siklus II; (5) memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam pembelajaran 

membaca cepat; (6) memberikan pengawasan yang lebih agar siswa lebih tenang 

dan berkonsentrasi ketika pembelajaran membaca cepat berlangsung. 

3.1.2.2 Tindakan 

 Tindakan pada siklus II berupa perbaikan tindakan pada siklus I. Peneliti 

berusaha memperbaiki kesalahan-kesalahan yang menjadi kendala dalam kegiatan 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I. 

Sama halnya dengan siklus I, tindakan dilaksanakan dalam dua pertemuan yang 

meliputi tiga tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan 

pertemuan pertama, langkah yang dilakukan adalah (1) guru menanyakan 

kehadiran siswa, mengecek kebersihan kelas, serta kesiapan siswa menerima 

pembelajaran; (2) guru melakukan apersepsi; (3) guru mengaitkan pengalaman 

siswa dengan materi pembelajaran serta memberi motivasi kepada siswa; (4) guru 

menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

 Tahap kegiatan inti dalam langkah-langkah pembelajaran pertemuan 

pertama ini meliputi tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada 

tahap eksplorasi, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai  kesalahan yang dilakukan siswa pada proses 

pembelajaran membaca cepat siklus I; (2) siswa mendengarkan saran dan motivasi  

dari guru tentang cara membaca cepat dengan menggunakan metode baca kalimat 

dan media teks berjalan yang baik dan benar. Tahap selanjutnya adalah elaborasi, 

yaitu (1) siswa dibimbing guru untuk membaca bacaan dengan menggunakan 
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metode kalimat; (2) siswa melakukan aktifitas membaca cepat dari teks berjalan 

yang disajikan dengan menerapkan metode kalimat; (3) siswa menentukan ide 

pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan . Tahap inti yang terakhir 

adalah konfirmasi, yaitu siswa dan guru membahas hasil pekerjaan yang sudah 

dilakukan oleh siswa. 

 Tahapan yang terakhir pada pertemuan pertama adalah penutup. Pada 

tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) siswa dan guru 

menyimpulkan pembelajaran; (2) siswa dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran; (3) guru menugaskan siswa untuk  membaca cepat teks 250 kata 

secara berpasangan di rumah dan menghitung waktu baca. 

  Pada pertemuan kedua ini sama halnya dengan pertemuan pertama, guru 

menggunakan tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Tahap pendahuluan yang dilakukan adalah (1) guru mengecek kesiapan siswa 

dalam menerima pembelajaran; (2) guru melakukan apersepsi pembelajaran 

sebelumnya; (3) guru memotivasi siswa; (4) guru menjelaskan Kompetensi Dasar  

dan Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini juga meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan yaitu (1) guru mengecek tugas yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya; (2) siswa mengungkapkan kesulitan yang dialami dalam 

melakukan kegiatan membaca cepat; (3) siswa mendengarkan saran dari guru 

untuk mengatasi kesulitan yang dialami; (4) siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang cara membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat 
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yang baik dan benar . Tahap inti selanjutnya adalah elaborasi, meliputi (1) siswa 

melakukan kegiatan membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan metode 

kalimat; (2) siswa menentukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi 

bacaan; (3) siswa membahas hasil pekerjaannya; (4) menerima teks bacaan yang 

dibagikan guru dalam keadaan tertutup; (5) siswa membaca bacaan sesuai dengan 

instruksi guru; (6) siswa  mengumpulkan teks bacaan dan menerima lembar soal 

pemahaman ide pokok dan simpulan berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca; 

(7) siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan tersebut; 

(8) siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. Tahap yang terakhir dalam kegiatan 

inti adalah konfirmasi, yaitu (1) guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan 

dalam menentukan ide pokok dan menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 250 

kata per menit; (2) guru memberikan arahan dan saran tentang kesulitan yang 

dialami siswa. 

  Tahap pembelajaran yang terakhir pada pertemuan kedua adalah tahap 

penutup. Pada tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) guru 

bertanya jawab dengan siswa untuk menyimpulkan pembelajaran; (2) siswa dan 

guru mengadakan refleksi terhadap proses pembelajaran pada hari itu; (3) guru 

memotivasi siswa agar tetap berlatih membaca cepat 250 kata per menit. 

3.1.2.3 Observasi 

 Observasi atau pengamatan terhadap siswa dilakukan selama proses 

pembelajaran membaca cepat melalui penggunaan media teks berjalan. Observasi 

pada siklus II ini terlihat dari peningkatan hasil tes dan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran. Observasi dilaksanakan dengan bantuan guru mata pelajaran 
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yang bersangkutan selama proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm melalui 

penggunaan metode kalimat media teks berjalan. 

 Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara, yaitu (1) 

tes untuk mengetahui kemampuan membaca cepat; (2) jurnal penelitian diberikan 

untuk mengungkap hal-hal yang dirasakan siswa selama mengikuti pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan; (3) wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan yang dilakukan di luar jam pembelajaran. Siswa yang diwawancarai 

adalah perwakilan dari mereka yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah; 

(4) dokumentasi foto digunakan sebagai laporan yang berupa gambar aktivitas 

siswa selama mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm. 

 Kegiatan observasi pada siklus II ini mengamati (1) pelaksanaan 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan; (2) kemampuan siswa dalam mengerjakan tes berupa soal uraian yang 

diberikan oleh guru; (3) perubahan perilaku siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. 

3.1.2.4 Refleksi 

 Pada siklus II, refleksi dilakukan untuk mengetahui keefektivan 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil menjawab soal, observasi 
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perilaku, jurnal guru dan siswa, wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa, 

dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui 

peningkatan keterampilan membaca cepat dan perubahan perilaku siswa dalam 

pembelajaran siklus II. Jika peningkatan tersebut sudah mencapai target atau 

bahkan melebihi target yang telah ditentukan, penelitian ini dianggap berhasil dan 

tidak perlu dilakukan siklus berikutnya. 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah keterampilan membaca cepat siswa kelas VIII 

D SMP Negeri 4 Cepiring  tahun ajaran 2010/2011. Kelas VIIID berjumlah 40 

siswa. Peneliti mengambil subjek tersebut dengan alasan yaitu keterampilan 

membaca cepat untuk menemukan pokok pikiran siswa kelas VIII D merupakan 

kelas yang paling banyak mengalami kesulitan dalam pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, khususnya dalam kompetensi dasar menemukan pokok pikiran 

berbagai teks nonsastra dengan teknik membaca cepat (250 kata per menit). 

3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah variabel yang diteliti, 

yaitu variabel keterampilan membaca cepat. Sedangkan variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah variabel yang menjadi penyebab berubahnya variabel terikat, 

yaitu variabel penggunaan metode kalimat dan variabel media teks berjalan 

(marquee). 
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3.3.1 Variabel Terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan membaca cepat. 

Membaca cepat dalam penelitian ini adalah proses membaca bacaan untuk 

memahami isi bacaan dengan cepat. Membaca cepat memberi kesempatan untuk 

membaca secara lebih luas, bagian-bagian yang sudah dikenal atau dipahami tidak 

usah dihiraukan. Target keterampilan yang diharapkan adalah siswa mempunyai 

kecepatan membaca 250 kpm dan mampu menemukan ide pokok paragraf dalam 

teks bacaan. Membaca cepat untuk menemukan ide pokok dikatakan berhasil jika 

telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan indikator dari 

pembelajaran tersebut tercapai. Indikator dari pembelajaran membaca cepat yang 

harus dicapai adalah mampu membaca cepat 250 kpm, mampu menemukan ide 

pokok tiap paragraf, dan mampu menyimpulkan isi bacaan. KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) yang harus dicapai untuk pembelajaran membaca cepat 

siswa SMP N 4 Cepiring kelas VIII adalah 63. 

3.3.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode kalimat 

dan media teks berjalan (marquee). Variabel penggunaan metode kalimat adalah 

pembelajaran membaca cepat dilakukan dengan menggunakan metode kalimat. 

Metode kalimat adalah metode yang dilakukan oleh peneliti untuk memberikan 

latihan secara intensif cara membaca kalimat dengan menggunakan ayunan mata 

yang benar serta mampu menemukan pokok pikiran. Siswa akan dilatih cara 

membaca kalimat demi kalimat hingga menyelesaikan satu bacaan secara intensif  
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supaya siswa mampu melakukan kegiatan membaca cepat dengan gerakan mata 

yang tepat. Dengan demikian, siswa akan mampu membaca cepat sebuah bacaan 

sekaligus menemukan pokok pikiran dari bacaan itu karena sebelumnya siswa 

sudah melakukan latihan cara membaca yang benar dengan menggunakan metode 

kalimat. 

 Variabel penggunaan media teks berjalan adalah pembelajaran membaca 

cepat dilakukan dengan menggunakan media teks berjalan. Pembelajaran dengan 

media teks berjalan yang dimaksud adalah pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian pelatihan yang aktif, teratur, dan mengacu pada latihan mengayunkan 

bola mata secara cepat dan tepat dengan menggunakan media yang berupa sebuah 

teks berjalan. Dengan demikian, pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan media teks berjalan akan lebih bermanfaat karena pembelajaran 

dengan menggunakan media tersebut dapat melatih siswa untuk membaca secara 

cepat dan tepat, serta dapat menemukan pokok pikiran bacaan secara mandiri 

tanpa mengganggu konsentrasi teman yang lain pada waktu pembelajaran. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian tindakan kelas ini berupa instrumen tes dan instrumen nontes. 

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui data tentang keterampilan membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. Instrumen 

nontes digunakan untuk mengetahui perubahan sikap atau tingkah laku siswa 

setelah diadakan pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 
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kalimat media teks berjalan. Instrumen nontes yang digunakan adalah lembar 

observasi lembar jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. 

3.4.1 Instrumen Tes 

 Bentuk instrumen yang berupa tes digunakan untuk mengukur 

keterampilan membaca cepat siswa dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan (marquee). Instrumen 

tes ini digunakan untuk mengukur tiga aspek pada pembelajaran membaca cepat 

dengan metode kalimat media teks berjalan, yaitu kecepatan membaca siswa, 

pemahaman isi siswa, dan kecepatan efektif membaca siswa.  

 Langkah yang dilakukan peneliti adalah membagikan sebuah teks bacaan 

kepada siswa. Siswa diminta untuk membaca bacaan tersebut dengan cepat secara 

serentak sesuai dengan instruksi peneliti. Setelah siswa selesai membaca dan 

menghitung lamanya waktu membaca dengan menggunakan alat hitung waktu 

yang disediakan, teks bacaan yang telah dibaca tersebut dikumpulkan, kemudian 

siswa mendapat soal untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap bacaan 

yang telah dibacanya. Bentuk soal tersebut berupa 10 soal pilihan ganda dan 1 

soal uraian dengan skor maksimal 100. Soal-soal yang diberikan kepada siswa 

berupa pertanyaan-pertanyaan seputar bacaan yang telah dibaca oleh siswa 

sebelumnya. Sepuluh soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa bertujuan 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap bacaan yang dibacanya. Satu soal 

uraian yang diberikan bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
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menemukan pokok pikiran dari bacaan tersebut, serta mengungkapkan simpulan 

dari bacaan.  

 Setelah selesai mengerjakan soal, siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan 

uji pemahaman bacaan tersebut dan menghitung KEM (Kecepatan Efektif 

Membaca). Saat menghitung KEM (Kecepatan Efektif Membaca), siswa harus 

memperhatikan kecepatan membaca dan tingkat pemahaman terhadap bacaan.  

Berdasarkan perhitungan kecepatan membaca yang dilakukan, dapat diperoleh 

penggolongan tingkat kecepatan membaca berikut ini. 

Tabel 1 Pedoman Kecepatan Membaca 

No. Kecepatan Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 250 kpm 

250 kpm 

200-249 kpm 

100-199 kpm 

< 100 kpm 

Sangat Cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat Lambat 

 

 Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa siswa yang membaca dengan 

kecepatan lebih dari 250 kpm memiliki kemampuan membaca cepat kategori 

sangat cepat; siswa yang membaca cepat dengan kecepatan 250 kpmmemiliki 

kemampuan membaca cepat kategori cepat; siswa yang membaca dengan 

kecepatan 200-249 kpm memiliki kemampuan membaca cepat kategori sedang; 

siswa yang membaca dengan kecepatan 100-199 kpm memiliki kemampuan 

membaca cepat kategori lambat; sedangkan siswa yang membaca dengan 
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kecepatan kurang dari 100 kpm memiliki kemampuan membaca cepat kategori 

sangat lambat.  

 Selain itu, penggolongan juga didasarkan pada tingkat pemahaman bacaan. 

Pemahaman siswa terhadap bacaan meliputi dua aspek, yaitu penilaian 

pemahaman tentang kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok tiap paragraf 

dan penilaian pemahaman tentang kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi 

bacaan. Tingkat pemahaman bacaan siswa dalam pembelajaran membaca cepat 

dapat digolongkan berdasarkan pada pedoman berikut ini. 

Tabel 2 Pedoman Penilaian Pemahaman Ide Pokok 

No. Tingkat Pemahaman Kategori 

1. Siswa mampu menemukan ide pokok 5 paragraf dengan 
tepat. 

Sangat Baik 

2. Siswa mampu menemukan ide pokok 4 paragraf dengan 
tepat. 

Baik  

3. Siswa mampu menemukan ide pokok 3 paragraf dengan 
tepat. 

Cukup Baik 

4. Siswa mampu menemukan ide pokok 2 paragraf dengan 
tepat. 

Kurang Baik 

5. Siswa mampu menemukan ide pokok 1 paragraf dengan 
tepat. 

Sangat Kurang 
baik 

 

 Tabel 2 digunakan untuk melakukan penilaian terhadap indikator kedua, 

yaitu mampu menemukan ide pokok tiap-tiap paragraf. Dari tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa siswa dinyatakan mampu menemukan ide pokok dengan 

sangat baik jika mampu menemukan ide pokok dari 5 paragraf  dengan tepat, 

siswa dinyatakan mampu menemukan ide pokok dengan baik jika mampu 
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menemukan ide pokok dari 4 paragraf  dengan tepat, siswa dinyatakan mampu 

menemukan ide pokok cukup baik jika mampu menemukan ide pokok dari 3 

paragraf  dengan tepat, siswa dinyatakan mampu menemukan ide pokok kurang 

baik jika hanya mampu menemukan ide pokok dari 2 paragraf  dengan tepat, serta 

siswa dinyatakan mampu menemukan ide pokok dengan sangat kurang baik jika 

hanya mampu menemukan ide pokok dari 1 paragraf  saja dengan tepat. 

Tabel 3 Pedoman Penilaian Pemahaman Simpulan Bacaan 

No Ketentuan Kategori 

1. Siswa mampu membuat simpulan bacaan dengan sangat tepat Sangat Baik 

2. Siswa mampu membuat simpulan bacaan dengan tepat Baik 

3. Siswa mampu membuat simpulan bacaan dengan cukup tepat Cukup Baik 

4. Siswa mampu membuat simpulan bacaan dengan kurang tepat Kurang Baik 

5. Siswa mampu membuat simpulan bacaan dengan sangat 
kurang tepat 

Sangat Kurang 
Baik 

 

 Tabel 3 digunakan untuk melakukan penilaian terhadap indikator ketiga, 

yaitu mampu menyimpulkan isi bacaan. Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang mampu menemukan simpulan bacaan dengan sangat tepat termasuk 

dalam kategori sangat baik, siswa yang mampu menemukan simpulan bacaan 

dengan tepat termasuk dalam kategori baik, siswa mampu menemukan simpulan 

bacaan dengan cukup tepat termasuk dalam kategori cukup baik, siswa mampu 

menemukan simpulan bacaan dengan kurang tepat termasuk dalam kategori 
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kurang baik, sedangkan jika siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan 

sangat kurang tepat termasuk dalam kategori sangat kurang baik. 

  Dari dua nilai pemahaman tersebut akan diperoleh skor pemahaman 

tentang bacaan. Skor maksimal dari pemahaman bacaan adalah 100 dan KKM 

untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah 63. Pedoman kategori 

kemampuan membaca cepat berdasarkan rentang nilai dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Tabel 4 Rentang Nilai dan Kategori Keterampilan Membaca Cepat 

No. Rentang Nilai Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

85-100 

75-84 

63-74 

46-62 

0-45 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang Baik 

 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil dari pembelajaran membaca cepat 

dikatakan sangat baik jika nilai siswa 85-100; hasil pembelajaran dikatakan baik 

jika nilai siswa 75-84; hasil pembelajaran dikatakan cukup baik jika nilai siswa 

63-74; hasil pembelajaran dikatakan kurang baik jika nilai siswa 46-62; dan hasil 

pembelajaran dikatakan sangat kurang baik jika nilai siswa 0-45. 

 Hasil dari tabel pemahaman dan tabel kecepatan membaca di atas, maka  

KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa dapat dihitung. KEM yang telah 
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ditetapkan sebagai batas minimum adalah 158 kpm. Berikut adalah uraian dari 

pedoman KEM. 

Tabel 5 Pedoman Kecepatan Efektif Membaca (KEM) 

No. Kecepatan Efektif Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 211 kpm 

186-211 kpm 

158-185 kpm 

115-157 kpm 

< 115 kpm 

Sangat Cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat Lambat 

  

 Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa siswa yang membaca dengan tingkat 

KEM  lebih dari 211 kpm termasuk dalam kategori sangat cepat; siswa yang 

membaca dengan tingkat KEM 186-211 kpm termasuk dalam kategori cepat; 

siswa yang membaca dengan tingkat KEM  antara 158-185 kpm termasuk dalam 

kategori sedang; siswa yang membaca dengan tingkat KEM  antara 115-157 kpm 

termasuk dalam kategori lambat; sedangkan siswa yang membaca dengan tingkat 

KEM  kurang dari 115 kpm termasuk dalam kategori sangat lambat. 

3.4.2 Instrumen Nontes 

Selain instrumen tes, penelitian ini juga menggunakan instrumen nontes. 

Instrumen nontes yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

kualitatif, seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman jurnal, dan 

dokumentasi foto. 
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3.4.2.1 Pedoman Observasi 

Subjek sasaran yang diamati dalam observasi adalah perilaku yang muncul 

saat pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan berlangsung, yaitu pada siklus I dan siklus II. Tingkah laku 

difokuskan pada aspek positif dan aspek negatif siswa. Pengamatan dilakukan 

dengan memperhatikan sikap positif dan sikap negatif yang ditunjukkan siswa. 

Sikap positif siswa antara lain (1) siswa memperhatikan dan merespon pelajaran 

dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan 

menjawab pertanyaan; (2) siswa membaca cepat dengan penuh perhatian dan 

menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun 

dari teks berjalan; (3) siswa serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru; (4) siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran; (5) 

siswa tidak mengganggu teman.  

Sikap negatif siswa yaitu (1) siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 

dan melakukan aktivitas yang tidak perlu seperti berbicara sendiri, kepala 

disandarkan di meja, dan mondar-mandir; (2) siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran (tidak melaksanakan perintah guru untuk melakukan kegiatan 

membaca cepat); (3) siswa tidak serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru; (4) siswa enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama pembelajaran; 

(5) siswa mengganggu teman. 
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3.4.2.2 Pedoman Jurnal 

 Jurnal yang dibuat pada siklus I dan siklus II ini ada dua macam, yaitu 

lembar jurnal siswa dan jurnal guru. Jurnal siswa berisi tentang kesan dan pesan 

siswa tentang proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode 

kalimat media teks berjalan. Aspek yang yang perlu diperhatikan dalam jurnal 

siswa adalah (1) kesan siswa terhadap cara pengajaran guru dalam pembelajaran 

membaca cepat untuk menemukan pokok pikiran dengan dengan metode kalimat 

dan media teks berjalan; (2) ketertarikan siswa terhadap pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan; (3) kesulitan 

siswa terhadap pembelajaran membaca cepat untuk menemukan pokok pikiran 

dengan metode kalimat dan media teks berjalan; (4) perasaan siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode kalimat 

dan media teks berjalan; (5) saran siswa terhadap membaca cepat untuk 

menemukan pokok pikiran dengan menggunakan metode kalimat dan media teks 

berjalan yang akan datang. 

Jurnal guru berisi tentang uraian pendapat dan seluruh kejadian yang 

dilihat serta dirasakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran membaca cepat 

dengan dengan media teks berjalan berlangsung. Aspek yang perlu diperhatikan 

dalam jurnal guru adalah (1) catatan mengenai kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran; (2) respon siswa selama kegiatan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan; (3) catatan mengenai 

tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan metode kalimat dan media teks berjalan; (4) catatan yang berisi suasana 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

kelas yang berlangsung saat pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

metode kalimat dan media teks berjalan; (5) kesan dan pesan guru terhadap 

peneliti tentang kegiatan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode 

kalimat dan media teks berjalan. 

3.4.2.3 Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi keadaan responden 

melalui tanya jawab kepada siswa. Aspek-aspek yang digunakan dalam pedoman 

wawancara siklus I dan siklus II adalah (1) perasaan siswa saat mengikuti 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media teks 

berjalan; (2) pendapat siswa mengenai teks bacaan yang disajikan dalam 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media teks 

berjalan; (3) kesulitan siswa dalam pembelajaran membaca cepat menggunakan 

metode kalimat dan media teks berjalan; (4) tanggapan siswa tentang 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan; (5) saran dan kesan terhadap pembelajaran membaca cepat untuk 

menemukan pokok pikiran menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. 

3.4.2.4 Pedoman Dokumentasi Foto 

Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti hasil penelitian yang berupa 

gambar. Bukti ini menyimpan gambar berbagai perilaku siswa dan peneliti secara 

visual selama proses pembelajaran membaca cepat untuk menemukan pokok 

pikiran dengan dengan metode kalimat dan media teks berjalan. Gambar yang 

diambil adalah (1) aktivitas siswa ketika memperhatikan penjelasan peneliti 
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tentang membaca cepat teks nonsastra; (2) aktivitas guru ketika menjelaskan 

langkah-langkah membaca cepat dengan metode kalimat; (3) aktivitas siswa 

ketika melakukan latihan membaca dengan menggunakan metode kalimat; (4) 

aktivitas guru ketika menjelaskan kegiatan membaca cepat dengan media teks 

berjalan; (5) aktivitas siswa ketika membaca cepat teks berjalan dengan 

menggunakan metode kalimat; (6) aktivitas siswa ketika menentukan ide pokok 

berdasarkan bacaan teks berjalan; (7) aktivitas siswa ketika melakukan tes 

membaca cepat; (8) aktivitas siswa ketika mengerjakan soal pemahaman 

berdasarkan teks yang dibagikan; (9) aktivitas siswa ketika mengoreksi hasil 

pekerjaan teman; serta (10) aktivitas guru dan siswa ketika menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Dengan dokumentasi foto, kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

dapat terekam. Hal itu dilakukan untuk mengamati kembali kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan 

media teks berjalan seperti kebiasaan buruk siswa dalam membaca cepat yang 

dapat menghambat proses pembelajaran dan perilaku siswa selama pembelajaran. 

Selain itu, dokumentasi foto juga digunakan oleh peneliti sebagai refleksi untuk 

melakukan pembelajaran membaca cepat berikutnya supaya lebih baik. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembelajaran membaca 

cepat untuk menemukan ide pokok dengan menggunakan metode kalimat dan 

media teks berjalan meliputi dua teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes. 
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3.5.1   Teknik Tes 

Peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan tes. Tes ini dilakukan 

sebanyak dua kali pada siklus pertama dan siklus kedua. Bentuk tes dan kriteria 

penilaian yang digunakan dalam siklus I dan siklus II sama yaitu berbentuk tes 

objektif dengan jumlah sepuluh butir dan satu tes uraian dengan skor maksimal 

100. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data dengan teknik tes 

adalah (1) menyiapkan teks bacaan nonsastra; (2) siswa diminta membaca teks 

bacaan yang telah disediakan; (3) siswa menentukan ide pokok dan simpulan 

bacaan; (4) guru menilai dan mengolah data dari hasil pekerjaan siswa; (5) guru 

mengukur kecepatan membaca dan kecepatan efektif siswa berdasarkan hasil tes 

pada siklus I dan siklus II. 

3.5.2   Teknik Nontes 

Teknik nontes dilakukan untuk memperoleh data yang menunjukan respon 

siswa dan keadaan kelas yang terjadi selama proses pembelajaran membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus I dan siklus 

II. Teknik nontes yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, jurnal, 

dan dokumentasi foto. 

3.5.2.1 Observasi 

Observasi digunakan untuk mengungkap data keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode kalimat dan media teks 

berjalan. Observasi dilakukan dengan cara bekerja sama dengan guru mata 

pelajaran yang bersangkutan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran cepat 
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untuk menemukan ide pokok dengan menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan berlangsung. Adapun tahap observasinya yaitu (1) mempersiapkan 

lembar observasi yang berisi butir-butir sasaran pengamatan tentang tingkah laku 

siswa dalam pembelajaran; (2) melaksanakan observasi selama proses 

pembelajaran dimulai dari penjelasan guru, proses belajar-mengajar sampai pada 

cara mengerjakan soal untuk menemukan ide pokok; (3) mencatat hasil observasi 

dengan mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan. 

3.5.2.2 Jurnal 

Jurnal siswa dan guru dibuat setiap pembelajaran berlangsung. Jurnal 

siswa dibuat pada selembar kertas yang berisi tentang tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran membaca cepat dengan dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. Jurnal guru diisi oleh guru yang berkaitan dengan segala 

sesuatu yang terjadi pada saat proses pembelajaran. 

Tahap dalam pengisian jurnal siswa yaitu 1) peneliti mempersiapkan 

lembar jurnal siswa yang berisi pertanyaan tentang tanggapan, kesulitan, perasaan, 

kesan, dan saran siswa terhadap pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan; 2) pengisian jurnal siswa 

dilaksanakan setelah pembelajaran membaca cepat menggunakan metode kalimat 

dan media teks berjalan; 3) jurnal siswa dikumpulkan secara langsung untuk 

dideskripsikan oleh peneliti dalam bentuk paragraf. 

Tahap dalam pengisian jurnal guru yaitu 1) peneliti mempersiapkan 

lembar jurnal guru yang berisi tentang gambaran keaktifan siswa , tingkah laku 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

siswa, respon siswa, suasana pembelajaran, dan kesan guru terhadap pembelajaran 

membaca cepat menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan; 2) 

pengisian jurnal guru dilaksanakan setelah pembelajaran membaca cepat 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan; 3) setelah jurnal guru diisi, 

peneliti mendeskripsikan dalam bentuk paragraf. 

Pengisian jurnal dilakukan pada setiap akhir pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus I 

dan siklus II. Jurnal ini merupakan refleksi diri atas segala hal yang dirasakan oleh 

siswa dan guru selama proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Jurnal yang telah diisi oleh 

siswa dan guru dikumpulkan pada saat itu juga kemudian data tersebut diolah dan 

dideskripsikan. 

3.5.2.3 Wawancara 

 Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap dan penyebab kesulitan 

dan hambatan dalam pembelajaran membaca cepat untuk menemukan ide pokok 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Wawancara 

dilaksanakan peneliti setelah pembelajaran membaca cepat untuk menemukan 

pokok pikiran dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Adapun 

cara yang ditempuh dalam melaksanakan wawancara yaitu (1) mempersiapkan 

lembar wawancara yang berisi daftar pertanyaan yang akan di ajukan pada siswa; 

(2) menentukan siswa yang kecepatan membacanya kurang, cukup, dan baik, 
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untuk diajak wawancara; (3) mencatat hasil wawancara dengan menulis tanggapan 

terhadap tiap butir pertanyaan. 

3.5.2.4 Dokumentasi Foto 

Data dokumentasi foto, diambil pada awal pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan siklus I dan siklus II. Data-data dokumentasi foto ini 

berwujud gambar visual yang memuat perilaku siswa dan guru selama proses 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. 

Pengambilan gambar visual tersebut dilakukan dengan cara meminta 

bantuan teman peneliti untuk melakukan pemotretan. Cara ini ditempuh peneliti 

berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu (1) keaslian data visual terjamin; (2) 

perilaku guru dan siswa pada saat proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

untuk menemukan ide pokok dengan menggunakan metode kalimat dan media 

teks berjalan terlihat dengan jelas; (3) konsentrasi peneliti pada saat mengajar 

keterampilan membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan tidak akan terganggu. Gambar- gambar foto yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dilaporkan secara deskriptif sesuai dengan kondisi yang 

ada. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Data tes dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif, sedangkan data 

nontes dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif. 
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3.6.1 Teknik Kuantitatif 

Hasil analisis data tes diperoleh dari hasil tes siswa yang berupa angka. 

Nilai hasil tiap-tiap tes dihitung jumlahnya dalam satu kelas (ΣN) kemudian 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini. 

NA =   x 100 

 

Keterangan:   

ΣN = Jumlah nilai dalam satu kelas 

n   = Nilai maksimal soal tes 

s   = Banyaknya siswa dalam satu kelas 

Hasil dari perhitungan tiap-tiap tes kemudian dibandingkan antara hasil tes 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil ini akan memberikan gambaran mengenai 

peningkatan keterampilan membaca cepat untuk menemukan ide pokok dengan 

metode kalimat media teks berjalan dan tingkat keberhasilan penelitian. 

3.6.2 Teknik Kualitatif 

Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data nontes. Data 

kualitatif ini diperoleh dari data observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi 

foto. Adapun langkah penganalisisan data kualitatif adalah dengan menganalisis 

lembar observasi yang telah diisi saat pembelajaran dan mengklarifikasinya 

dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Data wawancara dianalisis 

(∑ N ) 

nxs 
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dengan cara membaca lagi catatan wawancara. Data jurnal dianalisis dengan cara 

membahas seluruh jurnal siswa dan guru. Hasil analisis- analisis tersebut sebagai 

dasar untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan membaca cepat 250 

kpm dengan metode kalimat media teks berjalan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari hasil tes dan nontes 

proses pembelajaran membaca cepat 250 kata per menit selama prasiklus sampai 

siklus II. Hasil penelitian yang berupa tes keterampilan membaca cepat 250 kata 

per menit disajikan dalam bentuk data kuantitatif. Hasil penelitian nontes 

disajikan dalam bentuk deskripsi data kualitatif. 

Data tes keterampilan membaca cepat 250 kpm yang berupa angka 

disajikan dalam bentuk tabel, kemudian data dari tabel tersebut diuraikan. Data 

nontes dipaparkan dalam bentuk kalimat secara deskriptif. Data nontes yang 

dipaparkan dalam siklus I dan siklus II meliputi observasi, wawancara, jurnal, dan 

dokumentasi foto. Berikut ini paparan hasil penelitian prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. 

4.1.1 Hasil Penelitian Prasiklus 

 Prasiklus dilakukan sebelum tindakan penelitian, yaitu tindakan penelitian 

siklus I dan tindakan penelitian siklus II. Awal prasiklus peneliti melakukan 

survei pendahuluan yang meliputi wawancara dan observasi. Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia di SMP N 4 Cepiring. Dari hasil wawancara tersebut peneliti 

70 
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menemukan permasalahan yang dialami siswa kelas VII D, yaitu membaca cepat. 

Nilai rata-rata membaca cepat kelas VIII D masih dibawah 63, yang merupakan 

KKM untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh karena itu 

diperlukan suatu perbaikan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan 

keterampilan membaca cepat. 

 Setelah melakukan wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran 

yang bersangkutan, peneliti juga melakukan wawancara dan observasi dengan 

siswa kelas VIII D. Wawancara dan observasi ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami siswa selama 

pembelajaran membaca cepat yang sudah pernah dilakukan. Hasil observasi dan 

wawancara dengan siswa kelas VIII D adalah sebagai berikut. 

 Pertama, siswa menyatakan pernah belajar membaca cepat, namun siswa 

belum pernah belajar membaca cepat dengan suatu teknik. Guru masih 

menerapkan proses pembelajaran konvensional yaitu guru berceramah dan siswa 

mengerjakan tugas. Guru hanya mengajarkan siswa untuk membaca tanpa disertai 

dengan teknik yang dapat memudahkan siswa untuk membaca dengan cepat serta 

dapat menemukan pokok pikiran bacaan dengan cepat pula. Kedua, kemampuan 

membaca siswa masih dalam tahap per kata. Ketiga, siswa kurang berminat dan 

kurang tertarik dengan bacaan yang disajikan. Keempat, siswa ingin pembelajaran 

yang menyenangkan karena selama ini siswa menganggap pembelajaran membaca 

cepat sangat membosankan. 
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Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan guru dan siswa, 

peneliti melakukan tes membaca cepat terhadap siswa kelas VIII D. Tes tersebut 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa VIII D dalam membaca cepat 250 

kpm. Selain itu, tes ini juga dapat memberi gambaran peneliti tentang kemampuan 

siswa dalam menemukan pokok pikiran bacaan, menyimpulkan bacaan, serta 

mengetahui hal-hal yang terkandung dalam bacaan. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

tes prasiklus, peneliti akan melakukan refleksi untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terjadi selama pembelajaran prasiklus berlangsung. 

4.1.1.1 Hasil Tes Prasiklus 

Hasil tes prasiklus merupakan hasil tes awal siswa dalam keterampilan 

membaca cepat 250 kpm sebelum menerapkan metode kalimat dan media teks 

berjalan. Tes yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kecepatan membaca 

siswa, kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok, serta kemampuan siswa 

dalam menyimpulkan isi bacaan. Hasil tes prasiklus ini dijadikan dasar untuk 

melakukan tindakan pada siklus I.  

Untuk mengetahui kecepatan membaca siswa, peneliti membagikan 

bacaan 250 kata dalam keadaan tertutup. Siswa membaca bacaan tersebut dengan 

cepat secara serentak sesuai dengan instruksi peneliti kemudian mencatat waktu 

baca dengan menggunakan alat hitung waktu yang sudah disediakan. Selanjutnya,  

siswa mencatat waktu baca tersebut untuk menghitung kecepatan membaca siswa.  

Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring 

dalam menemukan ide pokok dan menyimpulkan bacaan, peneliti memberikan 
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soal yang berkaitan dengan isi bacaan yang terdiri atas dua bagian. Bagian 

pertama berupa perintah untuk menuliskan ide pokok tiap paragraf dari bacaan. 

Bagian kedua berupa perintah untuk menuliskan simpulan dari bacaan. Setelah 

melakukan tes kecepatan membaca dan memberikan soal pemahaman isi, peneliti 

dapat mengetahui KEM (kecepatan Efektif membaca). Kecepatan efektif 

membaca siswa dihitung berdasarkan kecepatan membaca dan skor uji 

pemahaman isi yang diperoleh siswa. Berikut ini hasil tes keterampilan membaca 

cepat 250 kpm prasiklus.  

4.1.1.1.1. Hasil Tes Kecepatan Membaca Prasiklus 

  Dalam penelitian prasiklus, peneliti melakukan penilaian terhadap 

kecepatan membaca siswa kelas VIII D. Siswa diberi teks bacaan 250 kata untuk 

dibaca secepat mungkin. Siswa mencatat waktu untuk menyelesaikan bacaan 

tersebut dengan menggunakan alat ukur waktu yang telah disediakan. Kemudian 

siswa menghitung kecepatan membaca dengan rumus sebagai berikut. 

        

 

 

KM : kecepatan membaca  

K    : jumlah kata yang dibaca   

Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

  Hasil tes kecepatan membaca prasiklus siswa kelas VIII D dapat dilihat 

pada tabel 6  berikut ini. 

 

KM = K/Wd (60)  
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Tabel 6 Hasil Tes Kecepatan Membaca Prasiklus 
No Kategori Kecepatan 

Membaca 
(kpm) 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 

(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 250  0 0 0 8392 

  40 

=209,8 

=210 

(Sedang) 

2 Cepat 250  0 0 0 

3 Sedang 200-249  26 5747 65 

4 Lambat 100-199  14 2645 35 

5 Sangat Lambat < 100  0 0 0 

Jumlah 40 8392 100 

 

Pada tabel 6, nilai kecepatan membaca rerata klasikal siswa adalah 210 

kpm. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Sebagian besar dari siswa 

yang ada dalam kelas VIII D memiliki kecepatan membaca kategori sedang, yaitu 

sebanyak 26 orang atau 65% dengan kecepatan membaca 200-249 kpm. Siswa 

yang lainnya memiliki kecepatan membaca kategori lambat, yaitu sebanyak 14 

orang atau 35% dengan kecepatan membaca 100-199 kpm. Data kecepatan 

membaca prasiklus ini merupakan bukti bahwa kelas VIII D belum mampu 

mencapai indikator pertama, yaitu mampu membaca cepat 250 kpm. Oleh karena 

itu diperlukan suatu tindakan untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat 

siswa sehingga siswa mampu mencapai batas standar, yakni 250 kata per menit. 

4.1.1.1.2 Hasil Tes Pemahaman Prasiklus 

Dalam penelitian prasiklus, peneliti juga melakukan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dan simpulan bacaan 

dengan memberi siswa soal tes pemahaman. Tes pemahaman berisi soal 

pemahaman ide pokok dan soal pemahaman simpulan bacaan. Berikut adalah 

hasil tes pemahaman prasiklus melalui pembelajaran membaca cepat 250. 
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Tabel 7 Hasil Tes Pemahaman Ide Pokok Prasiklus 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 0 0 0 2345 

  40 

= 58,625  

=59 

(Kurang 
Baik) 

2 Baik 75-84 3 225 7,5 

3 Cukup Baik 63-74 15 980 37,5 

4 Kurang Baik 46-62 17 940 42,5 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 5 200 12,5 

Jumlah 40 2345 100 

  

Tabel 7 menunjukkan hasil tes pemahaman ide pokok prasiklus siswa 

termasuk dalam kategori kurang baik, yaitu 59. Hasil tes pemahaman ide pokok 

prasiklus siswa kelas VIII D SMP 4 Cepiring belum ada yang mampu mencapai 

kategori sangat baik, yaitu dengan nilai 85-100. Siswa yang mencapai kategori 

baik sebanyak 3 orang atau 7,5% dengan rentang nilai 75-84. Siswa yang 

mencapai kategori cukup baik sebanyak 15 orang atau 37,5% dengan rentang nilai 

63-74. Siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik sebanyak 17 orang atau 

42,5% dengan nilai 46-62. Bahkan, ada beberapa siswa yang termasuk kategori 

sangat kurang baik, sebanyak 5 orang atau 12,5% dengan nilai kurang dari 46.  

Tabel 8 Hasil Tes Pemahaman Simpulan Prasiklus 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 0 0 0 2245 

  40 

= 56,125  

=56 

(Kurang 
Baik) 

2 Baik 75-84 0 0 0 

3 Cukup Baik 63-74 8 525 20 

4 Kurang Baik 46-62 28 1555 70 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 4 165 10 

Jumlah 40 2245 100 
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Tabel 8 menunjukkan hasil tes pemahaman simpulan bacaan prasiklus 

siswa termasuk dalam kategori kurang baik, yaitu 56. Hasil tes pemahaman 

simpulan bacaan prasiklus siswa kelas VIII D belum ada yang mampu mencapai 

kategori sangat baik dan baik, yaitu dengan nilai 85-100 dan 75-84. Siswa yang 

mencapai kategori cukup baik sebanyak 8 orang atau 20% dengan nilai 63-74. 

Siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik sebanyak 28 orang atau 70% 

dengan nilai 46-62. Bahkan, ada beberapa siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat kurang baik, yaitu sebanyak 4 orang atau 10% dengan nilai kurang dari 46.  

Dari tabel pemahaman ide pokok dan pemahaman simpulan bacaan 

prasiklus dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pemahaman ide pokok dan 

pemahaman simpulan prasiklus siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring termasuk 

dalam kategori kurang baik, yaitu 59 dan 56. Kritertia Ketuntasan Minimum yang 

ditetapkan adalah 63. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII D belum 

mampu mencapai indikator kedua dan ketiga untuk pembelajaran membaca cepat. 

4.1.1.1.3 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Prasiklus 

Setelah melakukan tes kecepatan membaca dan tes pemahaman prasiklus 

terhadap siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, peneliti juga menghitung KEM 

(Kecepatan Efektif Membaca) siswa. Kecepatan efektif membaca siswa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

      

KEM    : kecepatan efektif membaca  

SM : skor maksimal (100)   

KEM = K/Wd (60) x B/SM 
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K : jumlah kata yang dibaca 

Wd : waktu baca (dalam detik)  

B : skor yang diperoleh  

Hasil kecepatan efektif membaca prasiklus siswa kelas VIII D adalah 
sebagai berikut. 

Tabel 9 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Prasiklus 

No Kategori KEM (kpm) Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 211  0 0 0 4846 

  40 

=121 

(Lambat) 

2 Cepat 186-211  0 0 0 

3 Sedang 158-185  0 0 0 

4 Lambat 115-157  23 3147 57,5 

5 Sangat Lambat < 115  17 1699 42,5 

Jumlah 40 4846 100 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa 

kelas VIII D termasuk dalam kategori lambat, yaitu hanya mencapai 121 kpm. 

Hasil KEM siswa kelas VIII D belum ada yang termasuk dalam kategori sedang, 

cepat, dan sangat cepat. Sebagian besar siswa dalam kelas VIII D termasuk dalam 

kategori lambat, yaitu sebanyak 23 orang atau 57,5% dengan KEM 115-157 kpm. 

Siswa yang lainnya termasuk dalam kategori sangat lambat, sebanyak 17 orang 

atau 42,5% dengan KEM kurang dari 115 kpm. Hal ini membuktikan bahwa siswa 

kelas VIII D masih belum mampu mencapai batas standar KEM, yaitu 158 kpm. 

Untuk itu siswa perlu mendapat tindak lanjut untuk meningkatkan KEM, sehingga 

siswa mampu mencapai standar yang ditetapkan kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. 
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4.1.1.2 Refleksi Prasiklus 

 Berdasarkan tes prasiklus dapat diketahui bahwa kecepatan membaca 

siswa kelas VIII D termasuk dalam kategori sedang. Sebagian besar siswa kelas 

VIII D, yaitu 26 orang atau 65% memiliki kecepatan membaca 200-249 kpm. 

Siswa yang lainnya memiliki kecepatan membaca kategori lambat, yakni 

sebanyak 14 orang atau 35% dengan kecepatan membaca 100-199 kpm. 

Hasil tes pemahaman ide pokok prasiklus siswa kelas VIII D termasuk 

dalam kategori rendah, yakni 59. Hasil tes pemahaman ide pokok prasiklus siswa 

kelas VIII D belum ada yang mampu mencapai kategori sangat baik, yaitu dengan 

nilai 85-100. Siswa yang mencapai kategori baik sebanyak 3 orang atau 7,5% 

dengan nilai 75-84. Siswa yang mencapai kategori cukup baik sebanyak 15 orang 

atau 37,5% dengan nilai 63-74. Siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik 

sebanyak 17 orang atau 42,5% dengan nilai 46-62. Bahkan, ada beberapa siswa 

yang termasuk dalam kategori sangat kurang baik, sebanyak 5 orang atau 12,5% 

dengan nilai kurang dari 46.  

Hasil tes pemahaman simpulan bacaan prasiklus siswa termasuk dalam 

kategori kurang baik, yaitu 56. Hasil tes pemahaman simpulan bacaan prasiklus 

siswa kelas VIII D belum ada yang mampu mencapai kategori sangat baik dan 

baik, yaitu dengan nilai 85-100 dan 75-84. Siswa yang mencapai kategori cukup 

baik sebanyak 8 orang atau 20% dengan nilai 63-74. Siswa yang termasuk dalam 

kategori kurang baik sebanyak 28 orang atau 70% dengan nilai 46-62. Bahkan, 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

ada beberapa siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang baik, yaitu 

sebanyak 4 orang atau 10% dengan nilai kurang dari 46.  

Hasil perhitungan KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa kelas VIII D 

adalah 121 kpm. Hasil KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa kelas VIII D 

belum ada yang termasuk dalam kategori sedang, cepat, dan sangat cepat. 

Sebagian besar siswa dalam kelas VIII D termasuk dalam kategori lambat, yaitu 

sebanyak 23 orang atau 57,5% dengan KEM (Kecepatan Efektif Membaca) 115-

157 kpm. Siswa yang lainnya termasuk dalam kategori sangat lambat, sebanyak 

17 orang atau 42,5% dengan KEM kurang dari 115 kpm. 

Pada pembelajaran prasiklus, sebagian besar siswa belum mampu 

menemukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan dengan tepat. 

Hanya ada beberapa siswa yang mampu menemukan ide pokok tiap paragraf dan 

menyimpulkan isi bacaan. Permasalahan yang dihadapi sebagian besar siswa pada 

saat membaca cepat teks bacaan adalah siswa kurang konsentrasi ketika kegiatan 

membaca cepat sebuah teks bacaan. Selain itu, ketika siswa diminta mengerjakan 

soal tes pemahaman isi, sebagian besar siswa masih terlihat bingung karena siswa 

tidak mengetahui isi bacaan yang dibacanya. Kebanyakan siswa masih takut dan 

ragu-ragu bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan. Masih terdapat 

siswa yang berbicara dan bercanda dengan temannya saat mengikuti 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil tes prasiklus, dapat disimpulkan bahwa hasil 

pembelajaran membaca cepat siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring masih 
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termasuk dalam kategori rendah. Kecepatan membaca siswa belum sesuai dengan 

standar yang ditentukan, yakni 250 kpm. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 63 yang juga belum dapat dicapai oleh siswa kelas VIII D SMP N 4 

Cepiring. Hasil perhitungan KEM (Kecepatan Efektif Membaca) termasuk dalam 

kategori lambat. Dalam pembelajaran, siswa juga harus mengalami perubahan 

perilaku ke arah yang positif. Oleh karena itu, pembelajaran membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I perlu 

dilakukan. 

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I 

 Siklus I merupakan tindakan awal penelitian dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Pelaksanaan siklus I sebagai upaya memperbaiki dan 

memecahkan masalah yang ditemukan pada prasiklus. Pemaparan hasil penelitian 

siklus I diawali dengan memaparkan proses membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Pemaparan selanjutnya mengenai 

peningkatan hasil keterampilan membaca cepat berupa perolehan nilai tes 

kecepatan membaca, pemahaman ide pokok, pemahaman simpulan, dan kecepatan 

efektif membaca setelah siswa melaksanakan pembelajaran membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Pemaparan terakhir 

mengenai perubahan perilaku berupa deskripsi empat karakter siswa, yaitu 

keaktifan, kedisiplinan, kepercayaan diri, dan kejujuran siswa yang diamati 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian siklus I diuraikan 

sebagai berikut. 
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4.1.2.1 Proses Pembelajaran Membaca Cepat Menggunakan Metode Kalimat 

Metia Teks Berjalan Siklus I 

 Proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan 

melalui beberapa tahapan, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap 

pendahuluan pertemuan pertama, guru menanyakan kehadiran siswa, mengecek 

kebersihan kelas, dan mengecek kesiapan siswa menerima pembelajaran. Sikap 

tangung jawab dan peduli sosial pada diri siswa dapat dilihat pada saat siswa 

membuang sampah yang masih berada di ruang kelas. Selanjutnya, ketua kelas 

memimpin doa bersama sebelum memulai kegiatan belajar untuk menanamkan 

rasa keagamaan pada siswa.  Pada kegiatan mengecek kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran, seluruh siswa masuk tepat waktu dan tidak terdapat siswa 

yang keluar kelas. Hal ini menunjukkan adanya sikap disiplin pada diri siswa. 

Setelah siswa siap mengikuti pembelajaran, guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan pengalaman siswa tehadap kegiatan yang berhubungan dengan 

membaca cepat. Selain itu, guru juga menanyakan pendapat siswa mengenai 

membaca cepat. Secara klasikal, siswa sudah berani menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru. Akan tetapi, siswa masih tampak malu-malu bahkan 

beberapa siswa tidak berani menjawab secara individual. Siswa yang tidak berani 

menjawab biasanya menunduk jika guru memberi pertanyaan. Setelah melakukan 

apersepsi, guru memberikan motivasi pada siswa tentang keuntungan mempelajari 

pembelajaran membaca cepat yang akan dilaksanakan. Selanjutnya,  guru 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

 Tahap kegiatan inti dalam langkah-langkah pembelajaran pertemuan 

pertama ini meliputi tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada 

tahap eksplorasi, siswa mendengarkan penjelasan mengenai  cara membaca cepat, 

cara menemukan ide pokok dalam paragraf, serta cara menyimpulkan isi bacaan 

setelah membaca. Dalam kegiatan ini, siswa merespon pembelajaran dengan baik. 

Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga merespon dengan 

cara menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Guru tidak hanya berceramah 

untuk memberikan materi, melainkan guru bersama dengan siswa melakukan 

kegiatan tanya jawab untuk mendalami materi pembelajaran.  Setelah guru 

memberikan materi membaca cepat, siswa mendengarkan penjelasan cara 

membaca cepat sebuah bacaan dengan menggunakan metode  kalimat. Dalam 

kegiatan ini, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. 

Selanjutnya, siswa dibimbing guru untuk berlatih membaca bacaan dengan 

menerapkan metode kalimat. Siswa berlatih membaca cepat menggunakan metode 

kalimat dengan serius. Jika siswa mengalami kesulitan, siswa tidak segan untuk 

bertanya kepada guru. Langkah selanjutnya, siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang cara membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks 

berjalan.  

 Tahap inti selanjutnya adalah elaborasi. Pada tahap ini, siswa melakukan 

aktivitas membaca cepat dari teks berjalan yang disajikan. Siswa membaca teks 

berjalan dengan cepat dan menggunakan metode kalimat. Dalam kegiatan ini 
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siswa terlihat tenang dan konsentrasi terhadap bacaan yang disajikan. Setelah 

melakukan kegiatan membaca cepat teks berjalan menggunakan metode kalimat,  

siswa menentukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan. Dalam 

kegiatan ini, siswa dituntun untuk berpikir kritis. Tahap inti yang terakhir adalah 

konfirmasi, yaitu siswa dan guru membahas hasil pekerjaan yang sudah dilakukan 

oleh siswa. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang ide pokok tiap 

paragraf dan simpulan dari bacaan yang disajikan pada teks berjalan. 

 Tahapan yang terakhir pada pertemuan pertama adalah penutup. Pada 

tahap penutup, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran dan melakukan 

refleksi. Guru menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

untuk mengukur pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang berlangsung. 

Guru juga menugaskan siswa untuk  membaca cepat teks 250 kata secara 

berpasangan di rumah dan menghitung waktu baca. 

 Pada pertemuan kedua ini sama halnya dengan pertemuan pertama, guru 

menggunakan tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua lebih ditekankan pada penguatan 

keterampilan membaca cepat siswa, yaitu pada kemampuan siswa dalam 

membaca cepat 250 kpm, menemukan ide pokok tiap paragraf, dan membuat 

simpulan bacaan.  Pada tahap pendahuluan, guru menanyakan kehadiran siswa, 

mengecek kebersihan kelas, serta kesiapan siswa menerima pembelajaran. Sikap 

tangung jawab dan peduli sosial pada diri siswa semakin terlihat pada saat  siswa 

membuang sampah yang masih berada di ruang kelas tanpa diminta oleh guru. 

Selanjutnya, ketua kelas memimpin doa bersama sebelum memulai kegiatan 
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belajar untuk menanamkan rasa keagamaan pada siswa.  Pada kegiatan mengecek 

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, sikap disiplin pada diri siswa semakin 

terlihat. Siswa sangat tertib dan rapi sebelum pembelajaran dimulai. Setelah siswa 

siap mengikuti pembelajaran, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 

pengalaman siswa tehadap kegiatan yang berhubungan dengan membaca cepat. 

Setelah melakukan apersepsi, guru memberikan motivasi pada siswa tentang 

keuntungan mempelajari pembelajaran membaca cepat yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya,  guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam pembelajaran.  

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini juga meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi, guru mengecek 

tugas yang diberikan kepada siswa siswa pada pertemuan sebelumnya. Guru 

menanyakan kesulitan yang dialami dalam melakukan kegiatan membaca cepat. 

Beberapa siswa mengungkapkan kesulitan yang dialami. Kemudian, guru 

memberi saran pada siswa untuk mengatasi kesulitan tersebut. Selanjutnya, siswa 

mendengarkan penjelasan guru tentang cara membaca cepat teks berjalan dengan 

menggunakan metode kalimat yang benar.  

 Tahap inti selanjutnya adalah elaborasi. Pada tahap ini, siswa melakukan 

kegiatan membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat. 

Kemudian, siswa menentukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi 

bacaan dengan serius. Jika siswa mengalami kesulitan, siswa tidak segan untuk 

bertanya kepada guru. Selanjutnya, siswa membahas hasil pekerjaannya. Setelah 

berlatih membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 
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berjalan, siswa menerima teks bacaan yang dibagikan guru dalam keadaan 

tertutup. Siswa membaca bacaan serentak sesuai dengan instruksi guru. Setelah 

selasai membaca, siswa  mengumpulkan teks bacaan dan menerima lembar soal 

pemahaman ide pokok dan simpulan berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca. 

Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan tersebut. 

Dari data observasi, terdapat beberapa siswa yang menanyakan jawaban pada 

siswa lain. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kejujuran siswa masih kurang. 

Setelah selasai mengerjakan soal pemahaman, siswa mengumpulkan hasil 

pekerjaannya.  

 Tahap yang terakhir dalam kegiatan inti adalah konfirmasi. Pada tahap 

konfirmasi, guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan dalam menentukan ide 

pokok menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 250 kata per menit. Beberapa 

siswa menjawab masih kesulitan dalam menemukan ide pokok dan membuat 

simpulan bacaan. Guru memberikan arahan dan saran tentang kesulitan yang 

dialami siswa tersebut. Tahap pembelajaran yang terakhir pada pertemuan kedua 

adalah tahap penutup. Pada tahap penutup, guru bertanya jawab dengan siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran pada hari itu. Guru memotivasi siswa agar tetap berlatih 

membaca cepat 250 kata per menit. Pada pertemuan pertama, hasil keterampilan 

membaca cepat siswa hanya sebagai latihan, sedangkan pada pertemuan kedua 

hasil keterampilan membaca cepat siswa dinilai berdasarkan kriteria penilaian 

yang ditentukan. Hasil keterampilan membaca cepat ini kemudian dijadikan 

sebagai hasil tes siklus I. 
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Berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

diketahui bahwa siswa terlihat cukup siap dalam mengikuti pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. Hal ini terlihat dari kedisiplinan yang ditunjukkan siswa sebelum 

pelajaran dimulai. Respon siswa terhadap metode kalimat yang dijelaskan guru 

sangat baik. Siswa sangat senang dengan adanya metode tersebut. Siswa juga 

sangat antusias dalam mempraktikkan metode kalimat dengan panduan guru. Hal 

ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk mencoba menemukan ide pokok 

paragraf. Siswa begitu antusias untuk menjawabnya, yaitu dengan cara saling 

mengemukakan pendapat tentang ide pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks 

berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat pada bacaan teks berjalan. 

Ada sebagian siswa yang terlihat kurang menyukai teks berjalan. Hal ini 

disebabkan karena pada saat bacaan mulai disajikan, siswa tersebut kurang 

memperhatikan sehingga konsentrasi membacanya kurang fokus dan siswa 

tersebut ketinggalan bacaan. Tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung cukup tenang. Hanya sebagian kecil siswa (dua siswa atau 5 %) yang 

berbicara sendiri pada waktu mengikuti pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Situasi dan suasana kelas 

ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan 

metode kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk 

lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca cepat. Pandangan mata siswa 
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harus tertuju pada teks selama teks tersebut menampilkan bacaan. Karena jika 

siswa lengah sidikit saja, maka siswa akan ketinggalan bacaan. Dengan adanya 

teks berjalan, siswa terdorong untuk membaca bacaan dengan kecepatan tinggi 

supaya siswa mampu membaca seluruh bacaan sebelum media tersebut selesai 

menampilkan bacaan. 

Berdasarkan hasil jurnal siswa, diketahui bahwa seluruh siswa kelas VIII D 

merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. Cara guru menjelaskan 

pelaksanaan membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan juga mudah dimengerti dan dipahami siswa. Beberapa siswa, yaitu 10 

orang mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan simpulan bacaan. 

Siswa kurang cermat dalam mengenali kalimat utama dan kalimat penjelas dalam 

sebuah paragraf. Namun ada beberapa siswa yang mengakali kesulitan tersebut 

dengan cara menulis ide pokok dan simpulan bacaan dengan menggunakan 

kalimat sendiri. Hal itu justru lebih efektif karena pada dasarnya penulisan ide 

pokok maupun simpulan bacaan tidak harus terpaku sepenuhnya pada teks. 

Beberapa siswa yang lain mengalami kesulitan pada saat membaca teks berjalan. 

Hal itu disebabkan karena siswa baru mertama kali menggunakan media tersebut. 

Namun setelah bacaan di sajikan dua kali, para siswa menjadi terbiasa. Perasaan 

seluruh siswa kelas VIII D setelah melakukan proses pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

senang, terhibur, dan gembira.  
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Berdasarkan hasil observasi perilaku positif siswa, dapat diketahui bahwa 

siswa sangat antusias dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa yang memperhatikan 

dan merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara 

bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang saja atau 

95%. Siswa yang melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian 

dan menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks 

maupun dari teks berjalan sebanyak 39 orang atau 97,5%. Siswa yang tidak 

mengganggu teman pada saat pembelajaran sebanyak 37 orang atau 92,5%. Siswa 

yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 

orang atau 62,5%.  

Dilihat dari aspek siswa yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran, kesulitan siswa terletak pada bertanya. Hal ini disebabkan 

karena siswa masih merasa malu dan kurang berani. Untuk itu guru harus 

memberi motivasi kepada siswa supaya siswa merasa lebih nyaman dan percaya 

diri untuk bertanya, menjawab pertanyaan, ataupun menanggapi. Siswa yang 

serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 38 siswa atau 

95%. Sikap antusias siswa tersebut mulai tampak ketika guru menjelaskan tentang 

metode kalimat. Siswa mulai tertarik untuk membaca cepat dengan menerapkan 

metode tersebut. Setelah siswa mempraktikkan cara membaca cepat dengan 

metode kalimat, siswa masuk ke ruang media untuk melaksanakan kegiatan 

membaca cepat dengan media teks berjalan (marquee). Siswa memasuki ruang 

media dengan tenang sehingga tidak mingganggu kelas lain yang sedang 
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melakukan kegiatan belajar mengajar. Memasuki ruang media, siswa langsung 

menempatkan diri tanpa diatur oleh guru. Ketika membaca cepat teks berjalan, 

siswa tetap menerapkan cara membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat.  

Berdasarkan observasi perilaku negatif siswa, dapat diketahui bahwa 

dalam pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media 

teks berjalan siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring pada siklus I masih terdapat 

beberapa perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. Siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktifitas yang tidak perlu seperti 

berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan mondar-mandir sebanyak 2 

orang atau 5%. Siswa yang kurang berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak 

melaksanakan perintah guru untuk melakukan kegiatan membaca cepat) sebanyak 

1 orang atau 2,5%. Siswa yang tidak serius dalam mengerjakan soal tes yang 

diberikan guru sebanyak 2 orang atau 5%. Siswa yang enggan bertanya ketika 

mengalami kesulitan selama pembelajaran sebanyak 15 orang atau 37,5%. Siswa 

yang mengganggu teman pada saat pembelajaran berlangsung sebanyak 3 orang 

atau 7,5%. 

Proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan yang berlangsung pada siklus I diabadikan dalam 

dokumentasi foto. Gambar 1 berikut memperlihatkan proses pembelajaran cepat 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan yang telah 

dilaksanakan.  
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Gambar 1. Proses Pembelajaran Membaca Cepat Menggunakan Metode 
Kalimat Media Teks Berjalan Siklus I 

 

Gambar 1 memperlihatkan proses pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I. Gambar pertama 

menunjukan aktivitas guru ketika menjelaskan langkah-langkah membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas 

bahwa siswa begitu memperhatikan guru menjelaskan langkah-langkah membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat. Namun masih terlihat salah satu 

siswa yang menyandarkan kepala pada meja. Walaupun demikian, pandangan 

siswa tersebut masih terfokus pada penjelasan guru mengenai langkah-langkah 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. 
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Gambar kedua merupakan gambar aktivitas siswa pada saat berlatih 

mempraktikkan membaca cepat sebuah bacaan dengan menggunakan metode 

kalimat. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa siswa kelas VIII D 

berlatih dengan serius dan sungguh-sungguh. Siswa berlatih dengan antusias. 

Namun masih ada siswa yang kurang konsentrasi dan tidak menghadap papan 

tulis. Padahal, teks bacaan yang harus dibaca ada di papan tulis. Hal ini 

menunjukkan perlunya motivasi dari guru supaya siswa lebih antusias lagi dalam 

berlatih membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. 

Gambar ketiga merupakan gambar ketika siswa membaca cepat dengan 

menggunakan media teks berjalan. Dalam membaca cepat dengan menggunakan 

media teks berjalan tersebut siswa tetap menggunakan metode kalimat. Pada 

gambar tersebut tampak bahwa siswa fokus pada teks berjalan yang disajikan. 

Karena apabila siswa lengah sedikit saja, maka siswa tersebut akan ketinggalan 

bacaan dan nantinya akan kesulitan dalam menentukan ide pokok tiap paragraf 

dan simpulan dari bacaan. 

Gambar keempat merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan 

soal pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa 

mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan teks bacaan.  

Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Namun ada siswa yang menanyakan 

jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa siswa tersebut 

kurang percaya diri dan tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah 

guru. Perilaku negatif siswa tersebut dapat mengganggu siswa lain yang sedang 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

berkonsentrasi dalam mengerjakan soal pemahaman isi tersebut. Untuk itu 

diperlukan tindakan dan arahan supaya hasil kejadian tersebut tidak terulang 

kembali pada pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan siklus II. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap enam siswa dapat 

diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan 

senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru 

pada waktu pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik. Empat siswa dari 

enam siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan 

dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan 

dengan lingkungan siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan. Dua siswa yang lainnya berpendapat bahwa teksa bacaan yang 

disajikan terlalu panjang.  

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

keenam siswa mengaku kesulitan dalam menentukan ide pokok dan membuat 

simpulan pembelajaran. Empat siswa yang diwawancarai menyatakan mengakali 

kesulitan tersebut dengan membuat simpulan menggunakan bahasa sendiri. Dua 

siswa yang lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama 

dengan kalimat penjelas. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat 
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senang karena siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran 

membaca cepat.  

Berdasarkan hasil observasi siswa, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, 

dan dokumentasi foto, masih terdapat siswa yang berperilaku negatif. Perilaku 

negatif yang dilakukan oleh siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring pada waktu 

pembelajaran membaca cepat menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

siklus satu dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

      

      

Gambar 2. Perilaku Negatif Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Cepat Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan 
Siklus I 
 

 
Gambar 2 menunjukan perilaku negatif siswa selama proses pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. 
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Gambar pertama menunjukan siswa tidak memperhatikan teman yang sedang 

mengemukakan pendapat. Gambar kedua menunjukan siswa berbicara dengan 

teman ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Gambar ketiga menunjukkan  

siswa menyandarkan kepala pada meja ketika melaksanakan kegiatan membaca 

cepat teks bacaan. Gambar keempat menunjukkan siswa mengganggu teman pada 

saat pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

meskipun masih belum maksimal dan mengalami beberapa masalah. Akan tetapi, 

guru sebagai peneliti segera mengambil inisiatif untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut agar pembelajaran tetap dapat berlangsung dan tujuan 

pembelajaran tercapai. Kekurangan dan masalah yang muncul selama proses 

pembelajaran digunakan guru sebagai refleksi untuk dapat memperbaiki 

pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II. 

 
4.1.2.2 Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat Menggunakan Metode 

Kalimat Media Teks Berjalan Siklus I 

Hasil penelitian tes siklus I meliputi hasil tes kecepatan membaca, hasil tes 

pemahaman isi, dan hasil tes kecepatan efektif membaca. Kriteria penilaian pada 

siklus I masih sama dengan prasiklus. Setelah melakukan tindakan pada siklus I, 

kecepatan membaca, pemahaman isi, serta kecepatan efektif membaca siswa 

menjadi meningkat. Hasil tes pada siklus siklus I dijelaskan sebagai berikut. 
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4.1.2.2.1 Hasil Tes Kecepatan Membaca Siklus I 

  Dalam penelitian siklus I, peneliti melakukan penilaian terhadap kecepatan 

membaca siswa kelas VIII D. Siswa diberi teks bacaan 250 kata untuk dibaca 

secepat mungkin. Siswa mencatat waktu untuk menyelesaikan bacaan tersebut 

dengan menggunakan alat ukur waktu yang telah disediakan. Kemudian siswa 

menghitung kecepatan membaca dengan rumus sebagai berikut. 

KM : kecepatan membaca 

    K    : jumlah kata yang dibaca 

Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

  Hasil tes kecepatan membaca siklus I siswa kelas VIII D adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 10 Hasil Tes Kecepatan Membaca Siklus I 

No Kategori Kecepatan 
Membaca 

(kpm) 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 

(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 250  6 1554 15 9854 

  40 

=246,35  

=246 

(Sedang) 

2 Cepat 250  19 4750 47,5 

3 Sedang 200-249  15 3550 37,5 

4 Lambat 100-199  0 0 0 

5 Sangat Lambat < 100  0 0 0 

Jumlah 40 9854 100 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa kecepatan membaca siswa kelas VIII D 

secara klasikal masih termasuk dalam kategori sedang, yaitu 246 kpm. Siswa yang 

mencapai kategori sangat cepat sebanyak 6 orang atau 15% dengan kecepatan 

KM = K/Wd (60)  
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membaca lebih dari 250 kpm. Siswa yang termasuk dalam kategori cepat 

sebanyak 19 orang atau 47,5% dengan kecepatan membaca 250 kpm. Siswa yang 

lainnya termasuk dalam kategori sedang,  sebanyak 15 orang atau 37,5% dengan 

kecepatan membaca 200-249 kpm. Dalam tes kecepatan membaca siklus I, tidak 

terdapat siswa yang termasuk dalam kategori lambat dan kategori sangat lambat 

dengan kecepatan membaca 100-199 kpm dan kurang dari 100 kpm. Walaupun 

kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring masih termasuk dalam 

kategori sedang dan maih belum memenuhi standar yang diinginkan, namun 

kecepatan membaca klasikal siklus I sudah mengalami peningkatan sebanyak 36 

atau 17%. 

4.1.2.2.2 Hasil Tes Pemahaman Siklus I 

Dalam penelitian siklus I, peneliti juga melakukan penelitian untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap bacaan. Hal ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dan menyimpulkan 

bacaan. Hasil tes pemahaman siklus I adalah sebagai berikut. 

Tabel 11 Hasil Tes Pemahaman Ide Pokok Siklus I 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 

(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 1 85 2,5 2775 

  40 

= 69,375 

=69 

(Cukup baik) 

2 Baik 75-84 11 850 27,5 

3 Cukup Baik 63-74 23 1555 57,5 

4 Kurang Baik 46-62 5 285 12,5 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 0 0 0 

Jumlah 40 2775 100 
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Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rerata klasikal untuk tes pemahaman 

ide pokok siswa kelas VIII D termasuk dalam kategori cukup baik, yaitu 69. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman ide pokok pada siklus I ini dapat diketahui 

bahwa siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai 85-100 

sebanyak 1 orang atau 2,5%. Siswa yang termasuk dalam kategori baik ada 11 

orang atau 27,5% dengan nilai 75-84. Sebagian besar siswa dalam kelas VIII D 

termasuk dalam kategori cukup baik, yaitu sebanyak 23 orang atau 57,5% dengan 

nilai 63-74. Nilai yang dicapai oleh sebagian besar siswa kelas VIII D sudah 

memenuhi KKM. Namun masih ada 5 siswa atau 12,5% yang termasuk dalam 

kategori kurang baik dengan nilai 46-62. Dalam tes pemahaman isi siklus I ini 

tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang baik. Meskipun 

masih ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik, hasil tes pemahaman 

isi pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 10 atau 17%. 

Tabel 12 Hasil Tes Pemahaman Simpulan Siklus I 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 

(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 0 0 0 2740 

  40 

= 68,5  

=69 

(Cukup 
Baik) 

2 Baik 75-84 10 765 25 

3 Cukup Baik 63-74 25 1685 62,5 

4 Kurang Baik 46-62 5 290 12,5 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 0 0 0 

Jumlah 40 2740 100 

  

Tabel 12 menunjukkan hasil tes pemahaman simpulan bacaan siklus I siswa 

termasuk dalam kategori cukup baik, yaitu 69. Hasil tes pemahaman simpulan 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

siklus I belum ada yang mampu mencapai kategori sangat baik dengan nilai 85-

100. Siswa yang mencapai kategori baik sebanyak 10 orang atau 25% dengan nilai 

75-84. Siswa yang mencapai kategori cukup baik sebanyak 25 orang atau 62,5% 

dengan nilai 63-74. Siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik sebanyak 5 

orang atau 12,5% dengan nilai 46-62. Hasil tes pemahaman simpulan siklus I 

tidak ada yang termasuk dalam kategori sangat kurang baik dengan nilai kurang 

dari 46. Meskipun masih ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik, 

hasil tes pemahaman simpulan bacaan pada siklus I mengalami peningkatan 

sebanyak 13 atau 23%. 

Dari tabel pemahaman ide pokok dan pemahaman simpulan bacaan siklus I 

dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pemahaman ide pokok dan pemahaman 

simpulan siklus I termasuk dalam cukup baik, yaitu 69. Kriteria ketuntasan 

minimum yang ditetapkan adalah 63. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 

VIII D sudah mampu mencapai indikator kedua dan ketiga untuk pembelajaran 

membaca cepat.  

4.1.2.2.3 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Siklus I 

Setelah melakukan tes kecepatan membaca dan tes pemahaman siklus I 

terhadap siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, peneliti juga menghitung KEM 

(Kecepatan Efektif Membaca) siswa. Kecepatan efektif membaca siswa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

    KEM    : kecepatan efektif membaca  

SM : skor maksimal (100)  K : jumlah kata yang dibaca 

KEM = K/Wd (60) x B/SM 
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Wd : waktu baca (dalam detik)  B : skor yang diperoleh  

Hasil kecepatan efektif membaca siklus I siswa kelas VIII D adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 13 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Siklus I 

No Kategori KEM Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 

(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 211 kpm 0 0 0 6820 

  40 

=170,5 

=171 
(Sedang) 

2 Cepat 186-211 kpm 11 2123 27,5 

3 Sedang 158-185 kpm 17 2919 42,5 

4 Lambat 115-157 kpm 12 1778 30 

5 Sangat Lambat < 115 kpm 0 0 0 

Jumlah 40 6820 100 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa KEM siswa kelas VIII D secara klasikal 

termasuk dalam kategori sedang, yaitu 171 kpm. Hasil tes KEM pada siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 50. Masih belum ada siswa yang mencapai 

kategori sangat cepat dengan KEM lebih dari 211 kpm. Siswa yang termasuk 

dalam kategori cepat sebanyak 11 orang atau 27,5% dengan KEM 186-211 kpm. 

Siswa yang termasuk dalam kategori sedang ada 17 orang atau 42,5% dengan 

KEM 158-185 kpm. Siswa yang termasuk dalam kategori lambat sebanyak 12 

orang atau 30% dengan KEM 115-157 kpm. Dalam tes KEM siklus I ini tidak 

terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat lambat. Meskipun masih ada 

siswa yang termasuk dalam kategori lambat, hasil tes KEM pada siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 41% jika dibandingan dengan tes KEM pada 

prasiklus. 
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4.1.2.3 Perubahan Perilaku Siswa setelah Melaksanakan Pembelajaran 

Membaca Cepat Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan 

Siklus I 

 
Hasil perubahan perilaku siswa pada  siklus I dijelaskan dalam empat 

karakter siswa, yaitu keaktifan siswa, kedisiplinan siswa, kepercayaan diri siswa, 

dan kejujuran siswa. Hasil perilaku siswa merupakan hasil nontes siklus I yang 

diperoleh dari observasi, jurnal siswa, jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi 

foto. Hasil Perilaku siswa pada siklus I dapat dilihat pada pemaparan berikut. 

 
4.1.2.3.1 Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa merupakan karakter penting yang harus ditanamkan 

kepada siswa secara berkesinambungan agar siswa dapat berkembang menjadi 

pribadi yang aktif dan dinamis. Keaktifan siswa selama melaksanakan proses 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan dapat diketahui dari hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

yang aspeknya dapat menunjukan dan dapat digunakan untuk menganalisis 

karakter keaktifan siswa. 

Hasil observasi terhadap siswa yang menunjukkan keaktifan siswa adalah 

aspek (1) siswa memperhatikan dan merespon pelajaran dengan antusias dan 

sungguh-sungguh, (2) siswa membaca cepat dengan penuh perhatian dan 

menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun 

dari teks berjalan, (3) siswa serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru, dan (4) siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Pada aspek 1, siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran 
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dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan 

menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang atau 95%. Siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktifitas yang tidak perlu seperti 

berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan mondar-mandir sebanyak 2 

orang atau 5%. Pada aspek 2, siswa yang melakukan kegiatan membaca cepat 

dengan penuh perhatian dan menerapkan metode baca kalimat dalam membaca 

cepat bacaan dari teks maupun dari teks berjalan sebanyak 39 orang atau 97,5%. 

Siswa yang kurang berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak melaksanakan 

perintah guru untuk melakukan kegiatan membaca cepat) sebanyak 1 orang atau 

2,5%. Pada aspek 3, siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru sebanyak 38 siswa atau 95%. Siswa yang tidak serius dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru sebanyak 2 orang atau 5%. Pada aspek 4, siswa yang 

aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 orang 

atau 62,5%. Siswa yang enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama 

pembelajaran sebanyak 15 orang atau 37,5%. Dilihat dari aspek tersebut, kesulitan 

siswa terletak pada bertanya. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa malu 

dan kurang berani untuk mengemukakan kesulitan yang dialami.  

Berdasarkan jurnal guru aspek respon dan tingkah laku siswa selama 

kegiatan pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan, diketahui bahwa respon siswa terhadap metode kalimat yang 

dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Siswa belajar mengayunkan pandangan mata 

dengan bimbingan guru. Selain mengayunkan pandangan mata, siswa juga harus 
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berlatih untuk menemukan ide pokok tiap paragraf dan membuat simpulan 

bacaan. Siswa sangat bersemangat melaksanakan tugas yang diberikan guru. Hal 

ini dapat terlihat pada saat siswa diminta untuk mencoba menemukan ide pokok 

paragraf. Siswa saling mengemukakan pendapat tentang ide pokok paragraf. 

Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini terlihat dari 

ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

pada bacaan teks berjalan. Ada sebagian siswa yang terlihat kurang menyukai teks 

berjalan. Hal ini disebabkan karena pada saat bacaan mulai disajikan, siswa 

tersebut kurang memperhatikan sehingga konsentrasi membacanya kurang fokus 

dan siswa tersebut ketinggalan bacaan. Tingkah laku siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung cukup tenang, rapi, dan terkendali. Hanya sebagian 

kecil siswa (dua siswa atau 5 %) yang berbicara sendiri pada waktu mengikuti 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan.  

Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan karakterb keaktifan siswa 

adalah dokumentasi tentang aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks 

bacaan dengan menggunakan metode kalimat, aktivitas siswa ketika membaca 

cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat, aktivitas siswa ketika 

melakukan tes membaca cepat, dan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman berdasarkan bacaan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 3 

berikut ini. 
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Gambar 3. Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Keaktifan Siklus I 

 

Gambar 3 merupakan gambar aktivitas siswa yang menunjukkan karakter 

keaktifan siklus I. Gambar pertama merupakan gambar aktivitas siswa ketika 

berlatih membaca cepat teks bacaan dengan menggunakan metode kalimat. Dari 

gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa siswa kelas VIII D berlatih dengan 

serius dan sungguh-sungguh. Siswa berlatih dengan antusias. Namun masih ada 

siswa yang kurang konsentrasi dan tidak menghadap papan tulis. Padahal, teks 

bacaan yang harus dibaca ada di papan tulis. Gambar kedua merupakan aktivitas 

siswa ketika membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat. 

Dalam membaca cepat dengan menggunakan media teks berjalan tersebut siswa 
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tetap menggunakan metode kalimat. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa 

fokus pada teks berjalan yang disajikan.  

Gambar ketiga merupakan aktivitas siswa ketika melakukan tes membaca 

cepat. Pada gambar tersebut siswa tampak serius dalam melakukan kegiatan 

membaca cepat 250 kpm dengan menerapkan metode kalimat. Namun masih ada 

siswa yang menunjukkan perilaku negatif, yaitu siswa menyandarkan kepalanya 

pada meja. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kecepatan membaca siswa dan 

memperlambat daya pikir siswa untuk menemukan ide pokok tiap paragraf. Selain 

itu, konsentrasi siswa terhadap bacaan juga menjadi kurang terfokus.  Siswa harus 

menghindari perilaku negatif tersebut supaya kecepatan membaca siswa dapat 

maksimal. Gambar keempat merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman berdasarkan bacaan. Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok 

dan soal tentang simpulan teks bacaan. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa 

kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. 

Namun ada siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu 

menunjukkan bahwa siswa tersebut kurang percaya diri dan tidak sungguh-

sungguh dalam melaksanakan perintah guru. Perilaku negatif siswa tersebut dapat 

mengganggu siswa lain yang sedang berkonsentrasi dalam mengerjakan soal 

pemahaman tersebut.  

Berdasarkan uraian hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

yang memperlihatkan karakter keaktifan siswa, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa telah aktif dalam melaksanakan pembelajaran membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa aktif 
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memperhatikan penjelasan guru, aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, 

aktif dalam kegiatan membaca cepat, dan aktif dalam mengerjakan soal tes 

pemahaman. Siswa merasa senang dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku 

negatif atau kurang baik selama pembelajaran berlangsung, seperti tidak 

memperhatikan penjelasan guru, meminta jawaban pada teman ketika 

mengerjakan tes pemahaman, serta belum berani bertanya kepada guru. Hal 

tersebut menjadi catatan dan refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada 

pembelajaran siklus II. 

4.1.2.3.2 Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan siswa merupakan karakter yang harus dimiliki siswa. 

Kedisiplinan siswa tampak pada kesiapan siswa menerima pembelajaran, 

ketenangan, dan kerapian selama proses pembelajaran. Berdasarkan jurnal guru, 

siswa terlihat cukup siap dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Seluruh siswa masuk 

tepat waktu dan tidak terdapat siswa yang keluar kelas selama pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

berlangsung. Selama pembelajaran, siswa tetap tenang dan fokus terhadap 

pembelajaran meskipun ada dua siswa yang berbicara sendiri pada waktu 

pembelajaran. Ketika memasuki ruang media, siswa tetap tenang dan tidak gaduh 

sehingga tidak mengganggu konsentrasi siswa kelas lain. Siswa juga langsung 

memasuki ruang media dan langsung menempatkan diri.  
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Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari situasi dan suasana kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan catatan harian guru, situasi dan suasana 

kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan 

metode kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk 

lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca. Karena jika siswa lengah sidikit 

saja, maka siswa akan ketinggalan bacaan. Siswa melaksanakan pembelajaran 

dengan baik dan tertib. Sebagian besar siswa memperhatikan pada saat guru 

menyampaikan materi, meskipun masih ada beberapa siswa yang berbicara 

dengan teman sebangku.  

Kedisiplinan siswa juga bisa diukur dari ketepatan waktu pada saat 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Antusiasme siswa terhadap tugas 

yang diberikan oleh guru tergolong masih kurang baik. Hal tersebut terlihat dari 

keluhan siswa pada saat guru menyampaikan tugas-tugas, yakni menemukan ide 

pokok dan membuat simpulan teks bacaan. Beberapa siswa berargumen bahwa 

tugas yang diberikan terlalu banyak. Hal itu dapat diatasi dengan cara guru 

memotivasi siswa dengan cara menjelaskan manfaat yang akan diperoleh siswa 

jika siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. Sementara itu, pada 

saat pengumpulan tugas, semua siswa mengerjakan dan mengumpulkan tepat 

waktu.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan cukup baik. Siswa antusias dengan pembelajaran yang sedang 
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berlangsung sehingga suasana kelas menjadi kondusif. Hanya beberapa siswa 

terlihat kurang disiplin pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Siswa 

juga kurang antusias terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. Kedisiplinan 

terhadap tugas juga masih kurang memuaskan. Hal tersebut menjadi catatan dan 

refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada pembelajaran siklus II. 

4.1.2.3.3 Kepercayaan Diri Siswa 

Kepercayaan diri siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, jurnal 

guru, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa 

kepercayaan diri yang dimiliki siswa cukup baik. Siswa memperhatikan dan 

merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang saja atau 95%. 

Terdapat dua siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan 

aktifitas yang tidak perlu. Siswa yang serius dan percaya diri dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru sebanyak 38 siswa atau 95%. Terdapat dua siswa 

yang meminta jawaban pada teman lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

tersebut kurang percaya diri terhadap kemampuannya. Siswa yang aktif bertanya 

ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 orang atau 62,5%. 

Siswa yang enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama pembelajaran 

sebanyak 15 orang atau 37,5%.  

Berdasarkan jurnal guru, aspek yang dapat menunjukkan karakter 

kepercayaan diri siswa adalah aspek respon. Respon siswa terhadap metode 

kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat senang dengan adanya 
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metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk 

mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias untuk 

menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide 

pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal 

ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Siswa berusaha membaca bacaan 

secepat mungkin. Ada sebagian siswa yang terlihat kurang menyukai teks 

berjalan. Hal ini disebabkan karena pada saat bacaan mulai disajikan, siswa 

tersebut kurang memperhatikan sehingga konsentrasi membacanya kurang fokus 

dan siswa tersebut ketinggalan bacaan.  

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat beberapa aktivitas siswa yang 

menunjukkan karakter kepercayaan diri siswa. Dokumentasi foto yang dapat 

menunjukkan karakter kepercayaan diri siswa tersebut adalah sebagai berikut. 

     

Gambar 4.  Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Kepercayaan Diri 
Siklus I 
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 Gambar 4 merupakan gambar yang menunjukkan karakter kepercayaan 

diri siswa selama pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan siklus I. Gambar pertama merupakan aktivitas siswa 

ketika menentukan ide pokok dan membuat simpulan berdasarkan bacaan teks 

berjalan. Siswa tampak antusias dalam mengemukakan pendapat tentang ide 

pokok tiap paragraf dan simpulan dari bacaan teks berjalan meskipun teman yang 

lain kurang memperhatikan pada waktu siswa mengemukakan pendapat. Gambar 

kedua merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal pemahaman isi 

berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa mengerjakan soal 

pemahaman ide pokok, dan soal tentang simpulan teks bacaan. Pada gambar 

tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi 

dengan sungguh-sungguh dan penuh percaya diri. Namun ada siswa yang 

menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa 

siswa tersebut kurang percaya diri dan tidak sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru.  

Berdasarkan uraian hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

tersebut, dapat diketahui kepercayaan diri siswa masih perlu ditingkatkan. 

Keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menjawab 

pertanyaan cukup baik. Masih terdapat beberapa siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah, seperti malu untuk bertanya ketika mengalami kesulitan, 

dan meminta jawaban teman ketika mengerjakan soal. Hal ini menjadi refleksi 

bagi guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa pada pembelajaran 

membaca cepat siklus II. 
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4.1.2.3.4 Kejujuran Siswa 

Kejujuran siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi foto. Hasil observasi yang manunjukkan karakter kejujuran siswa 

adalah aspek keseriusan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Siswa 

yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 38 siswa 

atau 95%. Dua siswa yang lain memiliki karakter kajujuran yang rendah. Ketika 

mengerjakan soal tes pemahaman, dua siswa tersebut meminta jawaban kepada 

teman lain.  

Berdasarkan hasil wawancara, karakter kejujuran siswa dapat diketahui 

dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh siswa. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat diketahui bahwa perasaan siswa saat 

mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan senang dengan pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru pada waktu pembelajaran 

sudah dapat dipahami dengan baik. Empat siswa dari enam siswa yang 

diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan dengan lingkungan 

siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Dua 

siswa yang lainnya berpendapat bahwa teksa bacaan yang disajikan terlalu 

panjang. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

keenam siswa mengaku kesulitan dalam menentukan ide pokok dan membuat 
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simpulan pembelajaran. Empat siswa yang diwawancarai menyatakan mengakali 

kesulitan tersebut dengan membuat simpulan menggunakan bahasa sendiri. Dua 

siswa yang lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama 

dengan kalimat penjelas. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat 

senang karena siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran 

membaca cepat.  

Karakter kejujuran siswa juga dapat dilihat dari dokumentasi foto. 

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat aktivitas siswa yang menunjukkan 

karakter kejujuran siswa. Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan karakter 

kejujuran siswa tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Kejujuran Siklus I 
 

 Gambar 5 merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa 
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mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan teks bacaan. 

Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Namun ada siswa yang menanyakan 

jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa siswa tersebut 

tidak jujur dalam melaksanakan perintah guru. Perilaku negatif siswa tersebut 

dapat mengganggu siswa lain yang sedang berkonsentrasi dalam mengerjakan soal 

pemahaman isi tersebut.  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kejujuran siswa 

selama pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media 

teks berjalan siklus I cukup memuaskan. Siswa kelas VIII D mengerjakan tugas 

yang diberikan guru dengan baik meskipun masih terdapat siswa yang meminta 

jawaban pada teman lain. Oleh karena itu, diperlukan tindakan dan arahan supaya 

hasil kejadian tersebut tidak terulang kembali pada pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus II. 

 
4.1.2.4 Refleksi Siklus I 

Proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat dan media teks berjalan dapat diikuti siswa dengan baik. Siswa 

secara bertahap mampu melatih  keterampilan membaca cepat 250 kpm. Melalui 

metode membaca cepat yang baik sesuai dengan instruksi guru, siswa berusaha 

meningkatkan keterampilan membaca cepat 250 kpm sekaligus mengurangi 

kebiasaan-kebiasaan negatif yang sering siswa lakukan selama proses 

pembelajaran membaca cepat. Namun masih terdapat beberapa siswa yang masih 
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melakukan kebiasaan-kebiasaan negatif sehingga kegiatan membaca cepat 

menjadi kurang maksimal. 

Hasil tes pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat madia teks berjalan yang dicapai siswa kelas VIII D cukup 

memuaskan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian siklus I untuk rerata klasikal 

kecepatan membaca siswa meningkat  sebesar 36 atau 17,14%. Rerata klasikal 

pemahaman ide pokok pada siklus I meningkat sebesar 10 atau 17% jika 

dibandingkan dengan prasiklus. Rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan pada 

siklus I meningkat sebesar 13 atau 23%. Rerata klasikal kecepatan efektif 

membaca siswa meningkat sebesar 50 atau 41% jika dibandingkan dengan hasil 

prasiklus. Kecepatan membaca, pemahaman ide pokok, pemahaman simpulan 

bacaan, dan kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D pada siklus I termasuk 

dalam kategori sedang atau cukup. 

Walaupun kecepatan membaca, pemahaman bacaan, dam kecepatan efektif 

membaca siswa kelas VIII D sudah mengalami peningkatan, tetap masih 

diperlukan langkah perbaikan dalam siklus II. Sebab, setelah dianalisis lebih 

lanjut ternyata hasil kecepatan membaca yang telah dicapai siswa belum mencapai 

batas standar, yakni 250 kpm. Hasil pemahaman ide pokok dan pemahaman 

simpulan bacaan juga masih terdapat nilai dibawah KKM, yakni 9 orang. Oleh 

sebab itu langkah perbaikan pada siklus II masih diperlukan agar siswa mampu 

mencapai batas yang telah ditetapkan. 
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Hasil nontes pada siklus I meliputi observasi, jurnal siswa, jurnal guru, 

wawancara, dan dokumentasi masih ditemukan beberapa permasalahan yang perlu 

diperbaiki. Selama pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan (marquee) beberapa siswa masih 

menunjukkan perilaku negatif sepeerti menyandarkan kepala pada meja, tidak 

melaksanakan perintah guru dengan sungguh-sungguh, meminta jawaban pada 

teman lain ketika mengerjakan soal, serta tidak memperhatikan teman yang 

sedang mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa yang memperhatikan 

dan merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara 

bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang saja atau 

95%. Siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktifitas 

yang tidak perlu seperti berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan 

mondar-mandir sebanyak 2 orang atau 5%. Siswa yang melakukan kegiatan 

membaca cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan metode baca kalimat 

dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks berjalan sebanyak 39 

orang atau 97,5%. Siswa yang kurang berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak 

melaksanakan perintah guru untuk melakukan kegiatan membaca cepat) sebanyak 

1 orang atau 2,5%. Siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 

guru sebanyak 38 siswa atau 95%. Siswa yang tidak serius dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru sebanyak 2 orang atau 5%. Siswa yang aktif bertanya 

ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 orang atau 62,5%. 

Siswa yang enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama pembelajaran 
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sebanyak 15 orang atau 37,5%. Siswa yang tidak mengganggu teman pada saat 

pembelajaran sebanyak 37 orang atau 92,5%. Siswa yang mengganggu teman 

pada saat pembelajaran berlangsung sebanyak 3 orang atau 7,5%. 

 Berdasarkan hasil jurnal siswa siklus I, diketahui bahwa seluruh siswa 

kelas VIII D merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. Cara guru 

menjelaskan pelaksanaan membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan juga mudah dimengerti dan dipahami siswa. Siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan simpulan bacaan sebanyak 

10 orang. Beberapa siswa yang lain mengalami kesulitan pada saat membaca teks 

berjalan. Hal itu disebabkan karena siswa baru mertama kali menggunakan media 

tersebut. Namun, setelah bacaan di sajikan dua kali, para siswa menjadi terbiasa. 

Perasaan seluruh siswa kelas VIII D setelah melakukan proses pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan adalah senang, terhibur, dan gembira. Sebagian besar menyarankan 

supaya waktu pembelajaran jangan terlalu cepat. Hal itu disebabkan karena waktu 

siswa mengerjakan soal tes membaca cepat menjadi terbatas sehingga siswa 

kurang bisa berkonsentrasi dalam menemukan ide pokok dan simpulan bacaan.  

Berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

dijelaskan bahwa guru merasa cukup puas terhadap proses pembelajaran karena 

hanya sebagian kecil siswa (dua siswa atau 5 %) yang asyik berbicara sendiri pada 

waktu mengikuti pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan 
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juga baik. Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Ada sebagian siswa 

yang terlihat kurang menyukai teks berjalan. Hal ini disebabkan karena pada saat 

bacaan mulai disajikan, siswa tersebut kurang memperhatikan sehingga 

konsentrasi membacanya kurang fokus dan siswa tersebut ketinggalan bacaan. 

Situasi dan suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali 

dengan baik. Penggunaan metode kalimat dan teks berjalan cukup efektif 

digunakan dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks 

berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat 

diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan 

senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru 

pada waktu pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik. Empat siswa dari 

enam siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan 

dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan 

dengan lingkungan siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan. Dua siswa yang lainnya berpendapat bahwa teksa bacaan yang 

disajikan terlalu panjang.  

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

keenam siswa mengaku kesulitan dalam menentukan ide pokok dan membuat 
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simpulan pembelajaran. Empat siswa yang diwawancarai menyatakan mengakali 

kesulitan tersebut dengan membuat simpulan menggunakan bahasa sendiri. Dua 

siswa yang lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama 

dengan kalimat penjelas. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat 

senang karena siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran 

membaca cepat. Pesan dan kesan siswa terhadap pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan bervariasi. 

Dua siswa menjawab suka dan tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Tiga siswa 

menjawab senang dan ingin supaya kelas lain mendapat pembelajaran yang sama. 

Satu siswa lainnya menjawab senang dan mengharapkan ada pembelajaran yang 

lain dengan menggunakan metode ataupun media yang lain supaya pembelajaran 

menjadi tidak membosankan.  

Berdasarkan hasil tes dan nontes pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan, maka tindakan pada 

siklus II perlu dilaksanakan. Hal ini bertujuan supaya terjadi peningkatan terhadap 

hasil pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Selain itu, diharapkan perilaku-perilaku negatif siswa 

dapat dihilangkan. 

Selanjutnya, masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok dan membaca teks berjalan. Hal ini 
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dapat dilihat pada jurnal siswa. Oleh karena itu guru harus memberi arahan dan 

motivasi kepada siswa supaya siswa menjadi lebih memahami tentang cara 

menentukan ide pokok dan dapat membaca teks berjalan dengan baik. 

Untuk mencapai pembelajaan sesuai dengan yang diharapkan oleh guru 

(peneliti), maka kesulitan-kesulitan tersebut harus dicari jalan keluarnya untuk 

kemudian diterapkan pada pembelajaran selanjutnya. Hal-hal yang dilakukan guru 

berkenaan dengan upaya perbaikan untuk kemudian diterapkan pada pembelajaran 

selanjutnya, yaitu: (1) guru memberikan motivasi pada siswa yaitu dengan 

membuat suasana pembelajaran menjadi lebih santai sehingga siswa merasa 

senang untuk mengikuti pembelajaran, (2) guru memberikan arahan tentang 

kesalahan siswa dan langkah tepat yang harus dilakukan oleh siswa, (3) guru 

menjelaskan kembali cara menentukan ide pokok tiap paragraf, serta (4) guru 

menjelaskan kembali cara membaca cepat teks berjalan. Perbaikan-perbaikan ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil kecepatan membaca siswa dalam 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. 

4.1.3 Hasil  Penelitian Siklus II 

Hasil pada siklus I menunjukkan bahwa keterampilan membaca cepat 

siswa masih belum memenuhi standar, yakni 246 kpm. Pada tes pemahaman isi, 

nilai siswa sudah memenuhi KKM, yakni 69. Hasil tes KEM yang dicapai oleh 

siswa sudah memenuhi standar, yakni 169 kpm. Hasil tersebut termasuk dalam 

kategori sedang. Oleh sebab itu, masih diperlukan tindakan pada siklus II untuk 

mengatasi permasalahan yang ada pada siklus I. 
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Tindakan pada siklus II merupakan tindakan yang mengacu pada refleksi 

siklus I. Tindakan siklus II tersebut juga masih menggunakan metode kalimat dan 

media teks berjalan. Hasil penelitian siklus II akan diuraikan secara rinci sebagai 

berikut. 

4.1.3.1 Proses Pembelajaran Membaca Cepat Menggunakan Metode Kalimat 

Metia Teks Berjalan Siklus II 

 Proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan 

dengan melalui beberapa tahapan, yaitu pendahuluan, inti, penutup. Pada tahap 

pendahuluan pertemuan pertama, guru menanyakan kehadiran siswa, mengecek 

kebersihan kelas, serta kesiapan siswa menerima pembelajaran. Selanjutnya, ketua 

kelas memimpin doa bersama sebelum memulai kegiatan belajar untuk 

menanamkan rasa keagamaan pada siswa.  Sikap disiplin siswa semakin 

meningkat. Seluruh siswa masuk tepat waktu dan langsung merapikan tempat 

duduk. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pengalaman siswa dengan 

materi pembelajaran serta memberi motivasi kepada siswa. Siswa terlihat sangat 

aktif dan antusias dalam merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. 

Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran.  

Tahap kegiatan inti dalam langkah-langkah pembelajaran pertemuan 

pertama ini meliputi tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada 

tahap eksplorasi, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai  kesalahan yang 
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dilakukan siswa pada proses pembelajaran membaca cepat siklus I. Siswa 

memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh. Siswa mendengarkan saran dan 

motivasi  dari guru tentang cara membaca cepat dengan menggunakan metode 

baca kalimat dan media teks berjalan yang baik dan benar.  

 Tahap inti selanjutnya adalah elaborasi. Pada tahap ini siswa dibimbing 

guru untuk membaca bacaan dengan menggunakan metode kalimat. Siswa terlihat 

lebih menguasai cara membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

dibandingkan pada pembelajaran siklus I. Selanjutnya, siswa melakukan aktifitas 

membaca cepat dari teks berjalan yang disajikan dengan menerapkan metode 

kalimat. Siswa sangat konsentrasi dan tidak mengganggu siswa lain. Setelah 

melakukan aktifitas membaca cepat teks berjalan, siswa menentukan ide pokok 

tiap paragraf dan menyimpulkan isi bacaan. Tahap inti yang terakhir adalah 

konfirmasi. Pada tahap ini siswa dan guru membahas hasil pekerjaan yang sudah 

dilakukan oleh siswa. Siswa saling berebut untuk mengemukakan pendapat 

tentang ide pokok dan simpulan yang sudah dikerjakan.  

Tahapan yang terakhir pada pertemuan pertama adalah penutup. Pada 

tahap penutup, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran dan melakukan 

refleksi. Guru menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

untuk mengukur pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang berlangsung. 

Guru juga menugaskan siswa untuk  membaca cepat teks 250 kata secara 

berpasangan di rumah dan menghitung waktu baca. 

Pada pertemuan kedua ini sama halnya dengan pertemuan pertama, guru 

menggunakan tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
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Pada tahap pendahuluan,  guru mengecek kesiapan siswa dalam menerima 

pembelajaran.  Siswa menghapus papan tulis yang masih ada tulisan tentang mata 

pelajaran sebelumnya. Ruang kelas terlihat bersih dan rapi. Siswa duduk dengan 

tertib kemudian ketua kelas memimpin doa. Selanjutnya, guru melakukan 

apersepsi pembelajaran sebelumnya. Guru menanyakan kesulitan yang dialami 

siswa tentang membaca cepat. Selanjutnya, guru memotivasi siswa supaya siswa 

lebih bersemangat untuk mempelajari pembelajaran hari ini. Kemudian, guru 

menjelaskan kompetensi dasar  dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini juga meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi, guru mengecek 

tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Ketika siswa diminta untuk 

mengungkapkan kesulitan yang dialami dalam membaca cepat, seluruh siswa 

menjawab tidak mengalami kesulitan. Selanjutnya, siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang cara membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan 

metode kalimat yang baik dan benar .  

Tahap inti selanjutnya adalah elaborasi. Pada tahap ini, siswa melakukan 

kegiatan membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan metode kalimat. 

Siswa melakukan kegiatan membaca cepat teks berjalan dengan sungguh-

sungguh. Siswa menentukan ide pokok tiap paragraf dan menyimpulkan isi 

bacaan secara individual tanpa menanyakan jawaban pada siswa lain sehingga 

suasana kelas tetap tenang. Siswa membahas hasil pekerjaannya dengan berebut 

mengungkapkan pendapat. Selanjutnya, siswa menerima teks bacaan yang 
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dibagikan guru dalam keadaan tertutup. Siswa membaca bacaan sesuai dengan 

instruksi guru dan langsung menutup bacaan setelah siswa selesai membaca. 

Siswa  mengumpulkan teks bacaan dan menerima lembar soal pemahaman ide 

pokok dan simpulan berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca. Siswa 

mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan tersebut dengan 

tenang. Tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada siswa lain. Setelah 

selesai, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.  

 Tahap yang terakhir dalam kegiatan inti adalah konfirmasi. Pada tahap ini  

guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan dalam menentukan ide pokok dan 

menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 250 kata per menit. Siswa sudah tidak 

mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok dan membuat simpulan bacaan 

lagi. Selanjutnya, guru memberikan arahan dan saran tentang kesulitan yang 

dialami siswa. 

Tahap pembelajaran yang terakhir pada pertemuan kedua adalah tahap 

penutup. Pada tahap penutup, guru bertanya jawab dengan siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran pada hari itu. Guru memotivasi siswa agar tetap berlatih membaca 

cepat 250 kata per menit. 

Berdasarkan hasil observasi perilaku positif siswa, dapat diketahui bahwa 

siswa sangat antusias dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa yang memperhatikan 

dan merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara 

bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 40 orang atau 100%. 
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Siswa yang melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian dan 

menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun 

dari teks berjalan sebanyak 40 orang atau 100%. Siswa yang serius dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Siswa 

yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 38 

orang atau 95%. Siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran sebanyak 25 orang. Pada pembelajaran siklus II ini meningkat 13 

atau 52% menjadi 38 orang. Siswa yang tidak mengganggu teman pada saat 

pembelajaran sebanyak 40 orang atau 100%. Perilaku negatif siswa pada siklus II 

sudah mulai menghilang. Siswa tidak lagi menyandarkan kepalanya pada meja, 

berbicara sendiri ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, melakukan 

aktifitas lain yang tidak sesuai dengan instruksi guru, bertanya pada teman ketika 

mengerjakan tes pemahaman bacaan, dan juga mengganggu teman lain yang 

sedang berkonsentrasi.  

 Berdasarkan hasil jurnal siswa siklus II, diketahui bahwa seluruh siswa 

kelas VIII D merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. Cara guru 

menjelaskan pelaksanaan membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan juga mudah dimengerti dan dipahami siswa. Siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan simpulan bacaan yang 

tadinya 10 orang berkurang menjadi 1 orang. Hal ini disebabkan karena siswa 

tersebut kurang cermat dalam mengenali kalimat utama dan kalimat penjelas 

dalam sebuah paragraf. Akhirnya siswa tersebut mengakali kesulitan dengan cara 
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menulis ide pokok dan simpulan bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Hal itu justru lebih efektif karena pada dasarnya penulisan ide pokok maupun 

simpulan bacaan tidak harus terpaku sepenuhnya pada teks. Siswa yang masih 

mengalami kesulitan pada saat membaca teks berjalan ada satu orang. Hal itu 

disebabkan karena siswa tersebut masih kurang terbiasa dengan teks berjalan. 

Namun hal tersebut tidak begitu berpengaru terhadap hasil pembelajaran siswa, 

karena hasil pembelajaran siswa kelas VIII D sudah mengalami peningkatan yang 

sesuai dengan yang diharapkan. Perasaan seluruh siswa kelas VIII D SMP N 4 

Cepiring setelah melakukan proses pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah senang, terhibur, dan 

gembira.  

Berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

dijelaskan bahwa guru merasa cukup puas terhadap proses pembelajaran karena 

hanya sebagian kecil siswa (2 siswa atau 5 %) yang masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas dan masih kesulitan 

dalam membaca dengan menggunakan media teks berjalan. Siswa terlihat cukup 

siap dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan dan respon siswa terhadap 

metode kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat senang dengan 

adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk 

mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias untuk 

menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide 
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pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal 

ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana kelas ketika 

pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode 

kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang 

dan berkonsentrasi dalam membaca. Siswa juga terdorong untuk meningkatkan 

kecepatan membaca. Hal ini dikarenakan siswa berusaha membaca seluruh bacaan 

secara utuh. Jika siswa membaca bacaan dengan kecepatan rendah, maka siswa 

akan kesulitan untuk menemukan ide pokok tiap paragraf dan membuat simpulan 

bacaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat 

diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan 

senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru 

pada waktu pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik. Seluruh siswa yang 

diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan dengan lingkungan 

siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah mulai 

berkurang. Lima siswa yang diwawancarai menyatakan tidak mengalami kesulitan 
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yang cukup berarti selama pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada pembelajaran siklus II. 

Satu siswa yang lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama 

dengan kalimat penjelas.  

Proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan yang berlangsung pada siklus II diabadikan dalam 

dokumentasi foto. Gambar 6 berikut memperlihatkan proses pembelajaran cepat 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan yang telah 

dilaksanakan.  

  

      

Gambar 6.  Proses Pembelajaran Membaca Cepat Menggunakan Metode 
Kalimat Media Teks Berjalan Siklus II 
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Gambar 6 memperlihatkan proses pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I. Gambar pertama 

menunjukan aktivitas guru ketika menjelaskan langkah-langkah membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas 

bahwa siswa begitu memperhatikan pada saat guru menjelaskan langkah-langkah 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. Pandangan seluruh siswa 

terfokus pada penjelasan guru mengenai langkah-langkah membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat. 

Gambar kedua merupakan gambar aktivitas siswa pada saat berlatih 

mempraktikkan membaca cepat sebuah bacaan dengan menggunakan metode 

kalimat. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa siswa kelas VIII D 

mempraktikkan kegiatan membaca cepat sebuah bacaan dengan menggunakan 

metode kalimat dengan serius dan sungguh-sungguh. Siswa berlatih dengan 

antusias. Pandangan seluruh siswa kelas VIII D tertuju pada bacaan yang terdapat 

pada papan tulis. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap 

perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran  membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus II. 

Gambar ketiga merupakan gambar ketika siswa membaca cepat dengan 

menggunakan media teks berjalan. Dalam membaca cepat dengan menggunakan 

media teks berjalan tersebut siswa tetap menggunakan metode kalimat. Pada 

gambar tersebut tampak bahwa siswa fokus pada teks berjalan yang disajikan. 

Karena apabila siswa lengah sedikit saja, maka siswa tersebut akan ketinggalan 

bacaan dan nantinya akan kesulitan dalam menentukan ide pokok tiap paragraf 
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dan simpulan dari bacaan. Pada gambar siklus II tampak bahwa siswa lebih fokus, 

rapi, dan tenang. Hal ini membuktikan adanya perubahan perilaku siswa ke arah 

yang lebih baik. 

Gambar keempat merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan 

soal pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa 

mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan teks bacaan. 

Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan mengerjakan soal 

pemahaman isi pada pembelajaran siklus II berdasarkan teks bacaan yang 

dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghilangkan perilaku 

negatif dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah guru.  

Berdasarkan hasil observasi siswa, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, 

dan dokumentasi foto, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus II 

sudah berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Perilaku siswa selama melaksanakan pembelajaran juga mengalami perubahan ke 

arah yang lebih positif dibandingkan siklus I. Siswa lebih siap untu mengikuti 

pembelajaran. Siswa juga lebih serius, berdisiplin, dan bersungguh-sungguh 

dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, siswa juga lebih bersemangat, 

antusias, dan percaya diri untuk bertanya, menanggapi, atau menjawab 

pertanyaan. 
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4.1.3.2 Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat Menggunakan Metode 

Kalimat Media Teks Berjalan Siklus II 

Hasil tes keterampilan membaca cepat siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I. Hal ini dikarenakan siswa sudah lebih memahami 

penggunaan  metode kalimat dan media teks berjalan. Pengalaman pada 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus I membuat siswa lebih mudah 

memahami petunjuk-petunjuk yang diberikan guru. Hasil refleksi siklus I 

dimanfaatkan guru dengan sebaik-baiknya sehingga kekurangan pada 

pembelajaran sebelumnya dapat diperbaiki pada pembelajaran siklus II. Hasil 

penelitian tes pada siklus II meliputi hasil tes kecepatan membaca, hasil tes 

pemahaman isi, dan hasil kecepatan efektif membaca. Kriteria penilaian pada 

siklus II masih sama dengan kriteria penelitian pada siklus I. Hasil tes pada siklus 

siklus II dijelaskan sebagai berikut. 

 
4.1.3.2.1 Hasil Tes Kecepatan Membaca Siklus II 

Dalam penelitian siklus II, peneliti melakukan penilaian terhadap 

kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. Siswa mendapatkan  

teks bacaan 250 kata yang dibagikan oleh guru. Teks bacaan 250 kata tersebut 

harus dibaca siswa kelas VIII D dalam waktu secepat mungkin. Siswa mencatat 

waktu untuk menyelesaikan bacaan tersebut dengan menggunakan alat ukur waktu 

yang telah disediakan. Kemudian siswa menghitung kecepatan membaca dengan 

rumus sebagai berikut. 

     KM : kecepatan membaca 

    K    : jumlah kata yang dibaca  

KM = K/Wd (60) 
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Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

 Hasil tes kecepatan membaca siklus II siswa kelas VIII D adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 14 Hasil Tes Kecepatan Membaca Siklus II 
No Kategori Kecepatan 

Membaca 
(kpm) 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 250 12 3332 30 10324 

  40 

=258,1  

=258  

(Sangat 
Cepat) 

2 Cepat 250 26 6500 65 

3 Sedang 200-249 2 492 5 

4 Lambat 100-199 0 0 0 

5 Sangat Lambat < 100 0 0 0 

Jumlah 40 10324 100 

 

Tabel 14 menunjukkan bahwa kecepatan membaca siswa kelas VIII D 

secara klasikal termasuk dalam kategori sangat cepat, yaitu 258 kpm. Siswa kelas 

VIII D SMP N 4 Cepiring  yang mencapai kategori sangat cepat sebanyak  12 

orang atau 30% dengan kecepatan membaca lebih dari 250 kpm. Siswa yang 

termasuk dalam kategori cepat ada 26 orang atau 65% dengan kecepatan 

membaca 250 kpm. Siswa yang lainnya termasuk dalam kategori sedang,  

sebanyak 2 orang atau 5% dengan kecepatan membaca 200-249 kpm. Dalam tes 

kecepatan membaca siklus II ini, tidak terdapat siswa yang termasuk dalam 

kategori lambat dan kategori sangat lambat dengan kecepatan membaca 100-199 

kpm dan kurang dari 100 kpm.  

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kecepatan membaca klasikal 

siklus II siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring sudah mengalami peningkatan jika 
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dibandingkan dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus I. Peningkatan yang 

dicapai oleh siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring adalah 12 atau 5%. 

Peningkatan hasil kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring 

sudah sangat memuaskan dan sesuai dengan harapan peneliti karena hasil yang 

dicapai oleh siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring sudah termasuk dalam kategori 

maksimal.  

4.1.3.2.2 Hasil Tes Pemahaman Siklus II 

Dalam penelitian siklus II, peneliti juga melakukan penelitian untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap bacaan. Hal ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dan menyimpulkan 

bacaan. Hasil tes pemahaman ide pokok dan pemahaman simpulan bacaan pada  

siklus II adalah sebagai berikut. 

Tabel 15 Hasil Tes Pemahaman Ide Pokok Siklus II 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 21 1840 52,5 3280 

  40 

=82 

(Baik) 

2 Baik 75-84 13 1020 32,5 

3 Cukup Baik 63-74 6 420 15 

4 Kurang Baik 46-62 0 0 0 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 0 0 0 

Jumlah 40 3280 100 

 

Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa rerata klasikal untuk tes pemahaman 

ide pokok siswa kelas VIII D termasuk dalam kategori baik, yaitu 82. Hasil tes 
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pemahaman ide pokok pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan tes pemahaman ide pokok pada siklus I, yaitu sebanyak 13. Berdasarkan 

hasil tes pemahaman ide pokok pada siklus II ini siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan nilai 85-100 sebanyak 21 orang atau 52,5%. Siswa 

yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 13 orang atau 32,5% dengan nilai 

75-84. Siswa yang termasuk dalam kategori cukup baik sebanyak 6 orang atau 

15% dengan nilai 63-74. Dalam tes pemahaman isi pada siklus II ini tidak terdapat 

siswa yang termasuk dalam kategori kurang baik maupun sangat kurang baik 

dengan rentang nilai 46-62 ataupun 0-45. Nilai yang dicapai oleh seluruh siswa 

kelas VIII D sudah memenuhi KKM. Hasil tes pemahaman isi pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 18%.  

Tabel 16 Hasil Tes Pemahaman Simpulan Bacaan Siklus II 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Baik 85-100 9 785 22,5 3140 

  40 

=78,5 

=79 

(Baik) 

2 Baik 75-84 24 1865 60 

3 Cukup Baik 63-74 7 490 17,5 

4 Kurang Baik 46-62 0 0 0 

5 Sangat Kurang Baik 0-45 0 0 0 

Jumlah 40 3140 100 

 

Tabel 16 menunjukkan hasil tes pemahaman simpulan bacaan siklus II 

siswa termasuk dalam kategori baik, yaitu 79. Hasil tes pemahaman simpulan 

siklus II siswa kelas VIII D terdapat 9 orang atau 22,5% yang mencapai kategori 

sangat baik dengan nilai 85-100. Siswa yang mencapai kategori baik sebanyak 24 
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orang atau 60% dengan nilai 75-84. Siswa yang mencapai kategori cukup baik 

sebanyak 7 orang atau 17,5% dengan nilai 63-74. Hasil tes pemahaman simpulan 

siklus II siswa kelas VIII D  tidak ada yang termasuk dalam kategori kurang baik 

dan sangat kurang baik. Hasil tes pemahaman simpulan bacaan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebanyak 10 atau 15% jika dibandingkan dengan hasil tes 

pemahaman simpulan bacaan pada siklus I. 

Dari tabel pemahaman ide pokok dan pemahaman simpulan bacaan siklus 

II dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pemahaman ide pokok dan pemahaman 

simpulan siklus II siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring termasuk dalam cukup 

baik, yaitu 82 dan 79. Kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan adalah 63. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring sudah mampu 

mencapai indikator kedua dan ketiga untuk pembelajaran membaca cepat, yaitu 

mampu menemukan ide pokok tiap paragraf dan mampu membuat simpulan 

bacaan. 

4.1.3.2.3 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Siklus II 

Setelah melakukan tes kecepatan membaca dan tes pemahaman siklus I 

terhadap siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, peneliti juga menghitung KEM 

(Kecepatan Efektif Membaca) siswa. Kecepatan efektif membaca siswa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. 

    KEM    : kecepatan efektif membaca  

SM : skor maksimal (100)  K : jumlah kata yang dibaca 

Wd : waktu baca (dalam detik) B : skor yang diperoleh  

KEM = K/Wd (60) x B/SM 
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Hasil kecepatan efektif membaca prasiklus siswa kelas VIII D adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 17 Hasil Kecepatan Efektif Membaca Siklus II 

No Kategori KEM (kpm) Frekuensi Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Rerata 
Klasikal 

1 Sangat Cepat > 211  13 2843 32,5 8078 

  40 

=201,95  

=202  

(Cepat) 

2 Cepat 186-211  23 4525 57,5 

3 Sedang 158-185  4 691 10 

4 Lambat 115-157  0 0 0 

5 Sangat Lambat < 115  0 0 0 

Jumlah 40 8078 100 

 

Tabel 17 menunjukkan bahwa KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa 

kelas VIII D secara klasikal termasuk dalam kategori cepat, yaitu 202 kpm. Hasil 

KEM (Kecepatan Efektif Membaca) pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 31. Siswa yang mencapai kategori sangat cepat dengan KEM (Kecepatan 

Efektif Membaca) lebih dari 211 kpm sebanyak 13 orang atau 32,5%. Siswa yang 

termasuk dalam kategori cepat sebanyak 23 orang atau 57,5% dengan KEM 

(Kecepatan Efektif Membaca) 186-211 kpm. Siswa yang termasuk dalam kategori 

sedang sebanyak 4 orang atau 10% dengan KEM (Kecepatan Efektif Membaca) 

158-185 kpm. Dalam hasil tes kecepatan efektif membaca siklus II ini tidak 

terdapat siswa yang termasuk dalam kategori lambat dan sangat lambat. Hasil tes 

KEM (Kecepatan Efektif Membaca) pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 18% jika dibandingan dengan tes KEM  (Kecepatan Efektif Membaca) 

pada pembelajaran siklus I. 
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4.1.3.3 Perubahan Perilaku Siswa setelah Melaksanakan Pembelajaran 

Membaca Cepat Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan 

Siklus II 
 
Sama halnya dengan siklus I, hasil perubahan perilaku siswa pada  siklus 

II juga dijelaskan dalam empat karakter siswa, yaitu keaktifan siswa, kedisiplinan 

siswa, kepercayaan diri siswa, dan kejujuran siswa. Hasil perilaku siswa 

merupakan hasil nontes siklus II yang diperoleh dari observasi, jurnal siswa, 

jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil Perilaku siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada pemaparan berikut. 

 
4.1.3.3.1 Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa merupakan karakter penting yang harus ditanamkan 

kepada siswa secara berkesinambungan agar siswa dapat berkembang menjadi 

pribadi yang aktif dan dinamis. Keaktifan siswa selama melaksanakan proses 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan dapat diketahui dari hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

yang aspeknya dapat menunjukan dan dapat digunakan untuk menganalisis 

karakter keaktifan siswa. 

Hasil observasi terhadap siswa yang menunjukkan keaktifan siswa adalah 

aspek (1) siswa memperhatikan dan merespon pelajaran dengan antusias dan 

sungguh-sungguh, (2) siswa membaca cepat dengan penuh perhatian dan 

menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun 

dari teks berjalan, (3) siswa serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan 
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guru, dan (4) siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Pada aspek 1, siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran 

dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan 

menjawab pertanyaan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak terdapat siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktivitas yang tidak perlu seperti 

berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan mondar-mandir.  Pada aspek 2, siswa 

yang melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian dan 

menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun 

dari teks berjalan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak terdapat siswa yang kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak melaksanakan perintah guru untuk melakukan 

kegiatan membaca cepat). Pada aspek 3, siswa yang serius dalam mengerjakan soal 

tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Tidak terdapat siswa yang 

tidak serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Pada aspek 4, siswa yang 

aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 38 orang 

atau 95%. Terdapat 2 siswa yang  enggan bertanya ketika mengalami kesulitan 

selama pembelajaran. Namun, hal tersebut tidak berpengaruh buruk terhadap 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks bejalan. 

Berdasarkan jurnal guru pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

dijelaskan bahwa guru merasa cukup puas terhadap proses pembelajaran karena 

hanya sebagian kecil siswa (dua siswa atau 5 %) yang masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas dan masih kesulitan 

dalam membaca dengan menggunakan media teks berjalan. Siswa terlihat cukup 
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siap dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan dan respon siswa terhadap 

metode kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat senang dengan 

adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk 

mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias untuk 

menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide 

pokok paragraf.  

Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini 

terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana kelas ketika 

pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode 

kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang 

dan berkonsentrasi dalam membaca. Karena jika siswa lengah sidikit saja, maka 

siswa akan ketinggalan bacaan. 

Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan keaktifan siswa adalah 

dokumentasi tentang aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks bacaan 

dengan menggunakan metode kalimat, aktivitas siswa ketika membaca cepat teks 

berjalan dengan menggunakan metode kalimat, aktivitas siswa ketika melakukan 

tes membaca cepat, dan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal pemahaman 

berdasarkan bacaan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini. 
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Gambar 7. Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Keaktifan Siklus II 
 

Gambar 7 merupakan gambar aktivitas siswa yang menunjukkan karakter 

keaktifan siklus II. Gambar pertama merupakan gambar aktivitas siswa ketika 

berlatih membaca cepat teks bacaan dengan menggunakan metode kalimat. Dari 

gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa siswa kelas VIII D mempraktikkan 

kegiatan membaca cepat sebuah bacaan dengan menggunakan metode kalimat 

dengan serius dan sungguh-sungguh. Siswa berlatih dengan antusias. Pandangan 

seluruh siswa kelas VIII D tertuju pada bacaan yang terdapat pada papan tulis. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap perubahan perilaku siswa 

dalam pembelajaran  membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus II. 
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 Gambar kedua merupakan aktivitas siswa ketika membaca cepat teks 

berjalan dengan menggunakan metode kalimat. Dalam membaca cepat dengan 

menggunakan media teks berjalan tersebut siswa tetap menggunakan metode 

kalimat. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa fokus pada teks berjalan yang 

disajikan. Karena apabila siswa lengah sedikit saja, maka siswa tersebut akan 

ketinggalan bacaan dan nantinya akan kesulitan dalam menentukan ide pokok tiap 

paragraf dan simpulan dari bacaan. Pada gambar siklus II tampak bahwa siswa 

lebih fokus, rapi, dan tenang. Hal ini membuktikan adanya perubahan perilaku 

siswa ke arah yang lebih baik. 

Gambar ketiga merupakan aktivitas siswa ketika melakukan tes membaca 

cepat. Pada gambar tersebut siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring tampak serius 

dalam melakukan kegiatan membaca cepat 250 kpm dengan menerapkan metode 

kalimat. Konsentrasi siswa terhadap bacaan juga sudah terfokus. Pada kegiatan 

membaca cepat 250 kpm dengan menerapkan metode kalimat pada siklus II ini 

tidak terdapat siswa yang menyandarkan kepalanya pada meja lagi. Hal ini terjadi 

setelah siswa mendapat arahan dan tindakan supaya perilaku negatif tersebut tidak 

terulang pada kegiatan membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus II. 

Gambar keempat merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman berdasarkan bacaan. Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok 

dan soal tentang simpulan teks bacaan. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa 

kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada 

kegiatan mengerjakan soal pemahaman isi pada pembelajaran siklus II 
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berdasarkan teks bacaan yang dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan 

jawaban pada teman yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menghilangkan perilaku negatif dan sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru. 

Berdasarkan uraian hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

yang memperlihatkan karakter keaktifan siswa, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

siswa telah aktif dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa aktif memperhatikan 

penjelasan guru, aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, aktif dalam 

kegiatan membaca cepat, dan aktif dalam mengerjakan soal tes pemahaman. 

Siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 

dengan menggunkan metode kalimat media teks berjalan. 

4.1.3.3.2 Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan siswa merupakan karakter yang harus dimiliki siswa. 

Kedisiplinan siswa tampak pada kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran, 

ketenangan, dan kerapian selama proses pembelajaran. Berdasarkan jurnal guru, 

siswa terlihat siap dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Seluruh siswa masuk 

tepat waktu dan tidak terdapat siswa yang keluar kelas selama pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

berlangsung. Selama pembelajaran, siswa tetap tenang dan fokus terhadap 

pembelajaran. Tidak terdapat siswa yang berbicara sendiri pada waktu 
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pembelajaran. Ketika memasuki ruang media, siswa tetap tenang dan tidak gaduh 

sehingga tidak mengganggu konsentrasi siswa kelas lain. Siswa juga langsung 

memasuki ruang media dan langsung menempatkan diri.  

Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari situasi dan suasana kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan catatan harian guru, situasi dan suasana 

kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan 

metode kalimat dan teks berjalan efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang 

dan berkonsentrasi dalam membaca. Siswa melaksanakan pembelajaran dengan 

baik dan tertib. Seluruh siswa memperhatikan pada saat guru menyampaikan 

materi. Tidak terdapat siswa yang berbicara dengan teman sebangku pada waktu 

guru menyampaikan materi.  

Kedisiplinan siswa juga bisa diukur dari ketepatan waktu pada saat 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Antusiasme siswa terhadap tugas 

yang diberikan oleh guru mengalami peningkatan. Siswa tidak lagi mengeluh pada 

saat guru menyampaikan tugas-tugas, yakni menemukan ide pokok dan membuat 

simpulan teks bacaan. Siswa juga mengerjakan dan mengumpulkan tepat waktu.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan mengalami peningkatan dibanding dengan pembelajaran pada 

siklus I. Siswa antusias dengan pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga 
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suasana kelas menjadi kondusif. Siswa sangat antusias terhadap tugas-tugas yang 

diberikan guru. Kedisiplinan terhadap tugas juga sangat memuaskan.  

4.1.3.3.3 Kepercayaan Diri Siswa 

Kepercayaan diri siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, jurnal 

guru, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa 

kepercayaan diri yang dimiliki siswa cukup baik. Siswa memperhatikan dan 

merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak 

terdapat siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan melakukan 

aktifitas yang tidak perlu. Siswa yang serius dan percaya diri dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Tidak terdapat siswa 

yang meminta jawaban pada teman lain. Siswa yang aktif bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 38 orang atau 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus II terjadi peningkatan sebanyak 13 

atau 52%. 

Berdasarkan jurnal guru, aspek yang dapat menunjukkan karakter 

kepercayaan diri siswa adalah aspek respon. Respon siswa terhadap metode 

kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat senang dengan adanya 

metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk 

mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias untuk 

menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide 
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pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal 

ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana kelas ketika 

pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode 

kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang 

dan berkonsentrasi dalam membaca. Karena jika siswa lengah sidikit saja, maka 

siswa akan ketinggalan bacaan. 

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat beberapa aktivitas siswa yang 

menunjukkan karakter kepercayaan diri siswa. Dokumentasi foto yang dapat 

menunjukkan karakter kepercayaan diri siswa tersebut adalah sebagai berikut.  

       

Gambar 8. Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Kepercayaan Diri 
Siklus I 

 

Gambar 8 merupakan gambar yang menunjukkan karakter kepercayaan 

diri siswa selama pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan siklus II. Gambar pertama merupakan aktivitas siswa 

ketika menentukan ide pokok dan membuat simpulan berdasarkan bacaan teks 
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berjalan. Siswa tampak antusias dalam mengemukakan pendapat tentang ide 

pokok tiap paragraf dari bacaan teks berjalan. Ketika siswa mengemukakan 

pendapat, siswa yang lain memperhatikan siswa yang sedang mengemukakan 

pendapat Pada gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa sudah terjadi 

peningkatan perilaku jika dibandingkan dengan siklus I.  

Gambar kedua merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa 

mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan teks bacaan. 

Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan mengerjakan soal 

pemahaman isi pada pembelajaran siklus II berdasarkan teks bacaan yang 

dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghilangkan perilaku 

negatif dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah guru.  

Berdasarkan uraian hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

tersebut, dapat diketahui kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan yang 

sangat memuaskan. Keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, 

dan menjawab pertanyaan cukup baik. Siswa mulai terbiasa dengan penggunaan 

metode kalimat media teks berjalan sehingga kepercayaan diri siswa pada saat 

bertanya, menanggapi, menjawab pertanyaan, dan mengerjakan soal mengalami 

peningkatan. 
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4.1.3.3.4 Kejujuran Siswa 

Kejujuran siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi foto. Hasil observasi yang manunjukkan karakter kejujuran siswa 

adalah aspek keseriusan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Siswa 

yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa 

atau 100%. Tidak terdapat siswa yang meminta jawaban kepada teman lain pada 

waktu mengerjakan soal tes pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan.  

Berdasarkan hasil wawancara, karakter kejujuran siswa dapat diketahui 

dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh siswa. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat diketahui bahwa perasaan siswa saat 

mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan senang dengan pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru pada waktu pembelajaran 

sudah dapat dipahami dengan baik. Seluruh siswa yang diwawancarai menyatakan 

bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah sesuai. Bacaan 

yang disajikan berhubungan dengan lingkungan siswa, sehingga siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami bacaan.  

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah mulai 

berkurang. Lima siswa yang diwawancarai menyatakan tidak mengalami kesulitan 

yang cukup berarti selama pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus II. Satu siswa yang 
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lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama dengan kalimat 

penjelas. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat senang karena 

siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran membaca cepat.  

Karakter kejujuran siswa juga dapat dilihat dari dokumentasi foto. 

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat aktivitas siswa yang menunjukkan 

karakter kejujuran siswa. Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan karakter 

kejujuran siswa tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 9. Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter Kejujuran Siklus II 
 

Gambar 9 merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Siswa 

mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan bacaan. Pada 

gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan mengerjakan soal 

pemahaman isi pada pembelajaran siklus II berdasarkan teks bacaan yang 
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dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghilangkan perilaku 

negatif dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah guru.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kejujuran siswa 

selama pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media 

teks berjalan siklus II sangat memuaskan. Siswa kelas VIII D mengerjakan tugas 

yang diberikan guru dengan baik. Tidak terdapat siswa yang meminta jawaban 

pada teman selama mengerjakan soal pemahaman yang diberikan guru. 

4.1.3.4 Refleksi Siklus II 

Pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus II ini dapat diikuti siswa kelas VIII D 

dengan baik. Siswa secara bertahap melatih keterampilan membaca cepat. Melalui 

metode membaca cepat yang baik sesuai dengan instruksi guru, siswa secara 

intensif melakukan latihan mengayunkan pandangan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca cepat sekaligus mengurangi kebiasaan-kebiasaan negatif 

yang sering siswa lakukan. Selain itu, siswa juga belajar menemukan ide pokok 

tiap paragraf dari bacaan, serta siswa berlatih cara menyimpulkan isi bacaan. 

Hasil tes pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat madia teks berjalan yang dicapai siswa kelas VIII D sangat 

memuaskan. Hasil pembelajaran yang dicapai kelas VIII D pada siklus II 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I. 

Hasil rerata klasikal kecepatan membaca siswa kelas VIII D yang semula pada 
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siklus I 246 kpm, meningkat 12 atau 4,88% menjadi 258 kpm pada siklus II. Hasil 

rerata klasikal tes pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D yang semula pada 

siklus I 69, meningkat 13 atau 19% menjadi 82 pada siklus II. Hasil rerata klasikal 

tes pemahaman simpulan bacaan siswa kelas VIII D yang semula pada siklus I 69, 

meningkat 10 atau 15% menjadi 79 pada siklus II. Hasil rerata klasikal KEM 

siswa kelas VIII D yang semula pada siklus I 171 kpm, meningkat 31 atau 18% 

menjadi 202 kpm pada siklus II.  

Hasil nontes pada siklus II meliputi observasi, jurnal siswa, jurnal guru, 

wawancara, dan dokumentasi telah mencapai target penelitian. Perilaku negatif 

siswa pada siklus II sudah mulai menghilang. Siswa yang masih kesulitan dalam 

menemukan ide pokok tiap paragraf juga berkurang. Siswa yang kesulitan dalam 

menemukan ide pokok tiap paragraf pada siklus I sebanyak 10 orang. Hal tersebut 

mengalami peningkatan pada siklus II karena siswa yang kesulitan dalam 

menemukan ide pokok tiap paragraf berkurang menjadi satu orang saja.  

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa siswa sangat antusias 

dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran 

dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan 

menjawab pertanyaan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak terdapat siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktivitas yang tidak perlu seperti 

berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan mondar-mandir. Siswa yang 

melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan 

metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks 
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berjalan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak terdapat siswa yang kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak melaksanakan perintah guru untuk melakukan 

kegiatan membaca cepat). Siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang 

diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Tidak terdapat siswa yang tidak 

serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Siswa yang aktif bertanya 

ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran pada pembelajaran siklus II ini 

meningkat 13 atau 52%  menjadi 38 orang. Siswa yang tidak mengganggu teman 

pada saat pembelajaran sebanyak 40 orang atau 100%.  

 Berdasarkan hasil jurnal siswa siklus II, diketahui bahwa seluruh siswa 

kelas VIII D merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan. Siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dan simpulan bacaan yang 

tadinya 10 orang berkurang menjadi 1 orang. Siswa yang masih mengalami 

kesulitan pada saat membaca teks berjalan ada satu orang. Hal itu disebabkan 

karena siswa tersebut masih kurang terbiasa dengan teks berjalan. Perasaan 

seluruh siswa kelas VIII D setelah melakukan proses pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah 

senang, terhibur, dan gembira. Sebagian besar menyarankan supaya pembelajaran 

selanjutnya lebih ditingkatkan dan siswa dari kelas lain dapat merasakan 

pembelajaran yang sama dengan pembelajaran yang diterima oleh kelas VIII D.  

Berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 

dijelaskan bahwa guru merasa cukup puas terhadap proses pembelajaran karena 

hanya sebagian kecil siswa (2 siswa atau 5 %) yang masih mengalami kesulitan 
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dalam membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas dan masih kesulitan 

dalam membaca dengan menggunakan media teks berjalan. Siswa sangat senang 

dengan adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan 

metode kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa 

disuruh untuk mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias 

untuk menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang 

ide pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. 

Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana 

kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan 

metode kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk 

lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca. Karena jika siswa lengah sidikit 

saja, maka siswa akan ketinggalan bacaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat 

diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan 

senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Seluruh siswa yang diwawancarai 

menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah 

sesuai. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah mulai 

berkurang. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 250 kpm 
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dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat senang 

karena siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran membaca 

cepat. Pesan dan kesan siswa terhadap pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah siswa suka dan 

tertarik dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan.  

Siswa yang masih kesulitan membaca bacaan pada teks berjalan juga 

hanya satu orang saja. Hal itu disebabkan karena siswa tersebut  kurang 

berkonsentrasi pada saat membaca bacaan teks berjalan. Namun hasil tes yang 

diperoleh kedua siswa tersebut sudah memenuhi standar yang ditentutan. Jadi, 

kesulitan yang dialami oleh kedua siswa tersebut tidak begitu berpengaruh 

terhadap kecepatan membaca siswa. Kedua siswa tersebut mengalami kesulitan 

dikarenakan belum terbiasa dalam menerapkan metode kalimat untuk menemukan 

ide pokok dan juga baru pertama kali melakukan kegiatan membaca cepat dengan 

menggunakan media teks berjalan.  

Berdasarkan hasil tes dan nontes pada siklus II dapat diketahui bahwa hasil 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm siswa kelas VIII D mengalami 

peningkatan yang signifikan. Perilaku-perilaku siswa juga meningkat ke arah 

positif. Semua data yang ada pada siklus II secara umum menunjukkan hasil yang 

lebih positif dan memenuhi standar baik dalam keterampilan membaca cepat 

maupun perupahan perilaku siswa, sehingga tidak diperlukan tindakan perbaikan 

pada siklus III. 
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4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus 

menggunakan instrumen tes dan nontes. Dari hasil kedua siklus tersebut diketahui 

peningkatan proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan, peningkatan keterampilan siswa dalam membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan serta 

perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa setelah dilakukan pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks berjalan 

(marquee). Pembahasan pada penelitian keterampilan membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan siswa kelas VIII D 

SMP N 4 Cepiring adalah sebagai berikut. 

4.2.1 Peningkatan Proses Pembelajaran Membaca Cepat Menggunakan 

Metode Kalimat Media Teks Berjalan (Marquee) 

Penelitian ini dilakukan dari prasiklus hingga siklus II. Penelitian prasiklus 

dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam membaca cepat 250 kpm. 

Nilai rata-rata yang diperoleh pada penelitian prasiklus adalah sebesar 58. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori kurang baik. Berdasarkan pengamatan diketahui 

bahwa siswa merasa bosan dan kurang antusias dalam pembelajaran membaca 

cepat. Penelitian siklus I dan siklus II masing-masing terdiri atas dua pertemuan. 

Setiap pertemuan terdiri atas tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

Kegiatan inti berisi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Meskipun demikian, 

proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus I tidak sama persis dengan 

proses pembelajaran pada siklus II. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya 
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refleksi atas pembelajaran siklus I untuk proses perbaikan pada siklus II sehingga 

diperoleh hasil yang lebih maksimal. Peningkatan proses pembelajaran tersebut 

dipaparkan sebagai berikut.  

 Proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan pada siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan 

melalui beberapa tahapan, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap 

pendahuluan pertemuan pertama pembelajaran siklus I, guru menanyakan 

kehadiran siswa, mengecek kebersihan kelas, dan mengecek kesiapan siswa 

menerima pembelajaran. Sikap tangung jawab dan peduli sosial pada diri siswa 

dapat dilihat pada saat siswa membuang sampah yang masih berada di ruang 

kelas. Selanjutnya, ketua kelas memimpin doa bersama sebelum memulai kegiatan 

belajar untuk menanamkan rasa keagamaan pada siswa.  Pada kegiatan mengecek 

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, seluruh siswa masuk tepat waktu dan 

tidak terdapat siswa yang keluar kelas. Hal ini menunjukkan adanya sikap disiplin 

pada diri siswa. Setelah siswa siap mengikuti pembelajaran, guru melakukan 

apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa tehadap kegiatan yang 

berhubungan dengan membaca cepat. Selain itu, guru juga menanyakan pendapat 

siswa mengenai membaca cepat. Secara klasikal, siswa sudah berani menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari guru. Akan tetapi, siswa masih tampak malu-malu 

bahkan beberapa siswa tidak berani menjawab secara individual. Siswa yang tidak 

berani menjawab biasanya menunduk jika guru memberi pertanyaan. Setelah 

melakukan apersepsi, guru memberikan motivasi pada siswa tentang keuntungan 

mempelajari pembelajaran membaca cepat yang akan dilaksanakan. Selanjutnya,  
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guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran.  

Sementara itu, kegiatan pendahuluan pertemuan pertama pada siklus II 

memperlihatkan siswa sudah tidak canggung lagi dengan guru sehingga guru lebih 

mudah mengondisikan dan melakukan apersepsi. Proses tanya jawab juga 

berlangsung dengan baik. Guru memberi pertanyaan umpan balik mengenai 

kemudahan dan kesulitan yang masih dialami siswa pada pembelajaran siklus I. 

Siswa menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri. Siswa juga tidak canggung 

ketika diminta untuk mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan dan manfaat 

pembelajaran.  

Tahap kegiatan inti pertemuan pertama pada siklus I, siswa diberi 

pemahaman tentang hakikat membaca cepat,  cara membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat, dan cara membaca cepat teks berjalan dengan 

menggunakan metode kalimat. Kegiatan tersebut dilakukan melalui proses tanya 

jawab dengan siswa. Berdasarkan jurnal guru, selama proses tersebut, siswa 

terlihat aktif menanggapi, berkomentar, dan bertanya. Tetapi masih ada beberapa 

siswa yang terlihat kurang aktif. Ketika berlatih membaca cepat menggunakan 

metode kalimat, siswa terlihat serius dan antusias. Jika siswa mengalami 

kesulitan, siswa tidak segan untuk bertanya kepada guru. Ketika siswa membaca 

teks berjalan dengan cepat dan menggunakan metode kalimat, siswa terlihat 

tenang dan konsentrasi terhadap bacaan yang disajikan.  

Sementara kegiatan inti pertemuan pertama pada siklus II, guru memberi 

pemecahan kesulitan yang dirasakan siswa dalam membaca cepat pada pertemuan 
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sebelumnya. Dengan demikian, siswa sudah tidak mengalami kesulitan pada 

waktu berlatih membaca cepat dengan metode kalimat dan membaca cepat teks 

berjalan. Kejujuran siswa juga semakin terlihat ketika menemukan ide pokok dan 

membuat simpulan dari bacaan teks berjalan yang disajikan. 

 Tahapan yang terakhir pada pertemuan pertama siklus I adalah penutup. 

Pada tahap penutup, siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran dan melakukan 

refleksi. Guru menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

untuk mengukur pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang berlangsung. 

Guru juga menugaskan siswa untuk  membaca cepat teks 250 kata secara 

berpasangan di rumah dan menghitung waktu baca. 

 Sementara itu, kegiatan penutup pada siklus II tidak jauh berbeda dengan 

siklus I. Namun, dalam merespon pertanyaan guru untuk menyimpulkan 

pembelajaran, siswa lebih terlihat percaya diri pada pembelajaran siklus II. 

Bahkan, siswa saling berebut untuk mengungkapkan pendapat. 

 Pada pertemuan kedua, pembelajaran lebih ditekankan pada penguatan 

keterampilan membaca cepat siswa, yaitu pada kemampuan siswa dalam 

membaca cepat 250 kpm, menemukan ide pokok tiap paragraf, dan membuat 

simpulan bacaan.  Pada tahap pendahuluan siklus I, sikap tangung jawab dan 

peduli sosial pada diri siswa semakin terlihat pada saat  siswa membuang sampah 

yang masih berada di ruang kelas tanpa diminta oleh guru. Pada kegiatan 

mengecek kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, sikap disiplin pada diri 

siswa semakin terlihat. Siswa sangat tertib dan rapi sebelum pembelajaran 

dimulai. Setelah siswa siap mengikuti pembelajaran, guru melakukan apersepsi 
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dengan menanyakan pengalaman siswa tehadap kegiatan yang berhubungan 

dengan membaca cepat. Setelah melakukan apersepsi, guru memberikan motivasi 

pada siswa tentang keuntungan mempelajari pembelajaran membaca cepat yang 

akan dilaksanakan. Selanjutnya,  guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

Sementara itu, kegiatan pendahuluan pertemuan kedua pada siklus II 

menunjukkan bahwa siswa lebih terampil mengkondisikan diri dalam menerima 

pembelajaran. Proses tanya jawab juga berlangsung dengan baik. Guru memberi 

pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri. Siswa juga 

tidak canggung ketika diminta untuk mengemukakan pendapatnya mengenai 

tujuan dan manfaat pembelajaran.  

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua siklus I, guru menanyakan kesulitan 

yang dialami dalam melakukan kegiatan membaca cepat. Beberapa siswa 

mengungkapkan kesulitan yang dialami. Kemudian, guru memberi saran pada 

siswa untuk mengatasi kesulitan tersebut. Selanjutnya, siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang cara membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan 

metode kalimat yang benar. Setelah berlatih membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan, siswa menerima teks bacaan yang dibagikan 

guru dalam keadaan tertutup. Siswa membaca bacaan serentak sesuai dengan 

instruksi guru. Setelah selasai membaca, siswa  mengumpulkan teks bacaan dan 

menerima lembar soal pemahaman ide pokok dan simpulan berdasarkan teks 

bacaan yang telah dibaca. Dari data observasi, terdapat beberapa siswa yang 

menanyakan jawaban pada siswa lain. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kejujuran 
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siswa masih kurang. Setelah selesai mengerjakan soal, guru bertanya tentang 

kesulitan yang dialami siswa. Beberapa siswa menjawab masih kesulitan dalam 

menemukan ide pokok dan membuat simpulan bacaan. Guru memberikan arahan 

dan saran tentang kesulitan yang dialami siswa tersebut.  

 Sementara itu, pada kegiatan inti pertemuan kedua siklus II siswa sudah 

tidak mengalami kesulitan dalam membaca cepat. Ketika mengerjakan soal 

pemahaman, siswa tidak lagi menanyakan jawaban kepada siswa lain. Siswa juga 

sudah tidak mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok dan membuat 

simpulan bacaan. 

 Pada tahap penutup pertemuan kedua siklus I, guru bertanya jawab dengan 

siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. Siswa dan guru melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran pada hari itu. Guru memotivasi siswa agar tetap 

berlatih membaca cepat 250 kata per menit. 

 Pada tahap penutup pertemuan kedua siklus II, siswa berebut untuk 

menyimpulkan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menyukai 

pembelajaran membaca cepat dengan metode kalimat media teks berjalan. Guru 

memotivasi siswa agar tetap berlatih membaca cepat 250 kata per menit. 

Berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran siklus I 

berlangsung, dapat dijelaskan bahwa dua siswa asyik berbicara sendiri pada waktu 

mengikuti pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. Siswa terlihat cukup siap dalam mengikuti pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan dan respon siswa terhadap metode kalimat yang dijelaskan guru sangat 
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baik. Siswa sangat senang dengan adanya metode tersebut. Siswa juga sangat 

antusias dalam mempraktikkan metode kalimat dengan panduan guru. Hal ini 

dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk mencoba menemukan ide pokok 

paragraf. Siswa begitu antusias untuk menjawabnya, yaitu dengan cara saling 

mengemukakan pendapat tentang ide pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks 

berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat pada bacaan teks berjalan. 

Ada sebagian siswa yang terlihat kurang menyukai teks berjalan. Hal ini 

disebabkan karena pada saat bacaan mulai disajikan, siswa tersebut kurang 

memperhatikan sehingga konsentrasi membacanya kurang fokus dan siswa 

tersebut ketinggalan bacaan. Situasi dan suasana kelas ketika pembelajaran 

berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode kalimat dan teks 

berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm. 

Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang dan 

berkonsentrasi dalam membaca. 

Sementara itu, berdasarkan pengamatan guru pada saat pembelajaran 

siklus II berlangsung, perilaku negatif siswa pada siklus II sudah mulai 

menghilang. Siswa tidak lagi menyandarkan kepalanya pada meja, berbicara 

sendiri ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, melakukan aktifitas lain 

yang tidak sesuai dengan instruksi guru, bertanya pada teman ketika mengerjakan 

tes pemahaman bacaan, dan juga mengganggu teman lain yang sedang 

berkonsentrasi.  
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Dari jurnal siswa siklus I dapat diketahui bahwa 10 siswa mengalami 

kesulitan dalam menentukan ide pokok dan simpulan bacaan. Siswa kurang 

cermat dalam mengenali kalimat utama dan kalimat penjelas dalam sebuah 

paragraf. Namun, ada beberapa siswa yang mengakali kesulitan tersebut dengan 

cara menulis ide pokok dan simpulan bacaan dengan menggunakan kalimat 

sendiri. Hal itu justru lebih efektif karena pada dasarnya penulisan ide pokok 

maupun simpulan bacaan tidak harus terpaku sepenuhnya pada teks. Beberapa 

siswa yang lain mengalami kesulitan pada saat membaca teks berjalan. Hal itu 

disebabkan karena siswa baru mertama kali menggunakan media tersebut. Namun 

setelah bacaan di sajikan dua kali, para siswa menjadi terbiasa. Perasaan seluruh 

siswa kelas VIII D setelah melakukan proses pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah senang, 

terhibur, dan gembira. 

 Sementara itu, berdasarkan jurnal siswa dan jurnal guru siklus II, siswa 

yang masih kesulitan membaca bacaan pada teks berjalan juga hanya satu orang 

saja. Hal itu disebabkan karena siswa tersebut  kurang berkonsentrasi pada saat 

membaca bacaan teks berjalan. Namun hasil tes yang diperoleh kedua siswa 

tersebut sudah memenuhi standar yang ditentutan. Jadi, kesulitan yang dialami 

oleh kedua siswa tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap kecepatan membaca 

siswa. Kedua siswa tersebut mengalami kesulitan dikarenakan belum terbiasa 

dalam menerapkan metode kalimat untuk menemukan ide pokok dan juga baru 

pertama kali melakukan kegiatan membaca cepat dengan menggunakan media 

teks berjalan.  
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Berdasarkan wawancara siklus I yang dilakukan terhadap enam siswa, 

dapat diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik 

dan senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Empat siswa dari enam siswa yang 

diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan dengan lingkungan 

siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Dua 

siswa yang lainnya berpendapat bahwa teksa bacaan yang disajikan terlalu 

panjang. Situasi dan suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat 

terkendali dengan baik. Penggunaan metode kalimat dan teks berjalan cukup 

efektif digunakan dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya 

teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang dan berkonsentrasi dalam 

membaca. Karena jika siswa lengah sidikit saja, maka siswa akan ketinggalan 

bacaan. 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara siklus II, dapat diketahui 

Seluruh siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan 

dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan sudah sesuai. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

saat pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan sudah mulai berkurang. Lima siswa yang diwawancarai 

menyatakan tidak mengalami kesulitan yang cukup berarti selama pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks ber 
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jalan pada siklus II. Satu siswa yang lainnya merasa bingung untuk membedakan 

antara kalimat utama dengan kalimat penjelas. Tanggapan siswa tentang 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan adalah sangat senang karena siswa mendapatkan metode dan 

media baru dalam pembelajaran membaca cepat. Pesan dan kesan siswa terhadap 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan adalah siswa suka dan tertarik dengan pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan.  

Berdasarkan hasil observasi perilaku positif siswa siklus I, dapat diketahui 

bahwa siswa sangat antusias dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa yang 

memperhatikan dan merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh 

dengan cara bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang 

saja atau 95%. Siswa yang melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh 

perhatian dan menerapkan metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari 

teks maupun dari teks berjalan sebanyak 39 orang atau 97,5%. Siswa yang tidak 

mengganggu teman pada saat pembelajaran sebanyak 37 orang atau 92,5%. Siswa 

yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 

orang atau 62,5%. Dilihat dari aspek tersebut, kesulitan siswa terletak pada 

bertanya. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa malu dan kurang berani. 

Untuk itu guru harus memberi motivasi kepada siswa supaya siswa merasa lebih 

nyaman dan percaya diri untuk bertanya, menjawab pertanyaan, ataupun 

menanggapi. Siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru 
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sebanyak 38 siswa atau 95%. Sikap antusias siswa tersebut mulai tampak ketika 

guru menjelaskan tentang metode kalimat. Siswa mulai tertarik untuk membaca 

cepat dengan menerapkan metode tersebut. Setelah siswa mempraktikkan cara 

membaca cepat dengan metode kalimat, siswa masuk ke ruang media untuk 

melaksanakan kegiatan membaca cepat dengan media teks berjalan (marquee). 

Siswa memasuki ruang media dengan tenang sehingga tidak mingganggu kelas 

lain yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar. Memasuki ruang media, 

siswa langsung menempatkan diri tanpa diatur oleh guru. Ketika membaca cepat 

teks berjalan, siswa tetap menerapkan cara membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat.  

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi perilaku positif siswa siklus II 

dapat diketahui bahwa siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran dengan 

antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan menjawab 

pertanyaan sebanyak meningkat menjadi 40 orang atau 100%. Siswa yang 

melakukan kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan 

metode baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks 

berjalan meningkat menjadi 40 orang atau 100%. Siswa yang serius dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru meningkat menjadi 40 siswa atau 

100%. Siswa yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

meningkat menjadi 38 orang atau 95%. Siswa yang tidak mengganggu teman pada 

saat pembelajaran meningkat menjadi 40 orang atau 100%. Walaupun tidak semua 

siswa kelas VIII D  aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran, namun peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa cukup 
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memuaskan. Pada siklus I siswa yang aktif bertanya ketika mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran hanya sebanyak 25 orang. Pada pembelajaran siklus II ini 

meningkat 13 atau 52% menjadi 38 orang. 

Berdasarkan observasi perilaku negatif siswa pada pembelajaran siklus I, 

dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring pada 

siklus I masih terdapat beberapa perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. 

Siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktifitas yang 

tidak perlu seperti berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan mondar-

mandir sebanyak 2 orang atau 5%. Siswa yang kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran (tidak melaksanakan perintah guru untuk melakukan kegiatan 

membaca cepat) sebanyak 1 orang atau 2,5%. Siswa yang tidak serius dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 2 orang atau 5%. Siswa yang 

enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama pembelajaran sebanyak 15 

orang atau 37,5%. Siswa yang mengganggu teman pada saat pembelajaran 

berlangsung sebanyak 3 orang atau 7,5%. 

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi perilaku negatif siswa pada 

siklus II dapat diketahui bahwa perilaku negatif siswa sudah berkurang, bahkan 

mulai hilang. Karena masih terdapat 2 siswa yang  enggan bertanya ketika 

mengalami kesulitan selama pembelajaran. Namun, hal tersebut tidak berpengaruh 

buruk terhadap pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks bejalan.  
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Peningkatan proses pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan 

mrtode kalimat media teks berjalan dari siklus I ke siklus II dapat diketahui 

dengan membandingkan hasil dikumentasi foto. Dokumentasi foto tersebut 

merupakan dokumentasi yang diambil selama proses pembelajaran membaca 

cepat menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I dan siklus II. 

Peningkatan tersebut  diperlihatkan pada gambar 13 berikut ini. 

       

       

(Siklus I)    (Siklus II)    

Gambar 10. Perbandingan Proses Pembelajaran Membaca Cepat 
Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan Siklus 
I dan Siklus II 

 

Gambar 10 merupakan gambar perbandingan proses pembelajaran siklus I 

dan siklus II yang menunjukkan peningkatan proses pembelajaran membaca cepat 
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menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Gambar pertama menunjukan 

aktivitas guru ketika menjelaskan langkah-langkah membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat siklus I. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas 

bahwa siswa begitu memperhatikan guru menjelaskan langkah-langkah membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat. Namun masih terlihat salah satu 

siswa yang menyandarkan kepala pada meja. Walaupun demikian, pandangan 

siswa tersebut masih terfokus pada penjelasan guru mengenai langkah-langkah 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. Gambar kedua 

menunjukan aktivitas guru ketika menjelaskan langkah-langkah membaca cepat 

dengan menggunakan metode kalimat siklus II. Dari gambar tersebut tampak 

dengan jelas bahwa siswa begitu memperhatikan pada saat guru menjelaskan 

langkah-langkah membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. 

Pandangan seluruh siswa terfokus pada penjelasan guru mengenai langkah-

langkah membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat. 

Gambar ketiga merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi siklus I berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. 

Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang simpulan teks 

bacaan.  Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan 

soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Namun ada siswa yang 

menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa 

siswa tersebut kurang percaya diri dan tidak sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru. Perilaku negatif siswa tersebut dapat mengganggu 

siswa lain yang sedang berkonsentrasi dalam mengerjakan soal pemahaman isi 
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tersebut. Sementara itu, gambar keempat merupakan gambar aktivitas siswa ketika 

mengerjakan soal pemahaman isi siklus II berdasarkan teks bacaan yang 

dibagikan sebelumnya. Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal 

tentang simpulan teks bacaan. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas 

VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada 

kegiatan mengerjakan soal pemahaman isi pada pembelajaran siklus II 

berdasarkan teks bacaan yang dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan 

jawaban pada teman yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menghilangkan perilaku negatif dan sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru.  

Berdasarkan proses pembelajaran siklus I, dapat diketahui bahwa masih 

ditemukan beberapa permasalahan yang perlu diperbaiki. Selama pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan (marquee) beberapa siswa masih menunjukkan perilaku negatif sepeerti 

menyandarkan kepala pada meja, tidak melaksanakan perintah guru dengan 

sungguh-sungguh, meminta jawaban pada teman lain ketika mengerjakan soal, 

serta tidak memperhatikan teman yang sedang mengemukakan pendapat. Dengan 

demikian, tindakan pada siklus II perlu dilaksanakan. Hal ini bertujuan supaya 

terjadi peningkatan terhadap hasil pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Selain itu, diharapkan 

perilaku-perilaku negatif siswa dapat dihilangkan. 

Sementara itu, berdasarkan proses pembelajaran siklus II, dapat diketahui 

bahwa hasil pembelajaran membaca cepat 250 kpm siswa kelas VIII D meningkat. 
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Perilaku-perilaku siswa juga meningkat ke arah positif. Semua data yang ada pada 

siklus II secara umum menunjukkan hasil yang lebih positif dan memenuhi 

standar baik dalam keterampilan membaca cepat maupun perubahan perilaku 

siswa, sehingga tidak diperlukan tindakan perbaikan pada siklus III. 

4.2.2 Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat 250 kpm setelah 

Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan (Marquee) 

Peningkatan keterampilan membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring diukur 

berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek kecepatan membaca, aspek pemahaman isi, 

dan aspek kecepatan efektif membaca siswa. Pengukuran aspek tersebut dilakukan 

atas beberapa tahapan, yakni tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Sebelum 

dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II, peneliti melakukan tes prasiklus 

terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan siswa dalam keterampilan 

membaca cepat 250 kpm. Siklus I dilakukan sebagai awal tindakan untuk 

mengetahui keterampilan siswa dalam membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siklus II dilakukan karena 

hasil penelitian pada siklus I belum menunjukkan hasil yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Hasil tes keterampilan membaca cepat 250 kpm siswa kelas VIII D 

SMP N 4 Cepiring adalah sebagai berikut. 

4.2.2.1 Peningkatan Hasil Tes Kecepatan Membaca  

  Dalam penelitian prasiklus, siklus I, dan siklus II, Siswa diberi teks bacaan 

250 kata untuk dibaca secepat mungkin. Siswa mencatat waktu untuk 
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menyelesaikan bacaan tersebut dengan menggunakan alat ukur waktu yang telah 

disediakan. Kemudian siswa menghitung kecepatan membaca dengan rumus 

sebagai berikut. 

KM : kecepatan membaca 

K    : jumlah kata yang dibaca  Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

 Hasil peningkatan kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 18 Peningkatan Hasil Tes Kecepatan Membaca 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Sangat Cepat 0 0 1554 15 3332 30 

Cepat 0 0 4750 47,5 6500 65 

Sedang 5747 65 3550 37,5 492 5 

Lambat 2645 35 0 0 0 0 

Sangat lambat 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8392 100 9854 100 10324 100 

Rerata Klasikal 210 246 258 

Kategori Sedang Sedang Sangat Cepat 

  

Pada tabel 18 tampak bahwa rerata klasikal hasil tes kecepatan membaca 

siswa kelas VIII D meningkat. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil tes 

kecepatan membaca siswa adalah 210 kpm, termasuk dalam kategori sedang. Pada 

siklus I, rerata klasikal kecepatan membaca siswa meningkat 36 atau 17,14% 

menjadi 246 kpm. Hasil tes kecepatan membaca siklus I tersebut masih termasuk 

KM = K/Wd (60)  
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dalam kategori sedang. Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan membaca siswa 

meningkat 12 atau 4,88% menjadi 258 kpm. Hasil tes kecepatan membaca siklus 

II tersebut termasuk dalam kategori sangat cepat. 

 Selain dilihat dari tabel peningkatan kecepatan membaca, peningkatan 

hasil tes kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring juga dapat 

dilihat pada diagram berikut ini. 
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Diagram 1. Peningkatan Hasil Tes Kecepatan Membaca 

  

Dari diagram 1 tersebut terlihat dengan jelas peningkatan hasil tes 

kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. Hasil tes kecepatan 

membaca siswa sebelum dikenakan tindakan (prasiklus) hingga penelitian siklus 

II mengalami peningkatan. Hasil tes kecepatan membaca siswa pada prasiklus 

yaitu 210 kpm. Pada penelitian siklus I, kecepatan membaca siswa meningkat 

menjadi 246 kpm. Hasil yang dicapai siswa pada penelitian siklus I belum sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, yaitu 250 kpm. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan tindakan pada siklus II. Pada penelitian siklus II, hasil tes kecepatan 
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membaca siswa meningkat menjadi 258 kpm. Hal ini membuktikan bahwa 

kecepatan membaca siswa kelas VIII D meningkat. 

4.2.2.2 Peningkatan Hasil Tes Pemahaman  

Dalam penelitian prasiklus, siklus I, dan siklus II,  peneliti juga melakukan 

penelitian untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap bacaan. Hal ini berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dan 

menyimpulkan bacaan. Hasil peningkatan pemahaman isi siswa kelas VIII D yang 

meliputi peningkatan tes pemahaman ide pokok dan tes pemahaman simpulan 

bacaan adalah sebagai berikut. 

Tabel 19 Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Ide Pokok 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Sangat Baik 0 0 85 2,5 1840 52,5 

Baik 225 7,5 850 27,5 1020 32,5 

Cukup Baik 980 37,5 1555 57,5 420 15 

Kurang Baik 940 42,5 285 12,5 0 0 

Sangat Kurang Baik 200 12,5 0 0 0 0 

Jumlah 2345 100 2775 100 3280 100 

Rerata Klasikal 59 69 82 

Kategori Kurang Baik Cukup Baik Baik 

 

Pada tabel 18 tampak bahwa rerata klasikal hasil tes pemahaman ide 

pokok siswa kelas VIII D meningkat. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 

pemahaman isi  siswa kelas VIII D adalah 59. Hasil tes pemahaman ide pokok 

prasiklus tersebut termasuk dalam kategori kurang baik. Pada siklus I, rerata 
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klasikal pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D meningkat 10 atau 17% 

menjadi 69 jika dibandingkan dengan prasiklus. Hasil tes pemahaman ide pokok 

siklus I tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. Pada siklus II, rerata 

klasikal tes pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D meningkat 13 atau 19% 

menjadi 82. Hasil tes pemahaman ide pokok siklus II tersebut termasuk dalam 

kategori baik. 

Peningkatan hasil tes pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D SMP N 4 

Cepiring juga dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Diagram 2. Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Ide Pokok 

 

Pada diagram 2 terlihat dengan jelas hasil tes pemahaman ide pokok siswa 

kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. Hasil tes pemahaman ide pokok siswa prasiklus 

hingga penelitian siklus II mengalami peningkatan. Hasil tes pemahaman ide 

pokok siswa pada prasiklus yaitu 59. Pada penelitian siklus I, pemahaman ide 

pokok siswa meningkat menjadi 69. Pada penelitian siklus II, hasil tes 
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pemahaman ide pokok siswa meningkat menjadi 82. Hal ini membuktikan bahwa 

pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. 

Tabel 20 Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Simpulan Bacaan 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Sangat Baik 0 0 0 0 785 22,5 

Baik 0 0 765 25 1865 60 

Cukup Baik 522 20 1685 62,5 490 17,5 

Kurang Baik 1555 70 290 12,5 0 0 

Sangat Kurang Baik 165 10 0 0 0 0 

Jumlah 2245 100 2740 100 3140 100 

Rerata Klasikal 56 69 79 

Kategori Kurang Baik Cukup Baik Baik 

 

Pada tabel 20 tampak bahwa rerata klasikal hasil tes pemahaman simpulan 

bacaan siswa kelas VIII D meningkat. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 

simpulan bacaan siswa kelas VIII D adalah 56. Hasil tes pemahaman simpulan 

bacaan prasiklus tersebut termasuk dalam kategori kurang baik. Pada siklus I, 

rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan siswa kelas VIII D meningkat 13 atau 

23% menjadi 69 jika dibandingkan dengan prasiklus. Hasil tes pemahaman 

simpulan bacaan siklus I tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. Pada 

siklus II, rerata klasikal tes pemahaman simpulan bacaan siswa kelas VIII D 
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meningkat 10 atau 15% menjadi 79. Hasil tes pemahaman simpulan bacaan siklus 

II tersebut termasuk dalam kategori baik 

Peningkatan hasil tes pemahaman tes pemahaman simpulan bacaan siswa 

kelas VIII D SMP N 4 Cepiring juga dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Diagram 3. Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Simpulan Bacaan 

 

Pada diagram 3 terlihat dengan jelas hasil tes pemahaman simpulan bacaan  

siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. Hasil tes pemahaman simpulan bacaan  

siswa prasiklus hingga penelitian siklus II mengalami peningkatan. Hasil tes 

pemahaman simpulan bacaan  siswa pada prasiklus yaitu 56. Pada penelitian 

siklus I, pemahaman simpulan bacaan  siswa meningkat menjadi 69. Pada 

penelitian siklus II, hasil tes pemahaman ide pokok siswa meningkat menjadi 79. 

Hal ini membuktikan bahwa pemahaman simpulan bacaan  siswa kelas VIII D 

mengalami peningkatan. 
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4.2.2.3 Peningkatan Hasil Kecepatan Efektif Membaca 

Setelah melakukan tes kecepatan membaca dan tes pemahaman pada 

prasiklus, siklus I, dan siklus II terhadap siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring, 

peneliti juga menghitung KEM (Kecepatan Efektif Membaca) siswa. Kecepatan 

efektif membaca siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

     KEM    : kecepatan efektif membaca  

SM : skor maksimal (100)  K : jumlah kata yang dibaca 

Wd : waktu baca (dalam detik) B : skor yang diperoleh  

Hasil kecepatan efektif membaca prasiklus, siklus I, dan siklus II siswa 

kelas VIII D menunjukkan adanya peningkatan setelah dilakukan pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Hasil 

peningkatan kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 21 Peningkatan Hasil Kecepatan Efektif Membaca 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Bobot 
Skor 

Persentase 
(%) 

Sangat Cepat 0 0 0 0 2843 32,5 

Cepat 0 0 2123 27,5 4525 57,5 

Sedang 0 0 2919 42,5 691 10 

Lambat 3147 57,5 1778 30 0 0 

Sangat lambat 1699 42,5 0 0 0 0 

Jumlah 4846 100 6820 100 8078 100 

Rerata Klasikal 121 169 202 

Kategori Lambat Sedang Cepat 

KEM = K/Wd (60) x B/SM 
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 Pada tabel 21 tampak bahwa rerata klasikal hasil kecepatan efektif 

membaca siswa kelas VIII D meningkat. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 

kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D adalah 121 kpm. Hasil kecepatan 

membaca prasiklus tersebut termasuk dalam kategori lambat. Pada siklus I, rerata 

klasikal kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D meningkat 50 atau 41% 

menjadi 171 kpm. Hasil kecepatan membaca siklus I tersebut termasuk dalam 

kategori sedang. Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa 

kelas VIII D meningkat 31 atau 18% menjadi 202 kpm. Hasil tes kecepatan efektif 

membaca siklus II tersebut termasuk dalam kategori cepat. 

Peningkatan hasil KEM ( Kecepatan Efektif Membaca) siswa kelas VIII D 

SMP N 4 Cepiring selain dapat dilihat berdasarkan tabel peningkatan kecepatan 

efektif membaca juga dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Diagram 4. Hasil Kecepatan Efektif Membaca 

 

 Dari diagram 4 tersebut terlihat dengan jelas hasil kecepatan efektif 

membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring. Hasil kecepatan efektif membaca 
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siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring pada prasiklus yaitu 121 kpm. Pada 

penelitian siklus I, kecepatan membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring 

meningkat menjadi 171 kpm. Pada penelitian siklus II, hasil kecepatan efektif 

membaca siswa kelas VIII D SMP N 4 Cepiring meningkat menjadi 202 kpm. Hal 

ini membuktikan bahwa kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D 

mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan. 

4.2.3 Perubahan Perilaku Siswa Kelas VIII D SMP N 4 Cepiring dalam 

Pembelajaran Membaca Cepat setelah Menggunakan Metode Kalimat 

Media Teks Berjalan (Marquee) 

Peningkatan keterampilan membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan disertai pula dengan perubahan perilaku siswa dari 

siklus I ke siklus II. Hasil observasi, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, dan 

dokumentasi foto pada siklus I menunjukkan bahwa masih ada sebagian siswa 

yang menunjukkan perilaku negatif. Perilaku negatif tersebut antara lain siswa 

kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab atau mengemukakan pendapat, berbicara 

dengan teman dan tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak disiplin selama 

proses pembelajaran, tidak jujur pada saat mengerjakan soal tes pemahaman 

bacaan, dan kurang menghargai teman yang sedang bertanya atau mengemukakan 

pendapat.  

Akan tetapi, pada siklus II perilaku siswa mengalami perubahan yang 

signifikan. Siswa tidak canggung untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Siswa lebih 
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berdisiplin dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas, serta jujur pada saat 

mengerjakan soal tes pemahaman bacaan. Rasa percaya diri pada saat bertanya, 

mengemukakan pendapat, atau menjawab pertanyaan menjadi meningkat. 

Perubahan perilaku siswa dijelaskan pada uraian berikut. 

4.2.3.1 Keaktifan Siswa 

Peningkatan keterampilan membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan disertai pula dengan perubahan perilaku siswa dari 

siklus I ke siklus II. Hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto pada siklus 

I menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru, aktif dalam kegiatan tanya 

jawab dengan guru, aktif dalam kegiatan membaca cepat, dan aktif dalam 

mengerjakan soal tes pemahaman. Siswa merasa senang dan tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang 

menunjukkan perilaku negatif atau kurang baik selama pembelajaran berlangsung, 

seperti tidak memperhatikan penjelasan guru, meminta jawaban pada teman ketika 

mengerjakan tes pemahaman, serta belum berani bertanya kepada guru. Hal 

tersebut menjadi catatan dan refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada 

pembelajaran siklus II. 

Keaktifan siswa pada siklus II mengalami perubahan. Hasil observasi, 

jurnal guru, dan dokumentasi foto pada siklus II menunjukkan bahwa seluruh 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

siswa telah aktif dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa aktif memperhatikan 

penjelasan guru, aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, aktif dalam 

kegiatan membaca cepat, dan aktif dalam mengerjakan soal tes pemahaman. 

Siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 

dengan menggunkan metode kalimat media teks berjalan. 

Peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, 

jurnal guru, dan dokumentasi foto. Hasil observasi terhadap siswa yang 

menunjukkan keaktifan siswa adalah aspek (1) siswa memperhatikan dan 

merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh, (2) siswa membaca 

cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan metode baca kalimat dalam 

membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks berjalan, (3) siswa serius dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru, dan (4) siswa aktif bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Hasil observasi siklus I menunjukkan 

bahwa  siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran dengan antusias dan 

sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan 

sebanyak 38 orang saja atau 95%. Siswa yang melakukan kegiatan membaca 

cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan metode baca kalimat dalam 

membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks berjalan sebanyak 39 orang 

atau 97,5%. Siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru 

sebanyak 38 siswa atau 95%. Siswa yang aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 orang atau 62,5%. Dilihat dari aspek 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

tersebut, kesulitan siswa terletak pada bertanya. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih merasa malu dan kurang berani.  

Pada hasil observasi siklus II, menunjukkan adanya peningkatan karakter 

keaktifan siswa. Siswa yang memperhatikan dan merespon pelajaran dengan 

antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan menjawab 

pertanyaan meningkat menjadi 40 orang atau 100%. Siswa yang melakukan 

kegiatan membaca cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan metode baca 

kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks berjalan 

meningkat menjadi 40 orang atau 100%. Siswa yang serius dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru meningkat menjadi 40 siswa atau 100%. Siswa yang 

aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran meningkat menjadi 

38 orang atau 95%.  

Hasil jurnal guru yang menunjukkan peningkatan karakter keaktifan siswa 

adalah aspek respond an tingkah laku siswa. Berdasarkan jurnal guru aspek respon 

dan tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I, diketahui bahwa 

respon siswa terhadap metode kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa 

sangat antusias dalam mempraktikkan metode kalimat dengan panduan guru. Hal 

ini dapat terlihat pada saat siswa diminta untuk mencoba menemukan ide pokok 

paragraf. Siswa saling mengemukakan pendapat tentang ide pokok paragraf. 

Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini terlihat dari 

ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

pada bacaan teks berjalan. Ada sebagian siswa yang terlihat kurang menyukai teks 
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berjalan. Hal ini disebabkan karena pada saat bacaan mulai disajikan, siswa 

tersebut kurang memperhatikan sehingga konsentrasi membacanya kurang fokus 

dan siswa tersebut ketinggalan bacaan. Tingkah laku siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung cukup tenang. Hanya sebagian kecil siswa (dua siswa 

atau 5 %) yang berbicara sendiri pada waktu mengikuti pembelajaran membaca 

cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan.  

Pada hasil jurnal guru siklus II, menunjukkan adanya peningkatan karakter 

keaktifan siswa. Berdasarkan jurnal guru pada saat pembelajaran siklus II 

berlangsung, dapat dijelaskan bahwa guru merasa cukup puas terhadap proses 

pembelajaran karena hanya sebagian kecil siswa (dua siswa atau 5 %) yang masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas 

dan masih kesulitan dalam membaca dengan menggunakan media teks berjalan. 

Siswa terlihat cukup siap dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan dan respon siswa 

terhadap metode kalimat yang dijelaskan guru sangat baik. Siswa sangat senang 

dengan adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan 

metode kalimat dengan panduan guru. Siswa begitu antusias untuk menjawabnya, 

yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide pokok paragraf. 

Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal ini terlihat dari 

ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana kelas ketika pembelajaran 

berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode kalimat dan teks 

berjalan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm. 
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Dengan adanya teks berjalan, siswa terdorong untuk lebih tenang dan 

berkonsentrasi dalam membaca.  

Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan peningkatan keaktifan siswa 

adalah dokumentasi tentang aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks 

bacaan dengan menggunakan metode kalimat dan aktivitas siswa ketika 

mengerjakan soal pemahaman berdasarkan bacaan. Kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut ini. 

          

          

(Siklus I)     (Siklus II)   

Gambar 11. Perbandingan Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter 
Keaktifan Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 11 menunjukkan peningkatan karakter keaktifan siswa 

berdasarkan pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan siklus I dan siklus II. Gambar pertama merupakan gambar 

aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks bacaan dengan menggunakan 

metode kalimat siklus I. Dari gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa siswa 

kelas VIII D berlatih dengan serius dan sungguh-sungguh. Siswa berlatih dengan 

antusias. Namun masih ada siswa yang kurang konsentrasi dan tidak menghadap 

papan tulis. Padahal, teks bacaan yang harus dibaca ada di papan tulis. Gambar 

kedua merupakan gambar aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks 

bacaan dengan menggunakan metode kalimat siklus II. Dari gambar tersebut 

tampak dengan jelas bahwa siswa kelas VIII D mempraktikkan kegiatan membaca 

cepat sebuah bacaan dengan menggunakan metode kalimat dengan serius dan 

sungguh-sungguh. Pandangan seluruh siswa kelas VIII D tertuju pada bacaan 

yang terdapat pada papan tulis. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

terhadap karakter keaktifan siswa dalam pembelajaran  membaca cepat 250 kpm 

dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus II. 

Gambar ketiga merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman berdasarkan bacaan siklus I. Siswa mengerjakan soal pemahaman ide 

pokok dan soal tentang simpulan teks bacaan. Pada gambar tersebut tampak 

bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-

sungguh. Namun ada siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. 

Hal itu menunjukkan bahwa siswa tersebut kurang percaya diri dan tidak 

sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah guru. Perilaku negatif siswa 
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tersebut dapat mengganggu siswa lain yang sedang berkonsentrasi dalam 

mengerjakan soal pemahaman tersebut. Gambar keempat merupakan aktivitas 

siswa ketika mengerjakan soal pemahaman berdasarkan bacaan siklus II.. Pada 

gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes 

pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan mengerjakan soal 

pemahaman isi pada pembelajaran siklus II berdasarkan teks bacaan yang 

dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghilangkan perilaku 

negatif dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah guru. 

4.2.3.2 Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan siswa dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I cukup baik. Siswa 

antusias dengan pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga suasana kelas 

menjadi kondusif. Hanya beberapa siswa terlihat kurang disiplin pada saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran. Siswa juga kurang antusias terhadap tugas-

tugas yang diberikan guru. Kedisiplinan terhadap tugas juga masih kurang 

memuaskan.  

Perubahan karakter kedisiplinan pada siklus II dapat dilihat dari 

kedisiplinan siswa dalam melaksanakan pembelajaran membaca cepat 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan mengalami peningkatan 

dibanding dengan pembelajaran pada siklus I. Siswa antusias dengan 

pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga suasana kelas menjadi kondusif. 
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Siswa sangat antusias terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. Kedisiplinan 

terhadap tugas juga sangat memuaskan.  

Berdasarkan jurnal guru siklus I, siswa terlihat cukup siap dalam 

mengikuti pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Seluruh siswa masuk tepat waktu dan tidak terdapat 

siswa yang keluar kelas selama pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan berlangsung. Selama 

pembelajaran, siswa tetap tenang dan fokus terhadap pembelajaran meskipun ada 

dua siswa yang berbicara sendiri pada waktu pembelajaran. Ketika memasuki 

ruang media, siswa tetap tenang dan tidak gaduh sehingga tidak mengganggu 

konsentrasi siswa kelas lain. Siswa juga langsung memasuki ruang media dan 

langsung menempatkan diri.  

Peningkatan karakter kedisiplinan siswa pada siklus II dapat dilihat 

berdasarkan jurnal guru, yaitu seluruh siswa masuk tepat waktu dan tidak terdapat 

siswa yang keluar kelas selama pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan berlangsung. Selama 

pembelajaran, siswa tetap tenang dan fokus terhadap pembelajaran. Tidak terdapat 

siswa yang berbicara sendiri pada waktu pembelajaran. Ketika memasuki ruang 

media, siswa tetap tenang dan tidak gaduh sehingga tidak mengganggu 

konsentrasi siswa kelas lain. Siswa juga langsung memasuki ruang media dan 

langsung menempatkan diri.  

Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari situasi dan suasana kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan catatan harian guru siklus I, situasi dan 
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suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. 

Penggunaan metode kalimat dan teks berjalan cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa 

terdorong untuk lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca. Karena jika 

siswa lengah sidikit saja, maka siswa akan ketinggalan bacaan. Siswa 

melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tertib. Sebagian besar siswa 

memperhatikan pada saat guru menyampaikan materi, meskipun masih ada 

beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangku.  

Peningkatan karakter kedisiplinan pada siklus II ditunjukkan dengan 

situasi dan suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung dapat terkendali 

dengan baik. Penggunaan metode kalimat dan teks berjalan efektif digunakan 

dalam pembelajaran membaca cepat 250 kpm. Dengan adanya teks berjalan, siswa 

terdorong untuk lebih tenang dan berkonsentrasi dalam membaca. Siswa 

melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tertib. Seluruh siswa memperhatikan 

pada saat guru menyampaikan materi. Tidak terdapat siswa yang berbicara dengan 

teman sebangku pada waktu guru menyampaikan materi.  

Kedisiplinan siswa juga bisa diukur dari ketepatan waktu pada saat 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Pada pembelajaran siklus I, 

antusiasme siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru tergolong masih kurang 

baik. Hal tersebut terlihat dari keluhan siswa pada saat guru menyampaikan tugas-

tugas, yakni menemukan ide pokok dan membuat simpulan teks bacaan. Beberapa 

siswa berargumen bahwa tugas yang diberikan terlalu banyak. Hal itu dapat 

diatasi dengan cara guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan manfaat 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

yang akan diperoleh siswa jika siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

baik. Sementara itu, pada saat pengumpulan tugas, semua siswa mengerjakan dan 

mengumpulkan tepat waktu.  

Peningkatan karakter kedisiplinan pada siklus II ditunjukkan dengan 

antusiasme siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru mengalami 

peningkatan. Siswa tidak lagi mengeluh pada saat guru menyampaikan tugas-

tugas, yakni menemukan ide pokok dan membuat simpulan teks bacaan. Siswa 

juga mengerjakan dan mengumpulkan tepat waktu.  

4.2.3.3 Kepercayaan Diri Siswa 

Berdasarkan uraian hasil observasi, jurnal guru, dan dokumentasi foto 

siklus I, dapat diketahui bahwa kepercayaan diri siswa masih perlu ditingkatkan. 

Keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menjawab 

pertanyaan cukup baik. Masih terdapat beberapa siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah, seperti malu untuk bertanya ketika mengalami kesulitan, 

dan meminta jawaban teman ketika mengerjakan soal.  

Peningkatan karakter kedisiplinan siswa ditunjukkan pada pembelajaran 

membaca cepat menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus II. 

Keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menjawab 

pertanyaan cukup baik. Siswa mulai terbiasa dengan penggunaan metode kalimat 

media teks berjalan sehingga kepercayaan diri siswa pada saat bertanya, 

menanggapi, menjawab pertanyaan, dan mengerjakan soal mengalami 

peningkatan. 
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Kepercayaan diri siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, jurnal 

guru, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil observasi siklus I, dapat diketahui 

bahwa kepercayaan diri yang dimiliki siswa cukup baik. Siswa memperhatikan 

dan merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara 

bertanya, menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 38 orang saja atau 

95%. Terdapat dua siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan 

melakukan aktifitas yang tidak perlu. Siswa yang serius dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 38 siswa atau 95%. Terdapat 

dua siswa yang meminta jawaban pada teman lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa tersebut kurang percaya diri terhadap kemampuannya. Siswa yang aktif 

bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 25 orang atau 

62,5%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang lain masih merasa malu dan segan 

untuk bertanya kepada guru. 

Berdasarkan hasil observasi siklus II, dapat diketahui bahwa kepercayaan 

diri yang dimiliki siswa mengalami peningkatan. Siswa yang memperhatikan dan 

merespon pelajaran dengan antusias dan sungguh-sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan sebanyak 40 orang atau 100%. Tidak 

terdapat siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan melakukan 

aktifitas yang tidak perlu. Siswa yang serius dan percaya diri dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Tidak terdapat siswa 

yang meminta jawaban pada teman lain. Siswa yang aktif bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran sebanyak 38 orang atau 95%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus II terjadi peningkatan sebanyak 13 

atau 52%. 

Berdasarkan jurnal guru, aspek yang dapat menunjukkan karakter 

kepercayaan diri siswa adalah aspek respon. Respon siswa terhadap metode 

kalimat yang dijelaskan guru pada pembelajaran siklus I sangat baik. Siswa sangat 

senang dengan adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam 

mempraktikkan metode kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada 

saat siswa disuruh untuk mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu 

antusias untuk menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat 

tentang ide pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan 

juga baik. Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Ada sebagian siswa 

yang terlihat kurang menyukai teks berjalan. Hal ini disebabkan karena pada saat 

bacaan mulai disajikan, siswa tersebut kurang memperhatikan sehingga 

konsentrasi membacanya kurang fokus dan siswa tersebut ketinggalan bacaan.  

Respon siswa terhadap metode kalimat yang dijelaskan guru pada 

pembelajaran siklus II sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

karakter kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Siswa sangat senang dengan 

adanya metode tersebut. Siswa juga sangat antusias dalam mempraktikkan metode 

kalimat dengan panduan guru. Hal ini dapat terlihat pada saat siswa disuruh untuk 

mencoba menemukan ide pokok paragraf. Siswa begitu antusias untuk 

menjawabnya, yaitu dengan cara saling mengemukakan pendapat tentang ide 
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pokok paragraf. Respon siswa terhadap teks berjalan yang disajikan juga baik. Hal 

ini terlihat dari ekspresi siswa yang fokus membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat pada bacaan teks berjalan. Situasi dan suasana kelas ketika 

pembelajaran berlangsung dapat terkendali dengan baik. Penggunaan metode 

kalimat dan teks berjalan mendorong siswa untuk lebih tenang dan berkonsentrasi 

dalam membaca.  

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat beberapa aktivitas siswa yang 

menunjukkan karakter kepercayaan diri siswa. Dokumentasi foto yang dapat 

menunjukkan peningkatan karakter kepercayaan diri siswa tersebut adalah sebagai 

berikut. 

   

          

(Siklus I)     (Siklus II)   

Gambar 12. Perbandingan Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter 
Kepercayaan Diri Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 12 merupakan gambar yang menunjukkan karakter kepercayaan 

diri siswa selama pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan. Gambar pertama merupakan aktivitas siswa ketika 

menentukan ide pokok dan membuat simpulan berdasarkan bacaan teks berjalan 

siklus I. Siswa tampak antusias dalam mengemukakan pendapat tentang ide pokok 

tiap paragraf dan simpulan dari bacaan teks berjalan meskipun teman yang lain 

kurang memperhatikan pada waktu siswa mengemukakan pendapat. Gambar 

kedua merupakan aktivitas siswa ketika menentukan ide pokok dan membuat 

simpulan berdasarkan bacaan teks berjalan siklus II. Siswa tampak antusias dalam 

mengemukakan pendapat tentang ide pokok tiap paragraf dari bacaan teks 

berjalan. Ketika siswa mengemukakan pendapat, siswa yang lain memperhatikan 

siswa yang sedang mengemukakan pendapat Pada gambar tersebut tampak dengan 

jelas bahwa sudah terjadi peningkatan perilaku jika dibandingkan dengan siklus I. 

Gambar ketiga merupakan aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi siklus I berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. 

Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok, dan soal tentang simpulan teks 

bacaan. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D mengerjakan soal 

tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh dan penuh percaya diri. Namun ada 

siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. Hal itu menunjukkan 

bahwa siswa tersebut kurang percaya diri dan tidak sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru. Gambar keempat merupakan aktivitas siswa ketika 

mengerjakan soal pemahaman siklus II berdasarkan teks bacaan yang dibagikan 

sebelumnya. Siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan soal tentang 
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simpulan teks bacaan. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa kelas VIII D 

mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan 

mengerjakan soal pemahaman isi pada pembelajaran siklus II berdasarkan teks 

bacaan yang dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan jawaban pada 

teman yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu 

menghilangkan perilaku negatif dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan 

perintah guru.  

4.2.3.4 Kejujuran Siswa 

 Kejujuran siswa selama pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan siklus I cukup memuaskan. 

Siswa kelas VIII D mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik meskipun 

masih terdapat siswa yang meminta jawaban pada teman lain. Karakter kejujuran 

siswa meningkat pada pembelajaran siklus II. Kejujuran siswa selama 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan siklus II sangat memuaskan. Siswa kelas VIII D mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan baik. Tidak terdapat siswa yang meminta jawaban pada 

teman selama mengerjakan soal pemahaman yang diberikan guru. 

Kejujuran siswa dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi foto. Hasil observasi yang manunjukkan karakter kejujuran siswa 

adalah aspek keseriusan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Pada 

pembelajaran siklus I, siswa yang serius dalam mengerjakan soal tes yang 

diberikan guru sebanyak 38 siswa atau 95%. Dua siswa yang lain memiliki 

karakter kajujuran yang rendah. Ketika mengerjakan soal tes pemahaman, dua 
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siswa tersebut meminta jawaban kepada teman lain. Pada pembelajaran siklus II, 

karakter kejujuran siswa mengalami peningkatan. Siswa yang serius dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan guru sebanyak 40 siswa atau 100%. Tidak 

terdapat siswa yang meminta jawaban kepada teman lain pada waktu mengerjakan 

soal tes pemahaman ide pokok dan simpulan bacaan.  

 Berdasarkan hasil wawancara, karakter kejujuran siswa dapat diketahui 

dari jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh siswa. Berdasarkan wawancara 

siklus I yang dilakukan terhadap enam siswa, dapat diketahui bahwa perasaan 

siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik dan senang dengan 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru pada waktu 

pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik. Empat siswa dari enam siswa 

yang diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat 

media teks berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan dengan 

lingkungan siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

bacaan. Dua siswa yang lainnya berpendapat bahwa teksa bacaan yang disajikan 

terlalu panjang. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan adalah keenam siswa mengaku kesulitan dalam menentukan ide pokok 

dan membuat simpulan pembelajaran. Empat siswa yang diwawancarai 

menyatakan mengakali kesulitan tersebut dengan membuat simpulan 

menggunakan bahasa sendiri. Dua siswa yang lainnya merasa bingung untuk 
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membedakan antara kalimat utama dengan kalimat penjelas. Tanggapan siswa 

tentang pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode 

kalimat media teks berjalan adalah sangat senang karena siswa mendapatkan 

metode dan media baru dalam pembelajaran membaca cepat.  

Hasil wawancara pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan karakter 

kejujuran siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap enam siswa, 

dapat diketahui bahwa perasaan siswa saat mengikuti pembelajaran adalah tertarik 

dan senang dengan pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. Hal itu disebabkan karena penjelasan guru 

pada waktu pembelajaran sudah dapat dipahami dengan baik. Seluruh siswa yang 

diwawancarai menyatakan bahwa teks bacaan yang disajikan dalam pembelajaran 

membaca cepat 250 kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks 

berjalan sudah sesuai. Bacaan yang disajikan berhubungan dengan lingkungan 

siswa, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan sudah mulai 

berkurang. Lima siswa yang diwawancarai menyatakan tidak mengalami kesulitan 

yang cukup berarti selama pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan pada siklus II. Satu siswa yang 

lainnya merasa bingung untuk membedakan antara kalimat utama dengan kalimat 

penjelas. Tanggapan siswa tentang pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan adalah sangat senang karena 

siswa mendapatkan metode dan media baru dalam pembelajaran membaca cepat.  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

Karakter kejujuran siswa juga dapat dilihat dari dokumentasi foto. 

Berdasarkan dokumentasi foto, terdapat aktivitas siswa yang menunjukkan 

karakter kejujuran siswa. Dokumentasi foto yang dapat menunjukkan karakter 

kejujuran siswa tersebut adalah sebagai berikut. 

       

(Siklus I)     (Siklus II)   

Gambar 13. Perbandingan Aktivitas Siswa yang Menunjukkan Karakter 
Kejujuran Siklus I dan Siklus II 

 
 Gambar 13 merupakan gambar aktivitas siswa ketika mengerjakan soal 

pemahaman isi berdasarkan teks bacaan yang dibagikan sebelumnya. Gambar 

pertama merupakan gambar siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan 

soal tentang simpulan teks bacaan siklus I. Pada gambar tersebut tampak bahwa 

siswa kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-

sungguh. Namun ada siswa yang menanyakan jawaban pada teman yang lainnya. 

Hal itu menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak jujur dalam melaksanakan 

perintah guru. Perilaku negatif siswa tersebut dapat mengganggu siswa lain yang 

sedang berkonsentrasi dalam mengerjakan soal pemahaman isi tersebut. Gambar 

kedua merupakan gambar siswa mengerjakan soal pemahaman ide pokok dan  

soal tentang simpulan bacaan siklus II. Pada gambar tersebut tampak bahwa siswa 
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kelas VIII D mengerjakan soal tes pemahaman isi dengan sungguh-sungguh. Pada 

kegiatan mengerjakan soal pemahaman isi pada pembelajaran siklus II 

berdasarkan teks bacaan yang dibagikan tidak terdapat siswa yang menanyakan 

jawaban pada teman yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menghilangkan perilaku negatif dan sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan perintah guru.  

4.2.4 Perbandingan Hasil Penelitian Peningkatan Keterampilan Membaca 

Cepat dengan Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan 

(Marquee) dengan Penelitian pada Kajian Pustaka  

 
Penelitian tentang Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat dengan 

Menggunakan Metode Kalimat Media Teks Berjalan (Marquee) Siswa kelas 

VIIID SMP N 4 Cepiring yang dilakukan peneliti menunjukkan hasil yang 

memuaskan.  Hasil tes kecepatan membaca siswa pada prasiklus yaitu 210 kpm. 

Pada penelitian siklus I, kecepatan membaca siswa meningkat menjadi 246 kpm. 

Pada penelitian siklus II, hasil tes kecepatan membaca siswa meningkat menjadi 

258 kpm. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil pemahaman ide pokok  siswa 

kelas VIII D adalah 59. Pada siklus I, rerata klasikal pemahaman ide pokok siswa 

meningkat 10 atau 17% menjadi 69. Pada siklus II, rerata klasikal pemahaman ide 

pokok siswa meningkat 13 atau 19% menjadi 82. Pada tahap prasiklus, rerata 

klasikal hasil pemahaman simpulan bacaan  siswa kelas VIII D adalah 56. Pada 

siklus I, rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan  siswa meningkat 13 atau 

23% menjadi 69. Pada siklus II, rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan  

meningkat 10 atau 15% menjadi 79. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 
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kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D adalah 121 kpm. Pada siklus I, 

rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa meningkat 50 atau 41% menjadi 

171 kpm. Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa 

meningkat 31 atau 18% menjadi 202 kpm.  

Perilaku yang ditunjukkan siswa berubah ke arah yang positif setelah 

diberi tindakan berupa penerapan metode kalimat media teks berjalan dalam 

pembelajaran keterampilan membaca cepat 250 kpm. Sikap dan perilaku yang 

positif ini dibuktikan dengan hasil observasi, hasil jurnal siswa, hasil jurnal guru, 

hasil wawancara, dan hasil dokumentasi foto. Pada siklus I, masih ada beberapa 

siswa yang menunjukkan perilaku negatif, yaitu berbicara dengan teman dan tidak 

memperhatikan penjelasan guru, tidak disiplin dalam menyelesaikan tugas, tidak 

jujur pada saat mengerjakan soal tes pemahaman bacaan, serta kurang menghargai 

teman yang sedang mengemukakan pendapat. Namun, pada siklus II perilaku 

siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih positif. Siswa sudah lebih 

berfokus pada saat diberi penjelasan oleh guru. Tidak terdapat siswa yang 

bercanda dengan teman dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Keaktifan dan 

kedisiplinan siswa juga meningkat. Siswa juga lebih berdisiplin dan jujur dalam 

menyelesaikan dan mengumpulkan tugas. Rasa percayaan diri pada saat berbicara 

ketika bertanya, menanggapi, atau menjawab pertanyaan juga lebih tinggi 

dibandingkan pada siklus I.  

Hasil penelitian ini sekaligus menjawab hipotesis peneliti yang 

menyatakan bahwa proses pembelajaran keterampilan membaca cepat pada siswa 

kelas VIII D SMP Negeri 4 Cepiring dapat berlangsung lebih baik, hasil 
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pembelajaran keterampilan membaca cepat pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 

4 Cepiring meningkat, dan adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif 

setelah setelah dilakukan pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan 

metode kalimat media teks berjalan. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkedudukan sebagai pelengkap 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian yang dimaksud adalah 

penelitian yang dilakukan Fatmawati (2005), Prasetiyo (2005), Sari (2007), 

Usman (2009), Chang (2010), dan Magno(2010). Perbandingan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dijabarkan pada uraian berikut ini. 

Fatmawati (2005) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Membaca Cepat 250 kpm dengan Pembelajaran Latihan 

Berjenjang dan Penilaian Authentic Assessment pada siswa kelas VIII A MTs.  

Miftahul Ulum Rengaspendawa Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2004/2005 

mengkaji tentang peningkatan keterampilan membaca cepat. Hasil tes kecepatan 

membaca siswa yang dilakukan Fatmawati (2005) pada prasiklus yaitu 148,03 

kpm. Pada penelitian siklus I, kecepatan membaca siswa meningkat menjadi 

222,92 kpm. Pada penelitian siklus II, hasil tes kecepatan membaca siswa 

meningkat menjadi 251,56 kpm. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 

pemahaman isi  siswa adalah 58,97. Pada siklus I, rerata klasikal pemahaman isi 

siswa meningkat menjadi 73,08 Pada siklus II, rerata klasikal tes pemahaman isi 

siswa meningkat menjadi 82,05. Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil 

kecepatan efektif membaca siswa adalah 89,54 kpm. Pada siklus I, rerata klasikal 
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kecepatan efektif membaca siswa meningkat menjadi 167,97 kpm. Pada siklus II, 

rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa meningkat menjadi 209,92 kpm. 

Perilaku siswa meningkat, yaitu siswa lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran membaca cepat.  

Penelitian Prasetyo (2005) yang berjudul Peningkatan Kecepatan Efektif 

Membaca dengan Menggunakan Pengukuran Terprogram pada Siswa Kelas X 

SMAN 1 Sukoharjo meneliti bagaimana meningkatkan kecepatan efektif 

membaca. Nilai pemahaman isi siswa yang dilakukan Prasetyo (2005) setelah 

dilakukan tindakan siklus I mencapai 67. Nilai tersebut termasuk dalam kategori 

baik atau peningkatan sebesar 18% dari prasiklus. Pada penelitian siklus II, nilai 

rata-rata mengalami peningkatan lagi sebesar 20,14% menjadi 81,7 dengan 

kategori baik. Pada hasil kecepatan efektif membaca siswa mengalami 

peningkatan dari prasiklus ke siklus I yaitu sebesar 58,38% dan pada siklus II 

kecepatan efektif membaca siswa meningkat sebesar 78,52%. Perilaku siswa 

meningkat, yaitu siswa mengalami perubahan perilaku menjadi lebih positif 

selama pembelajaran prasiklus, siklus I, dan siklus II.  

Penelitian yang dilakukan Sari (2007) dengan judul Peningkatan 

Membaca Cepat ± 200 kpm dengan Strategi Membaca Fleksibel dan Teknik 

Kecepatan Membaca Minimum pada Siswa Kelas VII F SMP N 15 Tegal meneliti 

bagaimana meningkatkan kecepatan membaca 200 kpm. Pada kemampuan awal 

dalam penelitian yang dilakukan Sari (2007) skor rata-rata yang dihasilkan 

sebesar 52,25%. Pada siklus II skor rata-rata yang dihasilkan sebesar 61,25%. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan 8% jika dibandingkan dengan siklus I. 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

Perubahan tingkah laku kea rah positif juga telah terjadiselama pembelajaran 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2010) dengan judul The 

Implementation of Speed Reading Techniques to Improve ELF Student’s Reading 

Comprehension bertujuan menjelaskan bagaimana teknik membaca cepat  dapat 

meningkatkan pemahaman dan kecepatan membaca mahasiswa pada Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Serambi Mekkah. Teknik membaca cepat yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi context clues, skimming, scanning, time words selection 

exercises, dan timed reading exercises. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama kecepatan membaca dan kemampuan membaca mahasiswa 

meningkat, tetapi masih belum cukup berarti. Setelah pelaksanaan siklus kedua, 

peningkatan kecepatan membaca mahasiswa maupun kemampuan membacanya 

menunjukkan kategori baik pada membaca harfiah dan membaca kesimpulan. 

Pada membaca evaluatif,  peningkatannya kurang signifikan. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa teknik ini lebih sesuai digunakan  untuk mengajar 

membaca harfiah dan membaca kesimpulan.  

Penelitian eksperimen Chang (2010) dengan judul The Effect of a Timed 

Reading Activity on EFL Learners: Speed, Comprehension, and Perceptions 

bertujuan untuk meningkatkan kecepatan, pemahaman, dan persepsi terhadap 

bacaan. Hasil dari penelitian ini adalah dengan digunakannya pengukuran waktu 

baca, maka kecepatan, pemahaman, dan persepsi pelajar ELF terhadap bacaan 

menjadi meningkat. Penelitian ini dilakukan selama 13 minggu dengan pengujian 
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pretests dan posttests pada kecepatan membaca dan pemahaman membaca. 

Persepsi siswa didasarkan pada laporan tertulis menjelang akhir kegiatan. Siswa 

yang melakukan kegiatan pengukuran waktu baca menjadi lebih percaya diri 

dalam membaca dan terkesan dengan jumlah membaca mereka yang dilakukan 

tanpa bimbingan guru. 

Penelitian Magno (2010) dengan judul The Effect of Scaffolding on 

Children’s Reading Speed, Reading Anxiety, and Reading Proficiency. Penelitian 

ini meneliti tentang kecepatan membaca, kecemasan membaca, dan kemampuan 

membaca anak-anak dengan menggunakan pendukung. Pendukung digunakan 

oleh seorang guru dengan cara memberikan umpan balik pada saat kegiatan 

membaca. Umpan balik yang diberikan dalam bentuk decoding (arti kata), 

kelancaran (yang melibatkan mengoreksi pengucapan, irama yang tepat, dan 

kecepatan), dan pemodelan (prosedur latihan pra), sementara itu anak membaca 

sebuah cerita yang belum pernah dibaca. Kecepatan membaca diukur dengan 

kemampuan membaca dalam detik saat membaca,  kecemasan membaca dinilai 

dengan meminta para siswa untuk menjawab dalam Skala Kecemasan Membaca 

Anak. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang cukup besar kecepatan membaca 

anak-anak t [(60)= 7,96, p <. 05], keahlian membaca t [(60) = 8,77, p <.05], dan 

kecemasan membaca yang signifikan [t (60) = 15,76,  p <.05] dari pra ke post test.  

Berdasarkan uraian perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca cepat dapat ditingkatkan dengan berbagi metode, teknik, 

maupun media pembelajaran tertentu. Penelitian tentang peningkatan 

keterampilan membaca cepat menggunakan metode kalimat media teks berjalan 
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belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian tersebut dilakukan sebagai 

pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang dicapai 

sangat memuaskan. Hasil rerata klasikal tes kecepatan membaca pada akhir siklus 

mencapai 258 kpm. Hasil rerata klasikal pemahaman ide pokok siswa pada akhir 

siklus adalah 82. Hasil rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan  siswa pada 

akhir siklus adalah 79. Hasil rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa 

kelas VIII D pada akhir siklus mencapai 202 kpm. Perilaku siswa juga mengalami 

perubahan dari arah yang negatif menuju ke arah yang lebih positif. Perubahan 

perilaku siswa dapat dilihat dari keaktifan, kedisiplinan, kejujuran, dan 

kepercayaan diri. Setelah dilakukan pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan, siswa  menjadi lebih aktif, 

disiplin, jujur, dan percaya diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

metode kalimat dan media teks berjalan sangat efektif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca cepat siswa. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Penelitian ini dilakukan melalui prasiklus, siklus I, dan siklus II. Penelitian 

prasiklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm. Berdasarkan pegamatan selama 

proses pembelajaran membaca cepat menggunakan metode kalimat media 

teks berjalan siklus I dan siklus II, siswa menjadi lebih tertarik dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran membaca cepat. 

5.1.2 Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan membaca cepat setelah dilakukan penelitian keterampilan 

membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

(marquee) pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 Cepiring. Hasil tes 

kecepatan membaca siswa pada prasiklus yaitu 210 kpm. Pada penelitian 

siklus I, kecepatan membaca siswa meningkat 36 atau 17%  menjadi 246 

kpm. Pada penelitian siklus II, hasil tes kecepatan membaca siswa 

meningkat 12 atau 5% menjadi 258 kpm. Pada tahap prasiklus, rerata 

klasikal hasil pemahaman ide pokok  siswa kelas VIII D adalah 59. Pada 

siklus I, rerata klasikal pemahaman ide pokok siswa kelas VIII D meningkat 

10 atau 17% menjadi 69. Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan membaca 

siswa kelas VIII D meningkat 13 atau 19% menjadi 82. Pada tahap 

prasiklus, rerata klasikal hasil pemahaman simpulan bacaan  siswa kelas 

VIII D adalah 56. Pada siklus I, rerata klasikal pemahaman simpulan bacaan  
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siswa kelas VIII D meningkat 13 atau 23% menjadi 69. Pada siklus II, rerata 

klasikal pemahaman simpulan bacaan  meningkat 10 atau 15% menjadi 79. 

Pada tahap prasiklus, rerata klasikal hasil kecepatan efektif membaca siswa 

kelas VIII D adalah 121 kpm. Pada siklus I, rerata klasikal kecepatan efektif 

membaca siswa kelas VIII D meningkat 50 atau 41% menjadi 171 kpm. 

Pada siklus II, rerata klasikal kecepatan efektif membaca siswa kelas VIII D 

meningkat 31 atau 18% menjadi 202 kpm. 

5.1.3 Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya perubahan perilaku 

siswa setelah dilaksanakan pembelajaran membaca cepat dengan 

menggunakan metode kalimat media teks berjalan. Perubahan ini 

ditunjukkan dengan perubahan sikap dan perilaku siswa terhadap 

pembelajaraan membaca cepat 250 kpm ke arah yang positif. Sikap dan 

perilaku positif ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi, jurnal siswa, 

jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi. 

5.2   Saran 

Berdasarkan simpulan hasil tindakan, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. 

5.2.1 Guru hendaknya menggunakan metode kalimat media teks berjalan 

(marquee) dalam pembelajaran membaca cepat secara maksimal dan tidak 

menutup kemungkinan metode kalimat media teks berjalan (marquee) 

dapat diterapkan pada pelajaran lainnya.  

5.2.2  Siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

Bahasa dan sastra Indonesia. 

5.2.3 Peneliti bahasa yang lain hendaknya melakukan penelitian di bidang 

keterampilan membaca, khususnya membaca cepat dengan 

menitikberatkan pada aspek lainnya.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas /Semester : VIII/1 

Standar Kompetensi : 3. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca 
memindai, membaca cepat 

Kompetensi Dasar : 3.3 Menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca 
cepat 250 kata per menit 

Indikator (1)  Mampu membaca cepat 250 kata per menit 

(2)  Mampu menemukan ide pokok tiap paragraf  

(3) Mampu menyimpulkan isi bacaan  

Alokasi Waktu  :   4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menyimpulkan isi bacaan setelah membaca cepat  250 kata per 

menit dengan berpikir kritis. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Cara membaca cepat 

2. Cara menemukan ide pokok dalam paragraf 

3. Cara menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 

4. Membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks 

berjalan 

 

Lampiran 1 
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C. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : - Kalimat   - Ceramah 

- Tanya jawab  - Demonstrasi 

- Penugasan   - Inkuiri  

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Perte
muan 

Kegia
tan 

Aspek Kegiatan Pembelajaran Waktu Pendidikan 
Karakter 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Awal  1. Guru menanyakan kehadiran 

siswa, mengecek kebersihan 

kelas, serta kesiapan siswa 

menerima pembelajaran 

2. Guru melakukan apersepsi 

3. Guru memberikan motivasi 

pada siswa tentang 

keuntungan mempelajari 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

4. Guru menjelaskan 

Kompetensi Dasar  dan 

Tujuan Pembelajaran yang 

akan dicapai dalam 

pembelajaran 

15’ Keagamaan, 

kesopanan, 

kedisiplinan, 

kebersihan, 

peduli sosial 

Inti 

Ekplora
si 

 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan mengenai  cara 

membaca cepat, cara 

menemukan ide pokok 

dalam paragraf, serta cara 

menyimpulkan isi bacaan 

setelah membaca 

50’ Berpikir 

kritis, saling 

menghargai 
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2. Siswa mendengarkan 

penjelasan cara membaca 

cepat sebuah bacaan dengan 

menggunakan metode  

kalimat 

3. Siswa dibimbing guru untuk 

berlatih membaca bacaan 

dengan metode kalimat 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang cara 

membaca cepat dengan 

menggunakan metode 

kalimat dan media teks 

berjalan 

Elabora
si 

1. Siswa melakukan aktifitas 

membaca cepat dengan 

menggunakan metode 

kalimat dari teks berjalan 

yang disajikan 

2. Siswa menentukan ide pokok 

tiap paragraf dan 

menyimpulkan isi bacaan 

Berpikir 

kritis 

Konfir
masi 

1. Siswa dan guru membahas 

hasil pekerjaan yang sudah 

dilakukan oleh siswa 

Kejujuran, 

saling 

menghargai 

Akhir  1. Siswa dan guru 

menyimpulkan pembelajaran 

2. Siswa dan guru melakukan 

refleksi  

15’ Tanggung 

jawab 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

3. Guru menugaskan siswa 

untuk  membaca cepat teks 

250 kata secara berpasangan 

di rumah dan menghitung 

waktu baca 

 

 

 

 

2 

Awal   a. Guru menanyakan kehadiran 

siswa, mengecek kebersihan 

kelas, serta kesiapan siswa 

menerima pembelajaran 

b. Guru melakukan apersepsi 

pembelajaran sebelumnya 

c. Guru memotivasi siswa 

d. Guru menjelaskan 

Kompetensi Dasar  dan 

Tujuan Pembelajaran yang 

akan dicapai dalam 

pembelajaran 

15’ Tanggung 

jawab 

 

 

Inti  

Eksplora
si 

a. Guru mengecek tugas siswa 

b. Siswa mengungkapkan 

kesulitan yang dialami dalam 

melakukan kegiatan 

membaca cepat 

c. Siswa mendengarkan saran 

dari guru untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami  

d. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang cara 

membaca cepat teks berjalan 

dengan menggunakan metode 

kalimat yang benar 

50’ Kejujuran, 

saling 

menghargai 
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Elabora
si  

a. Siswa melakukan kegiatan 

membaca cepat teks berjalan 

dengan menggunakan metode 

kalimat 

b. Siswa menentukan ide pokok 

tiap paragraf dan 

menyimpulkan isi bacaan 

c. Siswa membahas hasil 

pekerjaannya 

d. Siswa menerima teks bacaan 

yang dibagikan guru dalam 

keadaan tertutup 

e. Siswa membaca bacaan 

sesuai dengan instruksi guru  

f. Siswa mengumpulkan teks 

bacaan dan menerima 

lembar soal pemahaman ide 

pokok dan simpulan 

berdasarkan teks bacaan 

yang telah dibaca 

g. Siswa mengerjakan soal 

pemahaman ide pokok dan 

simpulan bacaan tersebut 

h. Siswa mengumpulkan hasil 

pekerjaannya 

Berpikir 

kritis, 

kejujuran 

Konfir
masi  

a. Guru bertanya kepada siswa 

tentang kesulitan dalam 

menentukan ide pokok dan  

menyimpulkan isi bacaan 

setelah membaca 250 kata 

Kejujuran  
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per menit 

b. Guru memberikan arahan dan 

saran tentang kesulitan yang 

dialami siswa 

 

Akhir   a. Guru bertanya jawab dengan 

siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

b. Siswa dan guru melakukan 

refleksi 

c. Guru memotivasi siswa tetap 

berlatih membaca cepat 250 

kata per menit 

15’ Tanggung 

jawab, saling 

menghargai 

 

E. SUMBER BELAJAR 

Bahan: 

1. Buku paket Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII 

2. Teks bacaan  nonsastra 

Media: 

1. Alat untuk menghitung waktu 

2. Teks berjalan (LCD) 

 

F. PENILAIAN 

 1. Penilaian proses berdasarkan lembar observasi. 

2. Penilaian hasil, yaitu: 

- Teknik  : Tes Unjuk kerja 

 - Bentuk Instrumen : Tes Uraian 
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 - Soal Instrumen 

a. Bacalah bacaan dengan kecepatan tinggi!  

b. Tentukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan tersebut tanpa melihat 

kembali bacaan!  

c. Simpulkan isi  bacaan tersebut tanpa melihat kembali isi bacaan! 

 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Proses 
No Aspek penilaian Kategori Skor 

SB B C K SK 

1. Keseriusan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru 

      

2. Keseriusan siswa dalam melaksanakan tugas 
membaca cepat yang diberikan guru 

      

3. Keseriusan siswa dalam mencatat dan 
menghitung kecepatan membaca temannya 

      

4. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal 
tes membaca cepat 

      

5. Tidak melakukan kebiasaan buruk dalam 
kegiatan membaca cepat 

      

 

2. Penilaian Hasil 

a. Penilaian kecepatan membaca siswa 

No. Kecepatan Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 250 kpm 

250 kpm 

200-249 kpm 

100-199 kpm 

< 100 kpm 

Sangat cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat Lambat 
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     KM : kecepatan membaca 

     K    : jumlah kata yang dibaca 

     Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

b. Tingkat pemahaman isi bacaan 

- Penilaian pemahaman ide pokok tiap paragraf 

No
. 

Tingkat Pemahaman Kategori Skor 

1. Siswa mampu menemukan ide pokok 5 
paragraf dengan tepat. 

Sangat baik 85-100 

2. Siswa mampu menemukan ide pokok 4 
paragraf dengan tepat 

Baik  75-84 

3. Siswa mampu menemukan ide pokok 3 
paragraf dengan tepat. 

Cukup baik 63-74 

4. Siswa mampu menemukan ide pokok 2 
paragraf dengan tepat. 

Kurang baik 46-62 

5. Siswa mampu menemukan ide pokok 1 
paragraf dengan tepat. 

Sangat kurang 
baik 

0-45 

 

- Penilaian pemahaman simpulan bacaan 

No Ketentuan Kategori Skor 

1. Siswa mampu membuat simpulan 
bacaan dengan sangat tepat 

Sangat baik 85-100 

2. Siswa mampu membuat simpulan 
bacaan dengan tepat 

  Baik 75-84 

3. Siswa mampu membuat simpulan 
bacaan dengan tepat 

Cukup baik 63-74 

4. Siswa mampu membuat simpulan 
bacaan dengan kurang tepat 

Kurang baik 46-62 

5. 

 

Siswa mampu membuat simpulan 
bacaan dengan sangat kurang tepat 

Sangat kurang 
baik 

0-45 

KM = K/Wd (60)  
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    Keterangan: 

      PI : pemahaman isi   

c. Tingkat KEM 

No. Kecepatan Efektif Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 211 kpm 

186-211 kpm 

158-185 kpm 

115-157 kpm 

< 115 kpm 

Sangat cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat lambat 

 

 

Keterangan: 

KEM     : kecepatan efektif membaca 

K  : jumlah kata yang dibaca 

Wd : waktu tempuh baca (dalam detik) 

B : skor yang diperoleh dari menjawab pertanyaan bacaan 

SM : skor maksimal (100) 

 

Penghitungan nilai akhir  

 Skor yang diperoleh     

Nilai  = -------------------------- X 100 =   .  .  . 

 Skor Maksimum     

 

KEM = K/Wd (60) x B/SM 

PI = (skor 1+ skor 2)/ 2 
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           Kendal, 19 April 2011 

 

Mengetahui,        

 

Guru Bahasa Indonesia,     Peneliti, 

 

 

Wahyu Briliantien, S. Pd.     Puput Devi Murdiyani 

NIP. 19740410 2002 12 2004               NIM. 2101407154 

 

 

 

Kepala Sekolah SMP N 4 Cepiring, 

 

 

Arif supriyadi, S. Pd. 

NIP. 19520117 197803 1 003  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas /Semester : VIII/1 

Standar Kompetensi : 3.  Memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca  memindai, membaca cepat 

Kompetensi Dasar : 3.3 Menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca 
cepat  250 kata per menit 

Indikator (1)  Mampu membaca cepat 250 kata per menit 

(2)  Mampu menemukan ide pokok tiap paragraf  

(3) Mampu menyimpulkan isi bacaan  

Alokasi Waktu  :   4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menyimpulkan isi bacaan setelah membaca cepat  250 kata per 

menit dengan berpikir kritis. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Cara membaca cepat 

2. Cara menemukan ide pokok dalam paragraf 

3. Cara menyimpulkan isi bacaan setelah membaca 

4. Membaca cepat dengan menggunakan metode kalimat dan media teks 

berjalan 

Lampiran 2 
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C. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : - Kalimat   - Ceramah 

- Tanya jawab  - Demonstrasi 

- Penugasan   - Inkuiri  

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Perte
muan 

Kegia
tan 

Aspek Kegiatan Pembelajaran Waktu Pendidikan 
Karakter 

1 

Awal  5. Guru menanyakan 

kehadiran siswa, mengecek 

kebersihan kelas, serta 

kesiapan siswa menerima 

pembelajaran 

6. Guru melakukan apersepsi 

7. Guru mengaitkan 

pengalaman siswa dengan 

materi pembelajaran serta 

memberi motivasi kepada 

siswa 

8. Guru menjelaskan KD 

(Kompetensi Dasar)  dan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam 

pembelajaran 

15’ Keagamaan, 

kedisiplinan, 

kesopanan, 

kebersihan, 

peduli sosial 

Inti 

Ekplora
si 

 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai  

kesalahan yang dilakukan 

siswa pada proses 

pembelajaran membaca 

cepat siklus I 

50’ Saling 

menghargai 
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6. Siswa mendengarkan saran 

dan motivasi  dari guru 

tentang cara membaca 

cepat dengan menggunakan 

metode baca kalimat dan 

media teks berjalan yang 

baik dan benar 

Elabora
si 

3. Siswa dibimbing guru untuk 

membaca bacaan dengan 

menggunakan metode 

kalimat  

4. Siswa melakukan aktifitas 

membaca cepat dari teks 

berjalan yang disajikan 

dengan menerapkan metode 

kalimat 

5. Siswa menentukan ide 

pokok tiap paragraf dan 

menyimpulkan isi bacaan  

Berpikir 
kritis 

Konfir
masi 

2. Siswa dan guru membahas 

hasil pekerjaan yang sudah 

dilakukan oleh siswa 

Kerjasama, 

kejujuran 

Akhir  1. Siswa dan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Siswa dan guru melakukan 

refleksi  

3. Guru menugaskan siswa 

untuk  membaca cepat teks 

15’ Tanggung 

jawab, 

kerjasama 
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250 kata secara 

berpasangan di rumah dan 

menghitung waktu baca  

 

 

 

 

2 

Awal   e. Guru mengecek kesiapan 

siswa siswa untuk 

menerima pembelajaran 

f. Guru melakukan apersepsi 

pembelajaran sebelumnya 

g.  Guru memotivasi siswa 

h. Guru menjelaskan 

Kompetensi Dasar  dan 

Tujuan Pembelajaran yang 

akan dicapai dalam 

pembelajaran 

15’ Tanggung 

jawab 

 

 

Inti  

Eksplora
si  

a. Guru menanyakan tugas 

yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya 

b. Siswa mengungkapkan 

kesulitan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran 

membaca cepat 

c. Siswa mendengarkan saran 

dari guru untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami  

d. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

cara membaca cepat teks 

berjalan dengan 

menggunakan metode 

kalimat yang benar 

50’ Kejujuran, 

saling 

menghargai 
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Elabora
si  

d. Siswa melakukan kegiatan 

membaca cepat teks 

berjalan dengan 

menggunakan metode 

kalimat 

e. Siswa menentukan ide 

pokok tiap paragraf dan 

menyimpulkan isi bacaan 

f. Siswa membahas hasil 

pekerjaannya 

g. Siswa menerima teks 

bacaan yang dibagikan guru 

dalam keadaan tertutup 

h. Siswa membaca bacaan 

sesuai dengan instruksi 

guru  

i. Siswa mengumpulkan teks 

bacaan dan menerima 

lembar soal pemahaman 

ide pokok dan simpulan 

berdasarkan teks bacaan 

yang telah dibaca  

j. Siswa mengerjakan soal 

pemahaman ide pokok dan 

simpulan bacaan 

k. Siswa mengumpulkan hasil 

pekerjaannya 

Kejujuran, 

tanggung 

jawab 

Konfir
masi  

c. Guru bertanya kepada 

siswa tentang kesulitan 

dalam menemukan ide 

pokok dan menyimpulkan 

Kejujuran, 

saling 

menghargai 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

isi bacaan setelah membaca 

250 kata per menit 

d. Guru memberikan arahan 

dan saran tentang kesulitan 

yang dialami siswa 

Akhir   d. Guru bertanya jawab 

dengan siswa untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran 

e. Siswa dan guru melakukan 

refleksi 

f. Guru memberi motivasi 

agar siswa tetap berlatih 

membaca cepat 250 kata 

per menit 

15’ Tanggung 

jawab, 

kerjasama, 

saling 

menghargai 

 

E. SUMBER BELAJAR 

Bahan: 

3. Buku paket Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII 

4. Teks bacaan  nonsastra 

Media: 

3. Alat untuk menghitung waktu 

4. Teks berjalan (LCD) 

 

F. PENILAIAN 

 1. Penilaian proses berdasarkan lembar observasi. 

2. Penilaian hasil, yaitu: 
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- Teknik  : Tes Unjuk kerja 

 - Bentuk Instrumen : Tes Uraian 

 - Soal Instrumen 

d. Bacalah bacaan dengan kecepatan tinggi! Kemudian hitung berapa 

lama kalian membaca bacaan tersebut! 

e. Tentukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan tersebut tanpa melihat 

kembali bacaan!  

Simpulkan isi  bacaan tersebut tanpa melihat kembali isi bacaan! 

 

RUBRIK PENILAIAN 

1. Penilaian Proses 

No Aspek penilaian Kategori Skor 

 SB B C K SK  

1. Keseriusan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru 

      

2. Keseriusan siswa dalam melaksanakan tugas 
membaca cepat yang diberikan guru 

      

3. Keseriusan siswa dalam mencatat dan 
menghitung kecepatan membaca temannya 

      

4. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal 
tes membaca cepat 

      

5. Tidak melakukan kebiasaan buruk dalam 
kegiatan membaca cepat 
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2. Penilaian Hasil 

a. Penilaian kecepatan membaca siswa 

No. Kecepatan Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 250 kpm 

250 kpm 

200-249 kpm 

100-199 kpm 

< 100 kpm 

Sangat cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat Lambat 

KM : kecepatan membaca 

  K    : jumlah kata yang dibaca 

  Wd : waktu baca dalam hitungan detik 

d. Tingkat pemahaman isi bacaan 

- Penilaian pemahaman ide pokok  

No. Tingkat Pemahaman Kategori Skor 

1. 

 

Siswa mampu menemukan 
ide pokok 5 paragraf dengan 
tepat. 

Sangat baik 

 

85-100 

2. 

 

Siswa mampu menemukan 
ide pokok 4 paragraf dengan 
tepat. 

Baik 75-84 

3. Siswa mampu menemukan 
ide pokok 3 paragraf dengan 
tepat. 

Cukup baik 63-74 

4. Siswa mampu menemukan 
ide pokok 2 paragraf dengan 
tepat. 

Kurang baik 46-62 

5. Siswa mampu menemukan 
ide pokok 1 paragraf dengan 
tepat. 

Sangat kurang baik 0-45 

 

KM = K/Wd (60)  
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- Penilaian pemahaman simpulan bacaan 

No Ketentuan Kategori Skor 

1. 

 

Siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan 
sangat tepat 

Sangat 
baik 

85-100 

2. Siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan tepat Baik 75-84 

3. Siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan 
cukup tepat 

Cukup 
baik 

63-74 

4. Siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan 
kurang tepat 

Kurang 
baik 

46-62 

5. 

 

Siswa mampu menemukan simpulan bacaan dengan 
sangat kurang tepat 

Sangat 
kurang 

baik 

0-45 

      Keterangan: 

        PI : pemahaman isi 

  e. Tingkat KEM 

No. Kecepatan Efektif Membaca Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

> 211 kpm 

186-211 kpm 

158-185 kpm 

115-157 kpm 

< 115 kpm 

Sangat cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambat 

Sangat lambat 

          Keterangan: 

      KEM     : kecepatan efektif membaca 

K  : jumlah kata yang dibaca           Wd     : waktu tempuh baca (dalam detik) 

B : skor yang diperoleh dari menjawab pertanyaan bacaan 

SM : skor maksimal (100) 

KEM = K/Wd (60) x B/SM 

PI = (skor 1+skor 2)/ 2 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

Penghitungan nilai akhir  

 

 Skor yang diperoleh     

Nilai  = -------------------------- X 100 =   .  .  . 

 Skor Maksimum     

 

Kendal, 19 April 2011 

 

Mengetahui,        

 

Guru Bahasa Indonesia,     Peneliti, 

 

Wahyu Briliantien, S. Pd.     Puput Devi Murdiyani 

NIP. 19740410 2002 12 2004                NIM. 2101407154 

 

Kepala Sekolah SMP N 4 Cepiring 

 

Arif supriyadi, S. Pd. 

NIP. 19520117 197803 1 003 
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PEDOMAN OBSERVASI SISWA SUKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/ Tanggal  : 

Kelas   : VIII D 

Tahun Ajaran  : 2011 

Berikan tanda check list (√) pada kolom lembar observasi berikut ini. 

No Responden Aspek pengamatan 

Sikap Positif Sikap Negatif 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. R-1           

2. R-2           

3. R-3           

4. R-4           

5. R-5           

6. R-6           

7. R-7           

8. R-8           

9. R-9           

10. R-10           

11. R-11           

12. R-12           

13 R-13           

14. R-14           

15. R-15           

16. R-16           
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17. R-17           

18. R-18           

19. R-19           

20. R-20           

21. R-21           

22. R-22           

23. R-23           

24. R-24           

25. R-25           

26. R-26           

27. R-27           

28. R-28           

29. R-29           

30. R-30           

31. R-31           

32. R-32           

33. R-33           

34. R-34           

35. R-35           

36. R-36           

37. R-37           

38. R-38           

39 R-39           

40 R-40           
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Keterangan: 

A. Sikap Positif 

1. Siswa memperhatikan dan merespon pelajaran dengan antusias dan 

sungguh-sungguh dengan cara bertanya, menanggapi, dan menjawab 

pertanyaan 

2. Siswa membaca cepat dengan penuh perhatian dan menerapkan metode 

baca kalimat dalam membaca cepat bacaan dari teks maupun dari teks 

berjalan 

3. Siswa serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru 

4. Siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

5. Siswa tidak mengganggu teman pada saat pembelajaran 

B. Sikap Negatif 

1. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan aktifitas yang 

tidak perlu seperti berbicara sendiri, kepala disandarkan di meja, dan 

mondar-mandir 

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran (tidak melaksanakan 

perintah guru untuk melakukan kegiatan membaca cepat) 

3. Siswa tidak serius dalam mengerjakan soal tes yang diberikan guru 

4. Siswa enggan bertanya ketika mengalami kesulitan selama pembelajaran 

5. Siswa mengganggu teman pada saat pembelajaran berlangsung 
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PEDOMAN JURNAL SISWA SIKLUS I DAN II 

 

Nama  :  

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas  : VIII D 

 

Uraikan pendapat Anda mengenai pertanyaan di bawah ini! 

1. Apakah Anda tertarik dan senang terhadap pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

2. Bagaimana kesan Anda terhadap penjelasan guru mengenai pelaksanaan 

membaca cepat dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

3. Apa kesulitan yang Anda alami dalam membaca cepat 250 kpm dengan metode 

kalimat dan media teks berjalan? 
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Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

4. Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan proses pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

5. Apa saran yang dapat Anda berikan untuk pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

____________________________________________________________ 
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 PEDOMAN JURNAL GURU SIKLUS I DAN II  

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/ Tanggal  : 

Kelas   : VIII D 

 

Uraikan pendapat Anda terhadap pertanyaan berikut ini! 

1. Bagaimana kesiapan siswa terhadap  pembelajaran membaca cepat 250 kpm 

dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

2. Bagaimana respon siswa selama kegiatan pembelajaran membaca cepat 250 

kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

 

Lampiran 5 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

3. Bagaimana tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran membaca cepat 

250 kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

4. Bagaimana suasana kelas yang berlangsung saat pembelajaran membaca 

cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media teks berjalan? 

Jawab: 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

____________________________________________________________ 

5. Bagaimana kesan dan pesan guru terhadap peneliti tentang kegiatan 

pembelajaran membaca cepat 250 kpm dengan metode kalimat dan media 

teks berjalan? 

Jawab: 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

____________________________________________________________ 
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PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Nama   : 

Kelas   : VIII D 

No. Absen  : 

Kategori Nilai  : 

 

1. Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti pembelajaran pada hari ini? 

2. Apa pendapat Anda mengenai teks bacaan yang disajikan dalam 

pembelajaran membaca cepat pada hari ini? 

3. Apa kesulitan yang Anda hadapi selama mengikuti pembelajaran 

membaca cepat? 

4. Bagaimana tanggapan Anda tentang pembelajaran membaca cepat pada 

hari ini? 

5. Apa pesan dan kesan Anda mengenai pembelajaran membaca cepat pada 

hari ini? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI SIKLUS I DAN II 

  

Aspek-aspek yang didokumentasikan meliputi aktivitas- aktivitas yang 

dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, meliputi. 

1. Aktivitas siswa ketika memperhatikan penjelasan guru 

2. Aktivitas guru ketika menjelaskan langkah-langkah membaca cepat dengan 

metode kalimat 

3. Aktivitas siswa ketika berlatih membaca cepat teks bacaan dengan 

menggunakan metode kalimat 

4. Aktivitas guru ketika menjelaskan kegiatan membaca cepat dengan media 

teks berjalan 

5. Aktivitas siswa ketika membaca cepat teks berjalan dengan menggunakan 

metode kalimat 

6. Aktivitas siswa ketika menentukan ide pokok berdasarkan bacaan teks 

berjalan 

7. Aktivitas siswa ketika melakukan tes membaca cepat 

8. Aktivitas siswa ketika mengerjakan soal pemahaman berdasarkan bacaan  

9. Aktivitas siswa ketika mengoreksi hasil pekerjaan teman 

10. Aktivitas guru dan siswa ketika menyimpulkan hasil pembelajaran 
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Materi Pembelajaran Membaca Cepat 

 

1. Cara Membaca Cepat 

 Cara membaca cepat dapat dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut. 

a. Bahan bacaan harus baru atau yang belum pernah dibaca 

b. Dilakukan dalam hati 

c. Situasi lingkungan harus tenang 

d. Mempercepat sasaran pandangan mata 

e. Hindari lompatan pandangan mata yang maju mundur atau bolak- balik 

f. Hindari gerakan kepala ke kiri dank e kanan 

g. Hindari membaca dengan mengeluarkan suara 

h. Hindari penunjukkan dengan telunjuk tangan atau apa pun 

i. Bacalah per kelompok kata atau frasa 

j. Berlatihlah mencari inti bacaan per paragraph 

 

2. Cara Menemukan Ide Pokok dalam Paragraf  

 Sebuah paragraf memiliki ide pokok dan ide penjelas/ pendukung. Ide 

pokok dituangkan dalam kalimat utama atau kalimat topik, sedangkan ide 

pendukung atau penjelas dituangkan dalam kalimat penjelas. Langkah- langkah 

yang tepat dan cepat dalam membaca dan memahami maknanya adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempersiapkan diri secara psikologis sebelum membaca 

b. Membaca bacaan dengan tenang namun cepat 

c. Sambil membaca, memberikan tanda- tanda yang merupakan gagasan 

pokok dan gagasan utamanya 

d. Membaca dengan penuh konsentrasi 
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Ciri- ciri ide pokok: 

- Cakupannya luas 

- Bagian yang dijelaskan oleh gagasan- gagasan lain 

- Terdapat kalimat utama 

- Biasanya ada bagian yang dirujuk oleh kalimat lain 

- Jika gagasan tersebut di akhir paragraf (induktif), merupakan 

pernyataan penyimpul dari gagasan- gagasan sebelumnya 

- Biasanya mengandung konjungsi penyimpul (misalnya, jadi, dengan 

demikian, oleh karena itu, dsb) mendahului gagasan utama yang 

letaknya di akhir paragraf. 

 

3. Cara Menyimpulkan Isi Bacaan Setelah Membaca 

 Dalam menyimpulkan bacaan yang telah dibaca, seorang pembaca perlu 

memastikan bahwa dirinya mengetahui informasi yang dibutuhkan. Seorang 

pembaca harus melihat baris demi baris, kalimat per kalimat secara cepat, 

pembaca perlu mengingat dan berpikir tentang informasi yang dibutuhkan selama 

ia melakukan proses membaca cepat, dan pembaca perlu memperlambat proses 

membaca cepatnya ketika mendapatkan kalimat- kalimat yang memungkinkan 

untuk mendapatkan informasi yang dicarinya. Perhatikan ide pokok setiap 

paragraf untuk mendapatkan simpulan isi bacaan. 

 Simpulan merupakan sesuatu yang diperoleh panarikan pendapat 

berdasarkan apa yang diuraikan dalam karangan atau teks bacaan. Membaca cepat 

pada dasarnya adalah memahami tulisan dalam waktu yang sesingkat- singkatnya 

dengan cara: 

a. Memusatkan perhatian untuk memahami isinya 

b. Membaca teks tanpa suara dan tanpa gerakan bibir 

c. Melihat kata demi kata, kelimat demi kalimat, tanpa menengok kembali kata 

atau kalimat yang sudah dibaca 

d. Mengetahui isi  
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4. Cara Membaca Cepat dengan Menggunakan Metode Kalimat dan Media 

Teks Berjalan 

Metode kalimat merupakan cara membaca dengan menelaah kalimat demi 

kalimat yang ada dalam bacaan. Pembaca mengayunkan pandangan matanya dari 

kalimat ke kalimat dan sekaligus memahami maknanya. Latihan membaca dengan 

menggunakan metode kalimat ini dibagi menjadi dua, yaitu mekanik dan 

konseptual. 

a. Metode Kalimat secara Mekanik 

Secara mekanik, pembaca melakukan lompatan pandangan mata dari 

kalimat yang satu ke kalimat berikutnya. Keuntungan membaca kalimat secara 

mekanik ada tiga. Pertama, sekali pandang mata sudah dapat memandang satu 

kalimat. Pembaca dikondisikan untuk dapat membaca kalimat demi kalimat. 

Kedua, dilihat dari cara kerja mata, mata tidak mudah lelah karena mata tidak 

sering melakukan lompatan-lompatan. Dalam satu paragraf  mata hanya melompat 

beberapa kali saja (4-5 kali). Ketiga, pembaca lebih cepat selesai dalam membaca. 

Untuk mencapai kemahiran itu pembaca perlu berlatih secara teratur dan tekun. 

Tanpa latihan seperti itu sulit rasanya kemahiran dapat dicapai karena membaca 

semakin rumit. Latihan membaca kalimat secara mekanik dapat dilakukan dengan 

bacaan berikut. 

Gamelan, Orkestra ala Jawa 

Gamelan jelas bukan musik yang asing. 

Popularitasnya telah merambah di berbagai benua dan telah 

memunculkan paduan musik baru jazz-gamelan. Selain itu, 

gamelan melahirkan institusi sebagai ruang belajar dan 

ekspresi musik gamelan, hingga menghasilkan pemusik 

gamelan ternama. Pergelaran musik gamelan kini dapat 

dinikmati diberbagai belahan dunia. Namun, Jogjakarta 

adalah tempat yang paling tepat untuk menikmati gamelan. 
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Ini dikarenakan di kota inilah Anda dapat menikmati versi 

aslinya. 

Gamelan yang berkembang di Jogjakarta adalah 

Gamelan Jawa. Gamelan Jawa berbeda dengan Gamelan 

Bali ataupun Gamelan Sunda. Gamelan jawa memiliki nada 

yang lebih lembut, berbeda dengan Gamelan Bali yang 

rancak dan Gamelan Sunda yang mendayu-dayu dan 

didominasi suara seruling. Perbedaan itu wajar, karena Jawa 

memiliki pandangan hidup tersendiri yang diungkapkan 

dalam irama musik gamelannya. 

Tahapan yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam metode kalimat 

secara mekanik dalam latihan membaca bacaan di atas yaitu (1) menatap bacaan 

dengan pandangan lebar agar supaya semua bacaan dapat terlihat, (2) memulai 

memfokuskan pandangan pada kalimat pertama, (3) mengayunkan pandangan 

mata beralih pada kalimat berikutnya secara perlahan-lahan, (4) mata tidak boleh 

berhenti sebelum kalimat selesai, (5) mengulangi latihan sampai empat atau lima 

kali sambil meningkatkan kecepatan gerak mata, dan (6) berlatih secara terus-

menerus sampai mahir membaca kalimat demi kalimat secara mekanik. 

 

b. Metode Kalimat secara Konseptual 

Secara konseptual, membaca melakukan usaha untuk memahami atau 

menafsirkan makna yang terkandung dalam masing-masing kalimat dan 

merangkaikannya menjadi makna yang utuh. Pembaca harus mampu memahami 

makna kalimat yang satu kemudian dirangkai dengan makna yang lainnya hingga 

menyelesaikan seluruh kalimat dalam bacaan. Dengan demikian pembaca mampu 

mengetahui pokok pikiran dari teks bacaan yang dibacanya. Pembaca dapat 

melakukan latihan membaca secara konseptual dengan bacaan berikut ini. 
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Sejarah Gamelan 

Tidak ada kejelasan tentang sejarah munculnya 

gamelan. Perkembangan musik gamelan diperkirakan sejak 

kemunculan kentung-kentungan, rebab, tepukan ke mulut, 

gesekan pada tali atau bamboo tipis, hingga dikenalnya alat 

musik dari logam. Perkembangan selanjutnya setelah 

dinamai gamelan, musik ini digunakan untuk mengiringi 

pergelaran wayang dan tarian. Barulah pada beberapa waktu 

sesudah mengiringi pergelaran wayang dan tarian, gamelan 

berdiri sebagai musik sendiri dan dilengkapi dengan suara 

para sinden. 

 

Alternatif latihan metode kalimat secara konseptual dalam latihan membaca 

bacaan di atas adalah (1) menatap bacaan dengan sekali pandang, (2) memahami 

kalimat demi kalimat secara perlahan-lahan, (3) mengulangi latihan dua sampai 

tiga kali sambil meningkatkan daya pemahaman terhadap bacaan, dan (4) berlatih 

secara terus-menerus sampai mahir. 

Membaca cepat dengan metode kalimat dan media teks berjalan dilakukan 

dengan cara menerapkan metode kalimat dalam bacaan yang disajikan dalam 

bentuk teks berjalan. Teks disajikan berjalan dari atas ke bawah, tetapi cara 

membacanya harus tetap dari kiri ke kanan dan menerapkan metode kalimat 

dengan baik. 
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Teks Bacaan untuk Latihan Membaca Cepat dengan 

Menggunakan Metode Kalimat  

 

Gamelan, Orkestra ala Jawa 

Gamelan jelas bukan musik yang asing. 

Popularitasnya telah merambah di berbagai benua dan telah 

memunculkan paduan musik baru jazz-gamelan. Selain itu, 

gamelan melahirkan institusi sebagai ruang belajar dan 

ekspresi musik gamelan, hingga menghasilkan pemusik 

gamelan ternama. Pergelaran musik gamelan kini dapat 

dinikmati diberbagai belahan dunia. Namun, Jogjakarta 

adalah tempat yang paling tepat untuk menikmati gamelan. 

Ini dikarenakan di kota inilah Anda dapat menikmati versi 

aslinya. 

Gamelan yang berkembang di Jogjakarta adalah 

Gamelan Jawa. Gamelan Jawa berbeda dengan Gamelan 

Bali ataupun Gamelan Sunda. Gamelan jawa memiliki nada 

yang lebih lembut, berbeda dengan Gamelan Bali yang 

rancak dan Gamelan Sunda yang mendayu-dayu dan 

didominasi suara seruling. Perbedaan itu wajar, karena Jawa 

memiliki pandangan hidup tersendiri yang diungkapkan 

dalam irama musik gamelannya. 

 

Sejarah Gamelan 

Tidak ada kejelasan tentang sejarah munculnya 

gamelan. Perkembangan musik gamelan diperkirakan sejak 

kemunculan kentung-kentungan, rebab, tepukan ke mulut, 

gesekan pada tali atau bamboo tipis, hingga dikenalnya alat 
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musik dari logam. Perkembangan selanjutnya setelah 

dinamai gamelan, musik ini digunakan untuk mengiringi 

pergelaran wayang dan tarian. Barulah pada beberapa waktu 

sesudah mengiringi pergelaran wayang dan tarian, gamelan 

berdiri sebagai musik sendiri dan dilengkapi dengan suara 

para sinden. 

 

Tahapan membaca bacaan 1 dengan metode kalimat secara mekanik:  

(1) menatap bacaan dengan pandangan lebar agar supaya semua bacaan dapat 

terlihat, (2) memulai memfokuskan pandangan pada kalimat pertama, (3) 

mengayunkan pandangan mata beralih pada kalimat berikutnya secara perlahan-

lahan, (4) mata tidak boleh berhenti sebelum kalimat selesai, (5) mengulangi 

latihan sampai empat atau lima kali sambil meningkatkan kecepatan gerak mata, 

dan (6) berlatih secara terus-menerus sampai mahir membaca kalimat demi 

kalimat secara mekanik. 

 

Tahapan membaca bacaan 2 dengan metode kalimat secara 

konseptual: 

(1) menatap bacaan dengan sekali pandang, (2) memahami kalimat demi kalimat 

secara perlahan-lahan, (3) mengulangi latihan dua sampai tiga kali sambil 

meningkatkan daya pemahaman terhadap bacaan, dan (4) berlatih secara terus-

menerus sampai mahir. 
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Bacaan Teks Berjalan Pertemuan Pertama Siklus I 

Sandeq, Jejak Peradaban Nelayan Mandar 

Teluk Mandar, Sulawesi Barat, terkenal karena budaya baharinya dengan 

puncak peradaban perahu sandeq. Sandeq, perahu layar bercadik yang sangat 

cepat dan tangguh mengarungi lautan bebas. Sandeq dibuat oleh nelayan Mandar 

untuk memburu gerombolan ikan tuna dan mencari telur ikan terbang.  

Perahu bercadik tercepat di Austranesia ini pernah merajai laut bebas 

antara Sulawesi dan Kalimantan. Layarnya terbentang menangkap angin sehingga 

mendorong perahu untuk meluncur dengan cepat membelah lautan. Para nelayan 

berpindah dari satu cadik ke cadik lainnya untuk menyeimbangkan perahu saat 

akan berbelok. Nelayan lainnya memutar bilah kemudi yang berbentuk seperti 

golok untuk mengarahkan perahu. 

Pada awal 1900-an sandeq mulai ditinggalkan para nelayan Mandar. 

Mereka beralih ke perahu motor yang lebih praktis dan daya jelajahnya lebih luas. 

Perkembangan teknologi diserap dengan baik oleh nelayan Mandar hingga sandeq 

menjadi barang langka, termasuk pengetahuan di dalamnya.  

Nelayan-nelayan muda sudah jarang yang memiliki keterampilan menjadi 

passandeq (nelayang berperahu sandeq). Peneliti sandeq asal Jerman, Horst H 

Liebner, menilai, sandeq merupakan sumber pengetahuan dasar menjadi nelayan 

ulung. Dari sandeq, nelayan dapat belajar membaca angin, arus, aspek ritual, 

sosial, dan kultur bahari Mandar dalam arti luas.  

Masyarakat membanjiri pantai-pantai yang menjadi titik akhir dan awal 

setiap etape mulai dari Mamuju, Deking, Majene, Polewali, Ujung Lero, Baru, 

hingga Makassar. Mereka menyaksikan jejak peradaban nenek moyang yang terus 

meredup. Sandeq Race digagas untuk mempertahankan dan meneruskan budaya 

bahari Mandar yang terancam punah. Lomba ini diharapkan merangsang para 

nelayan muda belajar tentang sandeq. Dengan belajar sandeq sama artinya kita 

menjaga budaya tetap hidup dan berkembang.  
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Bacaan Teks Berjalan Pertemuan Kedua Siklus I 

WISATA KAMPUNG DI CINANGNENG, BOGOR 

Ada satu lagi tempat wisata yang bisa kamu datangi bareng keluarga atau 

teman-teman. Nama tempat wisata itu adalah Kampung Wisata. Objek wisata 

tersebut terletak di Desa Cinangneng, Ciampea, Bogor. Untuk mencapai tempat 

wisata tersebut, pengunjung perlu menempuh perjalanan dari Jakarta ke Desa 

Cinangneng selama kurang lebih dua jam.  

Kampung Wisata terletak di sisi Kali Cisadane dengan latar belakang 

pemandangan alam dari Gunung Salak. Objek wisata diawali dengan hamparan 

sawah yang luas dan berbagai kehidupan masyarakat di pedesaan. Misalnya, 

kegiatan menanam padi, memanen padi, beternak ikan, kerbau, sapi, kambing, 

bebek dan ayam, menanam sayur-mayur di kebun, atau proses penggilingan padi 

menjadi beras yang siap dijual ke pasar.  

Berbagai jenis pohon dan tanaman obat banyak tumbuh di sepanjang jalan 

wilayah objek wisata tersebut. Pengunjung juga dapat melihat cara tradisional 

menggergaji kayu dan mengubahnya menjadi perabot rumah tangga, juga 

bagaimana cara menganyam bambu menjadi perkakas. Bahkan, pengunjung boleh 

berkenalan dan memandikan kerbau di kali.  

Di objek wisata ini juga disediakan berbagai aktivitas kebudayaan. 

Misalnya, pengunjung dapat mencoba  menabuh gamelan atau memainkan 

angklung. Pengunjunapat g juga dbelajar membuat berbagai mainan, seperti 

membuat wayang-wayangan dari tangkai dan daun singkong. Ada lagi fasilitas 

untuk belajar tari Jaipong, salah satu tarian dari Jawa Barat, dan menyanyikan 

lagu Sunda.  

Menuju kembali ke pondok Kampung Wisata, pengunjung harus berbasah-

basahan menyeberangi sungai yang dangkal berbatu-batu. Di pondok, pengunjung 

dapat beristirahat, berenang di kolam renang, serta membersihkan diri setelah 

menempuh perjalanan menyenangkan meski berkotor-kotor. Pengunjung juga 

dapat berlatih untuk membuat nasi timbel, kue putu, atau peuyem. 
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Bacaan Teks Berjalan Pertemuan Pertama Siklus II 

Waduk Jatiluhur Minim Daya Tampung 

Perlu ada inovasi untuk mengantisipasi minimnya daya tampung 

waduk. Bila hanya mengandalkan cara konvensional, banyak sektor yang 

menggantungkan diri pada air waduk akan dirugikan. Hal itu dikatakan Pakar 

Hidrologi Universitas Padjadjaran Bandung, Chay Asdak, menanggapi 

keterbatasan daya tampung waduk di beberapa daerah yang belum maksimal 

menampung air.  

Menurut Chay, akibat adanya perubahan iklim, di beberapa daerah di 

Jawa hujan turun terlambat, sedangkan kemarau datang lebih cepat dari waktu 

yang seharusnya. Diperkirakan musim hujan baru akan terjadi pada bulan 

Februari, Maret, dan April. Selain digunakan untuk pertanian, air waduk juga 

digunakan sebagai sumber air minum dan pembangkit listrik.  

Dinas pertanian sudah saatnya melakukan adaptasi seperti 

mensosialisasikan penanaman varietas unggul dan bibit padi yang tidak perlu 

waktu lama. Menurut Sutisna Pikrasaleh, kebutuhan air untuk 240.000 hektar 

sawah di Kabupaten Bekasi, Karawang, Subang, dan sebagian Indramayu pada 

awal musim tanam 2010/2011 ini terjamin. Selain volume air di Waduk Ir. H. 

Djuanda Jatiluhur, Purwakarta, debit air di sumber-sumber terdekat juga 

meningkat sejak musim hujan.  

Sutisna mengatakan, tinggi muka air (TMA) waduk mencapai 93,46 

meter. Angka itu lebih tinggi dibandingkan TMA rencana normal yang 92.09 

meter. Realisasi volume air Jatiluhur tercatat 886,88 juta meter kubik. Angka itu 

sekitar 110 persen dari volume rencana normal sebesar 803,15 juga meter kubik.  

Sementara itu, volume air Waduk Cirata mencapai 125,09 juta meter 

kubik. Angka tersebut sekitar 84 persen dari volume rencana normal. Ketinggian 

air Waduk Cirata diatur untuk tidak lebih dari 208 meter, hal itu dikarenakan pada 

Waduk Cirata masih ada proyek pengecatan.  
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Bacaan Teks Berjalan Pertemuan Kedua Siklus II 

Kedatangan Warga Baru 

Dengan perputaran uang terbesar di Tanah Air, Jakarta adalah magnet 

yang menarik aneka macam orang dari berbagai provinsi. Mereka datang 

berbondong-bondong setelah lebaran dan tahun baru dengan naik bus, kereta api, 

atau kapal laut. Bahkan,  mungkin ada juga yang naik Garuda atau Merpati. 

Kedatangan mereka membuat pusing pemerintah DKI, yang selama ini 

kewalahan mengurus jutaan jiwa yang ada di Jakarta. Kedatangan warga baru ini 

biasanya dikaitkan dengan mudiknya warga Jakarta ke kampung halamannya pada 

hari raya Lebaran, Natal, dan Tahun Baru. Meskipun Jakarta tidak selalu berisi 

kisah sukses, kota ini masih identik dengan kesempatan emas.  

Betul di Jakarta, apa saja bisa jadi uang asal mau kerja keras. Tidak usah 

cerita tentang pemulung, pengemis, atau Pak Ogah yang tampak bisa mendapat 

uang banyak. Coba lihat saja, orang bisa cari makan dengan membawa penimbang 

badan, mengamen, menjajakan koran, atau mengasong, jualan rokok, dan 

sebagainya.  

Tentu saja ada persaingan, dari yang sopan sampai yang keras dan maut. 

Namun, karena perlu hidup para pendatang merasa itu jalan yang harus ditempuh. 

Kemungkinan sukses atau gagal sama besarnya. Jadi, mengambil resiko itu wajar 

saja. Dengan keadaan seperti itu, maka Jakarta tentu saja akan selalu menjadi 

tujuan para migran.  

Oleh karena itu, sia-sia sajalah jika Gubernur DKI menghimbau warganya 

agar tidak membawa saudara atau sanaknya ke Jakarta setelah mudik. Mereka 

baru tidak akan datang bila daerah mereka sudah makmur untuk mencari sesuap 

nasi. Artinya, pemerataan pembangunan tidak hanya dilupakan di kota-kota besar, 

melainkan harus sampai ke desa-desa di seluruh Indonesia dari Sabang sampai 

Merauke. 
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Teks Bacaan Tes Membaca Cepat Prasiklus 

TOMAT-TOMAT MENUJU KE PASAR 

Alun–alun sudah ramai oleh orang–orang yang membongkar 

dagangannya. Pakaian dan perhiasan, sabuk dan sepatu, juga kue dan roti yang 

dibuat pagi itu dibentangkan untuk dijual di atas meja. Telur, daging, dan keju 

ditempatkan di bawah kain basah supaya sejuk, buah dan sayur ditumpuk hingga 

tinggi.  

Beberapa orang, termasuk Basuki, membongkar kotak–kotak mereka pada 

satu sisi pasar. Di situ mereka menunggu orang–orang yang datang dengan truk 

untuk membeli dan barang–barang dari desa dan membawanya ke kota besar. 

Basuki berdiri di samping kotak tomatnya dan mengamati sebuah truk tua 

bersuara berisik memasuki pasar. Dodi melambai kepada penduduk desa di pasar 

sambil melompat turun dari truk dan membanting pintu dengan suara keras.  

Dodi gembira bisa bertemu dengan begitu banyak orang di pasar dengan 

kotak–kotak yang ditumpuk hingga tinggi berisi buah–buahan dan sayuran yang 

segar. Dodi dan Basuki memperbincangkan harga dan kualitas tomatnya. Sesudah 

mereka sepakat tentang harganya, Dodi membeli seluruh tomat Basuki. Basuki 

kemudian membantu Dodi memuat kotak–kotak tersebut ke dalam truk.  

Dodi mendatangi pedagang lainnya di pasar dan membeli lebih banyak 

buah dan sayur. Tak lama bagian belakang truk tua itu sudah penuh dengan buah–

buahan dan sayuran segar yang ditanam di ladang-ladang desa. Dodi sadar sudah 

waktunya untuk kembali ke kota.  

Dodi puas karena akan mendapat untung dengan menjual kembali bahan 

makanan yang dibelinya dari desa. Dodi menaiki truknya, kemudian menyalakan 

mesinnya, dan pelan–pelan keluar dari pasar. Dia melambai ramah kepada Basuki, 

yang mendorong keretanya kembali ke rumahnya.  
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Teks Bacaan Tes Membaca Cepat Siklus I 

Warna-Warni dari Alam 

Sancang, indigo, jelawe, dan jamblang sudah tidak asing lagi sebagai 

pewarna alam untuk batik dan tenunan. Namun, pewarna alam untuk batik dan 

tenunan yang berasal dari bahan baku tanaman rambutan, mangga, manggis, 

alpukat, mengkudu, kembang sepatu, dan nangka bisa dikatakan masih jarang 

dijumpai. 

Sancaya Rini, pemilik usaha batik dan tenunan dengan serat dan pewarna 

alam Creative Kanawida, mengatakan warna yang dihasilkan tanaman-tanaman 

itu berbeda. Warna yang dihasilkan dari rambutan adalah jingga, biru, dan hijau. 

Mangga menghasilkan coklat marun, hijau, dan kuning. Alpukat menghasilkan 

warna kuning dan hijau pupus. Manggis untuk warna coklat marun, serta kayu 

nangka menghasilkan warna kuning. 

Perbedaan warna yang dihasilkan oleh tanaman-tanaman itu juga 

bergantung pada lamanya pencelupan. Semakin lama pencelupan, warna yang 

dihasilkan semakin kuat atau lebih tua. Apabila pencelupan dilakukan secara 

singkat, maka warna yang dihasilkan adalah warna muda. 

Selain itu, penggunaan warna atau fiksasi dapat menghasilkan warna 

berbeda. Pewarnaan dari rambutan yang diberi fiksasi tunjung  menghasilkan 

warna hijau pada kain sutra dan biru kehitaman pada kain katun. Fiksasi dengan 

tawas menghasilkan warna kuning pada kain sutra dan jingga kecoklatan pada 

kain katun.  

Untuk menghasilkan pewarnaan yang baik, Rini menyarankan hal-hal 

berikut ini, (1) Sebelum pewarnaan, kain tenun dibersihkan dari bahan kimia yang 

melekat di kain dengan cara merebusnya dengan soda api atau tawas, (2) Rendam 

rebusan tadi selama satu malam. Setelah dikeringkan, kain tersebut dicelup dalam 

pewarna alami, (3) Selanjutnya, kain dijemur sampai setengah kering. Hindari 

penjemuran di bawah sinar matahari langsung selama dalam pewarnaan sebab 

akan merusak warna dari kain. Lakukan pencelupan berulang kali. 
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Teks bacaan Tes Membaca Cepat Siklus II 

Krisis Air Bersih, Pasien Diare Bertambah 

Krisis air bersih yang terjadi di Jakarta Utara menyebabkan pasien 

penderita diare di RS Koja terus bertambah. Pasien yang semula berjumlah 43 

orang, kini bertambah menjadi 81 orang. Satu anak balita meninggal pada hari 

Jumat tanggal 23 November yang lalu.  

Wakil Kepala Dinas Kesehatan DKI Jakarta Salimar Salim mengatakan 

bahwa pertambahan jumlah pasien yang sangat cepat diduga disebabkan oleh 

kelangkaan air bersih yang sedang terjadi di Jakarta Utara. Saat ini, tim dari dinas 

kesehatan sedang meneliti penyebab utama percepatan penyebaran penyakit diare 

di Rawa Badak, Lagoa, Tanjung Priok, dan Koja.  

Salimar juga mengatakan, bahwa diare adalah masalah yang muncul 

seiring dengan kekurangan air bersih. Dalam kondisi itu, masyarakat sering 

mengonsumsi air seadanya yang biasanya kotor, untuk berbagai keperluan. 

Akibatnya, diare mudah menyebar.  

Mayoritas pasien diare adalah anak-anak kecil dan anak balita. Mereka 

sangat rentan terserang diare jika tinggal di lingkungan yang kotor. Para pasien 

diare, kata Salimar, biasanya tinggal di lingkungan permukiman padat. Di 

lingkungan itu, sumur sangat dekat dengan septic tank pembuangan tinja, 

sehingga sumber air mereka tercemar bakteri.  

Di sisi lain, pasokan air bersih dari jaringan pipa banyak yang tidak 

menjangkau mereka. Wilayah yang dilewati jaringan pipa juga tidak mendapat 

pasokan air bersih yang memadai. Aliran air bersih sudah tidak normal sejak 

Jumat pekan lalu akibat panel pompa yang rusak. Rahmadi, warga Koja, Jakarta 

Utara mengatakan, akibat pasokan air bersih yang mati sejak seminggu terakhir, 

keluarganya harus membeli air dari penjual eceran. Air sumurnya sudah tidak 

dapat digunakan karena berbau busuk dan payau. 
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Lambar Soal Tes Membaca Cepat Prasiklus 

Nama  : 

Kelas  : 

No.ab  : 

Tentukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan “Tomat-tomat Menuju ke Pasar”, 

kemudian uraikan simpulan dari teks bacaan tersebut! 

NO Ide Pokok Tiap Paragraf 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan: 

 

Lampiran 11 
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Lembar Soal Tes Membaca Cepat Siklus I 

Nama  : 

Kelas  : 

No.ab  : 

Tentukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan “Warna-warna dari Alam”, 

kemudian uraikan simpulan dari teks bacaan tersebut! 

NO Ide Pokok Tiap Paragraf 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan: 
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Lembar Soal Tes Membaca Cepat Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : 

No.ab  : 

Tentukan ide pokok tiap paragraf dari bacaan “Krisis Air Bersih, Pasien Diare 

Bertambah”, kemudian uraikan simpulan dari bacaan tersebut!  

NO Ide Pokok Tiap Paragraf 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan: 
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DAFTAR NILAI KETERAMPILAN MEMBACA CEPAT PRASIKLUS 

SISWA KELAS VIII D SMP N 4 CEPIRING 

TAHUN AJARAN 2010/2011 

No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori KEM 

(kpm) 

Kategori 

1. 241 S 65 C 65 C 65 C 157 L 

2. 208 S 50 K  55 K 53 K 110 SL 

3. 214 S 75 B 70 C 73 C 156 L 

4. 208 S 65 C 60 K 63 C 131 L 

5. 231 S 65 C 60 K 63 C 146 Lt 

6. 183 L 60 K 60 K 60 K 110 SL 

7. 197 L 55 K 50 K 53 K 104 SL 

8. 231 S 70 C 60 K 65 C 150 L 

9. 183 L 60 K 60 K 60 K 110 SL 

10. 214 S 65 C 65 C 65 C 139 L 

11. 183 L 60 K 50 K 55 K 101 SL 

12. 231 S 60 K 55 K 58 K 134 L 

13. 214 S 75 B 50 K 63 C 135 L 

14. 192 L 65 C 60 K 63 C 121 L 

15. 208 S 50 K 45 SK 48 K 100 SL 

16. 217 S 65 C 55 K 60 K 130 L 

17. 220 S 45 SK 50 K 48 K 106 SL 

18. 217 S 50 K 50 K 50 K 109 SL 

19. 217 S 75 B 65 C 70 C 152 L 

20. 231 S 60 K 60 K 60 K 139 L 

21. 192 L 40 SK 50 K 45 SK 86 SL 

22. 241 S 50 K 55 K 53 K 128 L 

23. 192 L 55 K 50 K 53 K 102 SL 

24. 231 S 65 C 60 K 63 C 146 L 

Lampiran 12 
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No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori KEM 

(kpm) 

Kategori 

25.  220 S 40 SK 40 SK 40 SK 88 SL 

26. 231 S 65 C 60 K 63 C 146 L 

27. 183 L 50 K 50 K 50 K 92 SL 

28. 208 S 50 K 50 K 50 K 104 SL 

29. 214 S 55 K 50 K 53 K 113 SL 

30. 197 L 65 C 60 K 63 C 124 L 

31. 221 S 65 C 65 C 65 C 144 L 

32. 197 L 60 K 60 K 60 K 118 L 

33. 192 L 65 C 65 C 65 C 125 L 

34. 188 L 65 C 65 C 65 C 122 L 

35. 183 L 60 K 60 K 60 K 110 SL 

36. 214 S 55 K 55 K 55 K 118 L 

37. 183 L 35 SK 40 SK 38 SK 70 SL 

38. 231 S 65 C 60 K 63 C 146 L 

39. 214 S 40 SK 40 SK 40 SK 86 SL 

40. 220 S 65 C 65 C 65 C 143 L 
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DAFTAR NILAI KETERAMPILAN MEMBACA CEPAT SIKLUS I 

SISWA KELAS VIII D SMP N 4 CEPIRING 

TAHUN AJARAN 2010/2011 

No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori KEM 

(kpm) 

Kategori 

1. 246 S 70 C 70 C 70 C 172 Sedang 

2. 250 C 80 B 80 B 80 B 200 Cepat 

3. 250 C 75 B 75 B 75 B 188 Cepat 

4. 242 S 60 K 70 C 65 C 157 Lambat 

5. 242 S 60 K 65 C 63 C 152 Lambat 

6. 242 S 65 C 65 C 65 C 157 Lambat 

7. 250 C 70 C 70 C 70 C 175 Sedang 

8. 250 C 70 C 70 C 70 C 175 Sedang 

9. 259 SC 80 B 70 C 75 B 194 Cepat 

10. 250 C 70 C 75 B 73 C 183 Sedang 

11. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 Cepat 

12. 250 C 75 B 75 B 75 B 188 Cepat 

13. 259 SC 75 B 75 B 75 B 194 Cepat 

14. 250 C 65 C 65 C 65 C 163 Sedang 

15. 250 C 70 C 60 K 65 C 163 Sedang 

16. 242 S 70 C 60 K 65 C 157 Lambat 

17. 223 S 65 C 65 C 65 C 145 Lambat 

18. 250 C 65 C 65 C 65 C 163 Sedang 

19. 250 C 75 B 65 C 70 C 175 Sedang 

20. 250 C 75 B 75 B 75 B 188 Cepat 

Lampiran 13 
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No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori KEM 

(kpm) 

Kategori 

21. 242 S  50 K 50 K 50 K 121 Lambat  

22. 259 SC 70 C 65 C 68 C 176 Sedang 

23. 250 C 80 B 70 C 75 B 188 Cepat 

24. 259 C 80 B 80 B 80 B 207 Cepat 

25. 250 C  70 C 80 B 75 B 188 Cepat 

26. 259 SC 65 C 75 B 70 C 181 Sedang 

27. 238 S 65 C 65 C 65 C 155 Lambat 

28. 223 S 65 C 65 C 65 C 145 Lambat 

29. 242 S 65 C 60 K 63 C 152 Lambat 

30. 223 S 65 C 60 K 63 C 140 Lambat 

31. 242 S 70 C 65 C 68 C 165 Sedang 

32. 250 C 70 C 70 C 70 C 175 Sedang 

33. 238 S 65 C 70 C 68 C 162 Sedang 

34. 223 S 70 C 65 C 68 C 152 Lambat 

35. 250 C 80 B 70 C 75 B 188 Cepat 

36. 250 C 70 C 70 C 70 C 175 Sedang 

37. 242 S 55 K 65 C 60 K 145 Lambat 

38. 259 SC 60 K 65 C 63 C 163 Sedang 

39. 250 C 65 C 70 C 68 C 170 Sedang 

40. 250 C 75 B 70 C 73 C 183 Sedang 
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DAFTAR NILAI KETERAMPILAN MEMBACA CEPAT SIKLUS II 

SISWA KELAS VIII D SMP N 4 CEPIRING 

TAHUN AJARAN 2010/2011 

No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori KEM 

(kpm) 

Kategori 

1. 254 SC 90 SB  80 B 85 SB 216 SC 

2. 250 C 90 SB 90 SB 90 SB 225 SC 

3. 250 C 90 SB 90 SB 90 SB 225 SC 

4. 259 SC 80 B 80 B 80 B 207 C 

5. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 C 

6. 254 SC 75 B 85 SB 80 B 203 C 

7. 250 C 85 SB 85 SB 85 SB 213 SC 

8. 250 C 85 SB 85 SB 85 SB 213 SC 

9. 250 C 70 C 80 B 75 B 188 C 

10. 250 C 75 B 75 B 75 B 188 C 

11. 254 SC 90 SB 80 B 85 SB 216 SC 

12. 259 SC 80 B 80 B 80 B 207 C 

13. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 C 

14. 250 C 85 B 75 B 80 B 200 C 

15. 250 C 80 B 70 C 75 B 188 C 

16. 246 S 80 B 70 C 75 B 185 S 

17. 254 SC 90 SB 80 B 85 SB 216 SC 

18. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 C 

19. 250 C 90 SB 90 SB 90 SB 225 SC 
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No. 

Resp 

KM 

(kpm) 

Kategori PI Kategori PS Kategori Nilai Kategori  KEM 

(kpm) 

Kategori 

20. 250 C 90 SB 80 B 85 SB 213 SC 

21. 254 SC  70 C 80 B 75 B 191 C 

22. 246 S 70 C 70 C 70 C 172 S 

23. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 C 

24. 250 C 75 B 75 B 75 B 188 C 

25. 250 C 85 SB 85 SB 85 SB 213 SC 

26. 259 SC 75 B 75 B 75 B 194 C 

27. 250 C 85 SB 75 B 80 B 200 C 

28. 250 C 80 B 80 B 80 B 200 C 

29. 250 C 90 SB 90 SB 90 SB 225 SC 

30. 250 C 80 B 70 C 75 B 188 C 

31. 259 SC 95 SB 85 SB 90 SB 233 SC 

32. 250 C 90 SB 80 B 85 SB 213 SC 

33. 254 SC 70 C 80 B 75 B 191 C 

34. 250 C 80 B 70 C 75 B 188 C 

35. 259 SC 85 SB 75 B 80 B 207 C 

36. 250 C 80 B 80 B 80 B 200 C 

37. 250 C 80 B 80 B 80 B 200 C 

38. 250 C 70 C 70 C 70 C 175 S 

39. 254 SC 70 C 70 C 70 C 178 S 

40. 250 C  85 SB 75 B 80 B 200 C 
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HASIL NILAI OBSERVASI SISWA  

KELAS VIII D SMP N 4 CEPIRING TAHUN AJARAN 2010/2011 

 

• SIKLUS I 

Ø Perilaku Positif 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Siswa memperhatikan dan merespon 

pelajaran dengan antusias dan sungguh-

sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan 

38 95 

2. Siswa membaca cepat dengan penuh 

perhatian dan menerapkan metode baca 

kalimat dalam membaca cepat bacaan dari 

teks maupun dari teks berjalan 

39 97,5 

3. Siswa serius dalam mengerjakan soal tes 

yang diberikan guru 

38 95 

4. Siswa aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

25 62,5 

5. Siswa tidak mengganggu teman pada saat 

pembelajaran 

37 92,5 
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Ø Perilaku Negatif  

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Siswa tidak memperhatikan penjelasan 

guru dan melakukan aktifitas yang tidak 

perlu seperti berbicara sendiri, kepala 

disandarkan di meja, dan mondar-mandir 

2 5 

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran (tidak melaksanakan 

perintah guru untuk melakukan kegiatan 

membaca cepat) 

1 2,5 

3. Siswa tidak serius dalam mengerjakan soal 

tes yang diberikan guru 

2 5 

4. Siswa enggan bertanya ketika mengalami 

kesulitan selama pembelajaran 

15 37,5 

5. Siswa mengganggu teman pada saat 

pembelajaran berlangsung 

3 7,5 
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• SIKLUS II 

Ø Perilaku Positif 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Siswa memperhatikan dan merespon 

pelajaran dengan antusias dan sungguh-

sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan 

40 100 

2. Siswa membaca cepat dengan penuh 

perhatian dan menerapkan metode baca 

kalimat dalam membaca cepat bacaan dari 

teks maupun dari teks berjalan 

40 100 

3. Siswa serius dalam mengerjakan soal tes 

yang diberikan guru 

40 100 

4. Siswa aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

38 95 

5. Siswa tidak mengganggu teman pada saat 

pembelajaran 

40 100 
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Ø Perilaku Negatif 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Siswa tidak memperhatikan penjelasan 

guru dan melakukan aktivitas yang tidak 

perlu seperti berbicara sendiri, kepala 

disandarkan di meja, dan mondar-mandir 

0 0 

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran (tidak melaksanakan 

perintah guru untuk melakukan kegiatan 

membaca cepat) 

0 0 

3. Siswa tidak serius dalam mengerjakan soal 

tes yang diberikan guru 

0 0 

4. Siswa enggan bertanya ketika mengalami 

kesulitan selama pembelajaran 

2 5 

5. Siswa mengganggu teman pada saat 

pembelajaran berlangsung 

0 0 
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REKAP NILAI HASIL OBSERVASI SISWA  

KELAS VIII D SMP N 4 CEPIRING TAHUN AJARAN 2010/2011 

 

• PERILAKU POSITIF 
 

No Kategori Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1. Siswa memperhatikan dan merespon 

pelajaran dengan antusias dan sungguh-

sungguh dengan cara bertanya, 

menanggapi, dan menjawab pertanyaan 

95 100 5,3 

2. Siswa membaca cepat dengan penuh 

perhatian dan menerapkan metode baca 

kalimat dalam membaca cepat bacaan 

dari teks maupun dari teks berjalan 

97,5 100 2,6 

3. Siswa serius dalam mengerjakan soal 

tes yang diberikan guru 

95 100 5,3 

4. Siswa aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

62,5 95 52 

5. Siswa tidak mengganggu teman pada 

saat pembelajaran 

92,5 100 8,1 
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• PERILAKU NEGATIF 
 

No Kategori Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Penurunan 

(%) 

1. Siswa tidak memperhatikan penjelasan 

guru dan melakukan aktifitas yang tidak 

perlu seperti berbicara sendiri, kepala 

disandarkan di meja, dan mondar-mandir 

5 0 100 

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran (tidak melaksanakan 

perintah guru untuk melakukan kegiatan 

membaca cepat) 

2,5 0 100 

3. Siswa tidak serius dalam mengerjakan 

soal tes yang diberikan guru 

5 0 100 

4. Siswa enggan bertanya ketika mengalami 

kesulitan selama pembelajaran 

37,5 5 86,7 

5. Siswa mengganggu teman pada saat 

pembelajaran 

7,5 0 100 
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